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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1.mengetahui keadaan mutu  guru, 
 2. mengetahui strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru, 3. mengetahui 
kendala dan solusi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di SMP Negeri 1 Cawas, 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Pendekatanpenelitianinimenggunakandeskriftif kualitatif, dilaksanakan di SMP N 1 
Cawas, mulaibulan Mei sampaiAgustus 
2017.SubyekdalampenelitianiniadalahKepalaSekolah, danInformanadalahguru-
guru.Teknikpengumpulan data 
adalahdenganobservasi,wawancara,dandokumentasi.Keabsahan data 
denganmenggunakantriangulasisumberdanteknik, 
dianalisisdenganteknikanalisisinteraktif, di mulaidaripenyajian data,reduksi data, 
danpenarikankesimpulan. 
Hasil penelitian menyatakan strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru 
terdiridari3 permasalahan ,yaitu: 1) . Keadaan mutu guru , yaitujumlah 52 orang , 
berijazah S1 47, S2 5 . Guru yang bersertifikasi39 , yang belum 13, yang PNS 40, dan 
yang GTT 12. Semua guru membuatSilabus, RPP, NilaidanJurnal.2). Strategi kepala 
sekolah dalam peningkatan guru, a).  mengefektifkan MGMP di SMP , b). 
menyelenggarakanpenataran (workshop) sekolah. c). memberi kesempatan kepada 
guru untuk meningkatkan pendidikannya. /menyarankan guru agar melanjutkan ke S2 
d) sikap profesionalisme guru., yaitukepalasekolahmenjalankansupervisiuntukpenilain 
guru setiapsatu  semester , danmenyarankan agar guru 
selalurajinmembaca,danbelajar,3).kendala dan solusi kepala sekolah dalam peningkatan 
mutu guru,antara lain:, kemampuan teknologi guru yang kurang, kedisiplinan guru 
kurang  jarak rumah dengan sekolahjauh. Solusi dari kepala sekolah yaitumenganjurkan 
guru agar kursuskomputer, memberikan pembinaan ,motivasi, ,dan saranagar guru 
berangkatlebihpagidarirumahnya. 
 
Kata kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Mutu Guru 
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LESSON YEAR 2016/2017 
 
Joko Sumedi 
 
ABSTRACT 
 The purpose of this study is to: 1.know the state of teacher quality, 2. knowing 
the principal's strategy in improving the quality of teachers, 3. knowing the constraints 
and solutions of principals in improving the quality of teachers at SMP Negeri 1 Cawas  Klaten 
Lesson Year 2016/2017. 
 The approach of this research is qualitative descriptive, conducted at SMP N 1 
Cawas, from May to August 2017. The subjects in this study were the principal, and informant 
was the teachers.  The techniquedata collection was by observation, interview, and 
documentation. The validity of data used triangulation of  sources and techniques and was , 
analyzed by interactive analysis technique, starting from data presentation, data 
reduction, and conclusion. 
 The result of research stated that the principal's strategy in improving the quality 
of teachers consists of 3 problems, namely: 1). Quality condition of teachers, that is the 
number of 52 people, certified S1 47, S2 5. Teachers who are certified 39, who have not 
been 13, are PNS 40, and are GTT 12. All teachers make Syllabus, Leson Plan, Value and 
Journal.2). Principal strategies for teacher upgrading, a). make effective MGMP in junior 
high school, b). held a school workshop. c). providing opportunities for teachers to improve 
their education. / suggest the teacher to go to S2 d) teacher professionalism attitude, that 
is the principal supervise for teacher assessment every one semester, and suggest that 
teacher always diligent to read, and study, 3) constraint and solution of principal in 
improving teacher quality, among others:, the technological skills of teachers who are 
less, discipline teachers less distance home with a school far away. The principal's 
solution is to encourage teachers to provide computer courses, provide coaching, 
motivation, and suggestions so that teachers leave early from their homes. 
 
Keywords: Strategy, Headmaster, Teacher Quality 
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 استراتيجية رئيس المدرسة في
 المعلمۃيڤتر
 ۀمي گۄحٲڶفي المدرسة الثانوية
 ستاف كافاس ١
  ليسون يار٢٠١٧ /٢٠١٧                                   
 
 جوكو سوميدي
 
 المخلص
 جودة المعلم، ۃمعرفال١والغرض من هذه الدراسة هو: 
. معرفة ٢المعلمين،ۃيڤتر. معرفة استراتيجية مدير المدرسة في ז 
 ١ۀمي گۄحٲڶفي المدرسة الثانويةالمعلمين ۃيڤترالقيود والحلول للمدير
 .٢٠١٧ /٢٠١٧كاواس، كلاتن سنة الدرس
إن منهج هذا البحث وصفي نوعي، تم إجراؤه في مدرسة الدولة  
في هذا البحث  ع. الموضو٢٠١٧كاواس، من مايو إلى أغسطس ١الإعدادية 
هي مدراء المدارس، والمعلمين هم معلمين، وتقنيات جمع البيانات 
هي المراقبة والمقابلة والتوثيق. صحة البيانات باستخدام تثليث 
المصدر والتقنية، وتحليلها من خلال تقنية التحليل التفاعلي، 
 بدءا من عرض البيانات، والحد من البيانات، والاستنتاج.
ئج البحث أن استراتيجية مدير المدرسة في تحسين وأظهرت نتا 
). حالة الجودة من ١مشاكل وهي: ٣نوعية المعلمين تتكون من 
شخصا، معتمدة ستراتا واحد المدرسةالعليا المعلمين، وهذا هو عدد 
 ٣١، الذين لم يبلغوا ٣٣. المعلمون المعتمدون ٥، ستراتا اثنين٤٧
. ٢١والمعلمون غير الدائمين، ٤٧عاما، هم موظفو الخدمة المدنية 
يخلق جميع المعلمين المنهج وخطط الدرس والقيم والمجلات. 
الاستراتيجيات الرئيسية لتطوير المعلم، أ). جعل المعلمين 
المعلمين فعالة في مدرسة ثانوية، ب). حلقة عمل مدرسية. ج). 
توفير الفرص للمعلمين لتحسين تعليمهم. / اقتراح المعلم لمواصلة 
اتا اثنين د) المعلم الاحتراف الموقف، وهذا هو الإشراف الرئيسي ستر
لتقييم المعلم كل فصل دراسي واحد، وتشير إلى أن المعلم دائما 
) مدير وحل مدير المدرسة في تحسين ٣الدؤوب للقراءة والدراسة،
جودة المعلم ، من بين أمور أخرى:، المهارات التكنولوجية 
لانضباط المعلمين أقل مسافة المنزل مع للمعلمين الذين هم أقل، ا
مدرسة بعيدة. الحلول من مدير المدرسة هي تشجيع المعلمين على 
دورات الكمبيوتر، وتوفير التدريب، والتحفيز، واقتراحات 
 للمعلمين لمغادرة في وقت مبكر من المنزل.
 
 الكلمات الرئيسية: استراتيجية، مدير المدرسة، جودة المعلم
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Manusia, menurut kodratnya merupakan makhluk sosial. Sebagai
makhluk sosial, manusia memiliki kemampuan, kebutuhan, dan kebiasaan
untuk berkomunikasi dan berhubungan, serta berorganisasi dengan orang lain.
Istilah manusia sebagi zoon politicon pertama kali dikemukakan oleh
Aristoteles yang artinyamanusia sebagai binatang politics. Manusia sebagai
insan politics atau dalam istilah yang lebih populer manusia sebagi zoon
politicon, mengandung makna bahwa manusia memiliki kemampuan untuk
hidup berkelompok dengan manusia yang lain dalam suatu organisasi yang
teratur, sistematis dan memiliki tujuan yang jelas, seperti negara. Sebagai
insan policy, Manusia memiliki nilai-nilai yangbisa dikembangkan untuk
mempertahankan komunitasnya.
Argumen yang mendasari pernyataan ini adalah bahwa
manusiasebagaimana binatang, hidupnya suka mengelompok.Hanya saja
antara manusia dan binatang berbeda memiliki cara yang mengelompok
berbeda, hewan mengandalkan naluri, sedangkan manusia berkelompok
dilakukan melalui proses belajar dengan menggunakan akal pikirannya.Sifat
berkelompok pada manusia didasari pada kepemilikan kemampuan untuk
berkomunikasi, mengungkapkan rasa dan kemampuan untuk saling
bekerjasama. Selain itu juga adanya kepemilikan nilai pada manusia untuk
2hidup bersama dalam kelompok, antara lain: nilai kesatuan, nilai solidaritas,
nilai kebersamaan dan nilai berorganisasi.
Nilai adalah prinsip-prinsip thear yang dianggap paling baik, paling
bermakna, paling mountainuna, paling menguntungkan, dan palingdapat
mendatangkan kebiasaan bagi manusia. Nilai kesatuan mengandung makna
bahwa komunitas politics merupakan kumpulan orang-orangyang memiliki
tekad untuk bersatu dan komunitas politics hanya terwujudapabila
adapersatuan. Nilai solidaritas mengandung makna bahwa hubungan antar
manusia dalam komunitas politics bersifat saling mendukung dan selalu
membuka kesempatan untuk bekerja sama dengan manusia yang lain.Nilai
kebersamaan mengandung artikomunitas politics merupakan wadah bagi
mereka untuk mewujudkan tujaun hidup yang diidam-idamkan.
Nilai organisasi mengandung makna bahwa komunitas politics yang
dibangun manusia, mengatur dirinya dalam bentuk pengorganisasian yang
memungkinkan tiap-tiap mereka mengambil perannya.
Aristoteles di abad ke-4 SM mengatakan bahwa manusia adalah zoon
politicon. Manusia adalah makhluk yang tidak pernah bisa lepas dari
masyarakatnya. Hidup sebagai manusia hanya mungkin dalam organisasi
(Semma, 2008: 2). Manusia disebut juga sebagai homo socius, yaitu suatu
komunitas umat yang mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap
sesama dan lingkungannya. Manusia adalah makhluk yang utama dan harus
menjadi rahmat bagi alam semesta. Hidup bermasyarakat dan berorganisasi
secara kolektif merupakan fitrah manusia (Feisal, 1995: 285).
3Dalam istilah lain, manusia merupakan homo socius, atau makhluk
sosial. Homo berarti manusia, sedangkan socius adalah kawan. Jadi, manusia
tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Maka manusia akan hidup
berkembang secara normal dan wajar, hanya jika ia bersama dengan
lingkungan sosialnya (Rahardi, 2006: 179).
Globalisasi telah menimbulkan kaburnya batas-batas antarnegara,
sehingga dunia menjadi terbuka dan transparan. Globalisasi terjadi antara lain
disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin hari
semakin pesat perkembangannya; sehingga menuntut perubahan mendasar
dalam berbagai bidang kehidupan, ekonomi, politik, sosial dan budaya
termasuk pendidikan. Diperlukannya perubahan-perubahan tersebut, tiada
lain merupakan wujud dari rasa kepedulian untuk menjadikan hidup lebih
seimbang dan bermakna. Sedangkan dengan pendidikan, manusia dapat
meningkatkan kualitasdiri, sehingga bisa beradaptasi dan bertahan hidup
dalam era yang kompetitif ini.
Terlepas dari makna akan pentingnya pendidikan secara mikro maupun
makro, dalam konsep Islam, pendidikan berlangsung seumur hidup,
sebagaimana ungkapan ahli hikmah berikut :
”Tuntutlah ilmu dari sejak dalam ayunan sampai ke liang lahat. (mulai
bayi sampai mati).”
Sedangkan dalam dunia pendidikan secara umum, konsep tersebut
dikenal dengan Long Life Education. (LPID, 2006: 270). Bahkan negara-
negara APEC (Hatton, 1997) mereka bersepakat mengembangkan budaya
4belajar sepanjang hayat melalui sub sistem pendidikan formal dan sup sistem
pendidikan non formal. Pengembangan budaya belajar ini tiada lain adalah
untuk meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia). Oleh karena itu,
penataan SDM perlu diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan
melalui sistem pendidikan yang berkualitas, baik pada jalur pendidikan
formal, non formal, maupun informal, mulai dari pendidikan dasar sampai
pendidikan tinggi.
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, kepala sekolah harus
menempatkan guru pada jabatan profesional dengan membenahi
pendidikannya, pembiayaan PBM dan pengembangan kurikulum menjadi
prioritas sekolah. Membuat pengukuran kinerja guru, perbaikan sistem,
memberi sanksi yang setimpal atas kegagalan guru melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya, memberi penghargaan yang pantas terhadap prestasi
guru. Peran kepala sekolah untuk menyediakan fasilitas pembelajaran,
melakukan pembinaan pertumbuhan jabatan guru, dan dukungan
profesionalitas lainnya menjadi suatu kekuatan tersendiri bagi guru
melaksanakan tugas profesionalnya. (Sagala, 2007: 93)
Menurut Pidarta (1988) dalam (Mulyasa, 2002: 126), mengemukakan
tiga macam keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk
menyukseskan kepemimpinannya. Ketiga keterampilan tersebut adalah
keterampilan konseptual, yaitu keterampilan untuk memahami dan
mengoperasikan organisasi; keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan
untuk bekerjasama, memotivasi dan memimpin; serta keterampilan teknik
5ialah keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, serta
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
Dari ketiga keterampilan itu, keterampilan manusiawi menuntut adanya
keterampilan untuk bekerjasama, memotivasi dan memimpin. Dalam hal ini,
potensi / sumber daya manusia terutama guru merupakan objek yang harus
mendapatkan prioritas dalam peningkatan kualitasnya. Agar proses
pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut memiliki
kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. Namun, jika
kita selami lebih dalam lagi tentang isi yang terkandung dari setiap jenis
kompetensi, sebagaimana disampaikan oleh para ahli maupun dalam
perspektif kebijakan pemerintah, kiranya untuk menjadi guru yang
kompeten/profesional bukan sesuatu yang sederhana, untuk mewujudkan dan
meningkatkan kompetensi guru diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan
komprehensif.
Pentingnya orientasi kualitas pendidikan, menuntut berbagai tugas yang
harus dikerjakan oleh para tenaga kependidikan sesuai dengan peran dan
fungsinya masing-masing, mulai dari level makro sampai pada level mikro,
yakni tenaga kependidikan di sekolah khususnya. Di sekolah terdapat dua
komponen / individu yang paling berperan dan sangat menentukan kualitas
pendidikan; yakni kepala sekolah dan guru. Dalam perspektif globalisasi,
otonomi daerah, dan desentralisasi pendidikan, kepala sekolah merupakan
figur sentral yang harus menjadi teladan bagi tenaga kependidikan lain di
sekolah. Oleh karena itu, untuk menunjang keberhasilan dalam perubahan-
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profesional, yang mau dan mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi terhadap berbagai kebijakan dan perubahan yang dilakukan
secara efektif dan efisien. ( Mulyasa, 2006: v-vi )
Dengan ketergantungannya terhadap sesama manusia, maka dalam
mencapai tujuannya, manusia membutuhkan suatu wadah yang disebut
organisasi. Menurut Daft (dalam Budihardjo, 2011: 14) organisasi merupakan
kumpulan orang yang mempunyai suatu tujuan serta dirancang secara sengaja
untuk beraktifitas yang dikoordinasikan secara sistematis dan terbuka serta
terkait dengan lingkungan eksternal.
Demikian juga dalam dunia pendidikan, untuk mencapai tujuan
pendidikan harus dibentuk organisasi atau lembaga-lembaga pendidikan. Di
Indonesia, perihal lembaga pendidikan diatur dalam Undang-undang Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13-16 yang
menjelaskan tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, non formal, dan informal. Sedangkan jenjang
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Sementara itu jenis pendidikan terdiri dari pendidikan
umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Dimana
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah daerah,
dan/atau masyarakat.
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manajemen. Menurut Muhammad (2004: 3), manajemen merupakan salah
satu ilmu yang sangat penting dalam mengatur masyarakat. Sekarang ini
zaman manajemen, jika suatu masyarakat memiliki fasilitas materi dan
sumber daya manusia untuk menuju kesuksesan, tetapi tidak mengadakan
manajemen yang rapi untuk mengatur dan memfungsikan fasilitas-fasilitas
tersebut dalam mewujudkan tujuan dan targetnya, maka tidak akan meraih
kemajuan, bahkan segala fasilitas tersebut menjadi sia-sia.
Untuk meningkatkan taraf pendidikan nasional maka dibutuhkan
reformasi pendidikan dengan memperbaharui semua sistem pendidikan dan
peranannya terhadap pembangunan bangsa ini. Perlu pengorbanan dan
kesediaan dari semua stakeholders yang terkait, baik pemerintah, instansi
pendidikan, kementerian pendidikan maupun kepala sekolah dan guru sebagai
pelaksana pendidikan Indonesia. Reformasi pendidikan juga harus
memberikan peluang bagi siapapun untuk mengembangkan langkah-langkah
atau cara baru dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Reformasi
pendidikan pada dasarnya mempunyai tujuan agar pendidikan dapat berjalan
lebih efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
Indonesia dengan mengembalikan ideologi pancasila dan nilai-nilai kultural
dalam dunia pendidikan.
Jika kita amati lebih jauh tentang realita kompetensi guru saat ini
agaknya masih beragam. Sudarwan Danim (2002) mengungkapkan bahwa
salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu
8menunjukkan kinerja (work performance) yang memadai. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja guru belum sepenuhnya ditopang oleh derajat
penguasaan kompetensi yang memadai. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
yang komprehensif guna meningkatkan kompetensi guru.
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan Indonesia, Pemerintah
menerbitkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dimana dalam pasal 3 menyatakan tentang fungsi dan
tujuan pendidikan nasional sebagai berikut:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Kemudian dalam pasal 4 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
menjelaskan tentang enam prinsip penyelenggaraan pendidikan yang
dicanangkan, diantaranya adalah bahwa pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, berhitung bagi segenap warga
masyarakat, dan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat
melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan
pendidikan.
Undang-undang ini dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
Indonesia mengamanatkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan
9memiliki kewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; mempunyai komitmen secara
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan memberi teladan dan
menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan
kepercayaan yang diberikan kepadanya.
Dana pendidikan dialokasikan minimal 20% dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan minimal 20% dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Dana sebesar ini di luar kebutuhan
gaji pendidikan dan biaya pendidikan kedinasan. Upaya ini merupakan
terobosan yang sangat fantastis dengan penggelontoran dana yang begitu
besar untuk kegiatan pendidikan.
Pemerintah menentukan kebijakan tentang standar nasional
pendidikan yang merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di
Indonesia. Standar nasional pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Pemerintah menetapkan
standar nasional pendidikan yang terdiri dari standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikan, pembentukan dewan pendidikan dan
komite sekolah/madrasah. Dibentuknya dewan pendidikan dan komite
sekolah memberikan ruang bagi masyarakat untuk berperan dalam
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan pertimbangan,
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arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan
pendidikan.
Kebijakan lainnya adalah pembentukan badan standarisasi,
penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan. Badan ini berperan sebagai
badan yang menangani pengembangan standar nasional pendidikan,
pemantauan dan pelaporan pencapaiannya secara nasional.
Untuk penjaminan mutu, Pemerintah telah menetapkan standar
pendidikan yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun
2013 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Pada pasal 2 ayat (2) Peraturan Pemerintah ini
dinyatakan bahwa untuk penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan
yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan perlu dilakukan dalam tiga
program terintegrasi yaitu evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi. Ketiga program
tersebut merupakan bentuk penjaminan mutu pendidikan yang bertujuan
untuk melindungi masyarakat agar dapat memperoleh layanan dan hasil
pendidikan yang sesuai dengan yang dijanjikan oleh penyelenggara
pendidikan.
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005,
pada Penjelasan Umum dinyatakan bahwa dalam proses pendidikan
dibutuhkan pendidik yang memberikan keteladanan dan mampu membangun
kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. Prinsip
tersebut menyebabkan adanya pergeseran paradigma proses pendidikan, dari
paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran. Paradigma pengajaran
11
yang lebih menitikberatkan peran pendidik dalam mentransformasikan
pengetahuan kepada peserta didiknya bergeser pada paradigma pembelajaran
yang memberikan peran lebih banyak kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya dalam rangka membentuk
manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, berakhlak mulia,
berkepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki estetika, sehat jasmani dan
rohani, serta keterampilan.
Kemudian tentang standar pendidik dan kependidikan, ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 28, bahwa pendidik
dituntut memiliki kualifikasi akademik yang merupakan tingkat pendidikan
minimal yang harus dipenuhi, dengan dibuktikan ijazah atau sertifikat yang
relevan. Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk pendidik pada
SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat sebagaimana tersebut pada pasal 29
adalah: kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV)
atau sarjana (S1), latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan
SD/MI, kependidikan lain, atau psikologi; dan sertifikat profesi guru untuk
SD/MI.
Pendidik juga dituntut memiliki kompetensi sebagai learning agent,
pendidik sebagai agen pembelajaran yang memiliki peran sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.
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Di samping tuntutan terpenuhinya kompetensi seorang guru,
pemerintah harus memberikan kesejahteraan yang diterima sebagai hak dari
tenaga pendidik dan kependidikan antara lain penghasilan dan jaminan
kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai; penghargaan sesuai dengan
tugas dan prestasi kerja; pembinaan karier sesuai dengan tuntutan
pengembangan kualitas; perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan
hak atas hasil kekayaan intelektual; dan kesempatan untuk menggunakan
sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran
pelaksanaan tugas (UU No. 20 tahun 2003 pasal 40).
Antara hak dan kewajiban guru telah digariskan berdasarkan
peraturan perundang-undangan secara seimbang. Telah dikucurkannya dana
tunjangan sertifikasi guru merupakan bentuk kepedulian Pemerintah terhadap
peran guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam menjadikan
pendidikan yang bermutu.
Tetapi dalam kenyataannya, dengan banyak fasilitas yang diberikan
kepada guru masih belum berimbas positif terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Bahkan di antara akibat tiadanya peningkatan mutu pendidikan,
banyak sekolah yang diregrouping karena kekurangan murid, karena kalah
bersaing dengan sekolah di sekitarnya. Pada tahun 2014 di Kabupaten Sragen
telah dilakukan peleburan 11 SDN yang diputuskan melalui Keputusan
Bupati Sragen Nomor 900/442/002/2014 tentang Penggabungan Sekolah
Dasar Negeri Kabupaten Sragen. Sedangkan Tahun 2015 SD yang di-
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regrouping ada 26 sekolah, dengan tolok ukurnya ada satu kelas yang jumlah
siswanya kurang dari 20 anak (Solopos.com, 25 Februari 2015).
Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sangat
ditentukan oleh kepemimpinannya. Kepemimpinan merupakan faktor yang
sangat penting untuk menunjang tercapainya tujuan sekolah. Fungsi
kepemimpinan kepala sekolah adalah menggerakkan, mempengaruhi,
memberikan motivasi, dan mengarahkan orang-orang yang ada dalam
lembaga pendidikan itu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan (Basri,
2014: 47).
Peralihan ini menjadi penting bagi kepemimpinan sekolah yang
baru, karena ada kondisi awal yang harus dihadapi, yaitu adanya tantangan
yang tidak ringan dalam melanjutkan kepemimpinan sebagai kepala sekolah di
SMP Negeri 1 Cawas Klaten. Tantangan itu salah satu diantaranya adalah
peningkatan mutu guru. Tantangan yang dihadapi makin bertambahkarena.
Tahun 2015 pemerintah mencanangkan program Guru Pembelajar Online
(GPO) Guru dituntut bias mengoperasikan computer atau laptop dengan baik
,karena setiap guru dituntut untuk dapat mengisi data secara online lewat
internet. Persoalan ini tentunya berpengaruh terhadap sebagian besar masalah
yang terkait dengan lembaga pendidikan.
Kondisi demikian menyebabkan tugas dan tanggung jawab kepala
sekolah tidaklah ringan. Pimpinan harus mampu mensikapi perubahan ini
dengan membuat kebijakan-kebijakan yang diperlukan. Diantara kebijakan yang
penting adalah tentang penyediaan sumber daya guru yang kompeten
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dibidangnya hal ini harus dilakukan karena sebagian besar sumber daya guru
yang ada memang diperuntukkan bagi jurusan sesuai mapelnya.
Selama hampir tiga tahun  berjalan,  kepala  sekolah  melakukan
strategi dan upaya terutama dalam meningkatkan mutu guru. Upaya itu
berupa kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu guru
diantaranya adalah pemberian fasilitas peningkatan kualifikasi kompetensi
akademik yang disyaratkan, kebijakan yang berkaitan dengan komitmen guru
sebagai pengajar dan kebijakan akan adanya penghargaan dan sanksi.
Namun strategi dan upaya kepala sekolah dalam mengelola sumber
daya guru diindikasikan kurang berjalan dengan baik, ini dapat dilihat dari
sumber daya guru yang ada. Faktanya masih adanya guru yang belum
terampil dan belum dapat mengoperasikan computer denganbaik,kedisiplinan
guru dalam kehadiran untuk mengajar juga belum menunjukkan tingkat yang
ideal (Wawancara dengan bapak kepala sekolah SMP Negeri 1 Cawas,
Klaten, yaitu bapak Hartoyo, S.Pd., pada tanggal 23 Juli 2016 ).
Melihat dari permasalahan-permasalahan di atas, peneliti
menganggap penting untuk dikaji, khususnya dalam upaya peningkatan
mutu guru dan mutu pendidikan di era otonomi daerah, sehingga dapat
menjadi  bahan  pertimbangan  dalam  peningkatan mutu guru  serta
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Kaitannya dengan ini, maka
peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Strategi Kepala Sekolah dalam
Peningkatan Mutu Guru di SMP Negeri 1 Cawas Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  fokus utama penelitian ini
adalah dijabarkan dalam tiga sub fokus.yaitu :
1. Bagaimana keadaan mutuguru di SMP Negeri 1 Cawas Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017?
2. Bagaimanakah Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di
SMP Negeri 1 Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?
3. Apa kendala dan solusi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di
SMP Negeri 1 Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?
C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah diatas,tujuan yang ingin dicapai dalam
prnrlitian ini  adalah :
1. Untuk mengetahui keadaan mutu guru di SMP Negeri 1 Cawas, Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017.
2. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di
SMP Negeri 1 Cawas ,Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
3. Untuk mengetahui kendala dan solusi kepala sekolah dalam peningkatan
mutu guru di SMP Negeri 1 Cawas, Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis.
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1. Manfaat teoritis
a. Dapat memberi sumbangan terhadap pengelolaan dalam bidang
Standar Kualifikasi Tenaga Pendidik di SMP Negeri 1 Cawas ,Klaten.
b. Secara khusus dapat bermanfaat sebagai strategi mutu pendidik di
SMP Negeri 1 Cawas ,Klaten.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan tentang strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu guru di SMP Negeri 1 Cawas, Klaten.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Pihak kepala sekolah dapat mengevaluasi diri dalam melaksanakan
tugas atau introspeksi pada diri sendiri ,dan untuk memperbaiki
strateginya dalam meningkatkan mutu guru di SMP Negeri 1 Cawas,
Klaten. Agar supaya lebih dapat meningkatkan lagi strategi yang lebih
baik dalam meningkatkan mutu guru dalam penanaman
pendidikanserta lebih meningkatkan komunikasiantara orang tua dan
masyarakat dengan melakukan pendekatankepada tokoh-tokoh
masyarakat dan orang tua siswa demikelancaran terciptanya
pembentukan karakter siswa yangdiharapkan
b. Bagi guru
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Dapat memberi gambaran mengenai karakteristik strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu guru di SMP Negeri 1 Cawas
Klaten.Dengan memahami karakteristik pengelolaan pembelajaran
kompetensi sosial, maka diharapkan guru dapat mengembangkan materi
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan dan dapat
memperhatikan kemampuan dari masing-masing.
c. Bagi Sekolah
Sebagai masukan agar dapat mendorong kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu guru di SMP Negeri 1 Cawas, Klaten, sehingga
akan timbul manajemen bembelajaran yang sesuai seperti yang
diharapkan.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN
A. Kajian Teori
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a). Konsep Dasar Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu
juga  mempengaruhi interpretasi mengenai  peristiwa-peristiwa  para
pengikutnya, memelihara hubungan kerjasama dan kerja kelompok
(Mulyadi, 2010:15).
Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi, memotivasi,
pengorganisasian  aktivitas  untuk  mencapai  sasaran.  Hal  ini  dapat
dipahami bahwa kepemimpinan mencakup hubungan pemimpin dengan
anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kedudukan non formal dari seorang khalifah juga tidak dapat
dipisahkan lagi. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya
ditujukan kepada khalifah sesudah nabi tapi adalah penciptaan Nabi
Adam AS yang  disebut  sebagai  manusia  dengan  tugas  untuk
memakmurkan bumi yang meliputi tugas menyeru orang lain berbuat
amar ma’ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar.
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Selain kata khalifah disebutkan juga kata ulilamri yang satu akar
pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam sebagaimana firman Allah
SWT dalam surat alNisa (4) ayat 59. Yaitu :
 ِر ْمَْلأا ي ِلو ُأَو َلو ُسَّرلا او ُعي ِط َأَو َهَّللا او ُعي ِط َأ او ُن َمآ َني ِذَّلا ا َه ـُّي َأ ا َي
 ◌ۖ ْم ُك ْن ِم
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan
taatilah Rasulnya dan ululamri di antara kamu”. (Depag , Qur’an
Terjemah, 2002;  87)
Berdasar  uraian  di  atas  menurut  Mulyadi (2010:21)  dapat
diidentifikasi beberapa komponen dalam kepemimpinan yaitu: 1) Adanya
pemimpin dan orang lain yang dipimpin, 2) Adanya upaya atau proses
mempengaruhi dari pemimpin kepada orang lain melalui berbagai
kekuatan, 3) Adanya tujuan akhir yang ingin dicapai bersama dengan
adanya kepemimpinan itu, 4)  Kepemimpinan bisa timbul dalam suatu
organisasi atau tanpa adanya organisasi tertentu, 5)  Pemimpin  dapat
diangkat  secara  formal  atau  dipilih  oleh pengikutnya, 6)
Kepemimpinan berada dalam situasi tertentu baik situasi pengikut
maupun lingkungan eksternal, 7) Kepemimpinan Islam merupakan
kegiatan menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang
diridhai Allah SWT.
b).Karakteristik Dasar Kepemimpinan
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Kepemimpinan merupakan seni untuk mempengaruhi aktivitas
individu  atau  kelompok  secara  sengaja  untuk  mencapai  tujuan
organisasi. Dilihat dari sisi ini unsur utama dari kepemimpinan adanya
hubungan mempengaruhi antara pimpinan dengan anak buah, atasan
dengan bawahan untuk melaksanakan tugas-tugas organisasi.
Tujuan akhir dari tugas kepemimpinan adalah mengoptimalkan
semua potensi organisasi agar tercipta kinerja organisasi yang sehat
sehingga tujuan tercapai secara efektif dan efisien. Secara sederhana
dibedakan  antara  kepemimpinan  dan  menajemen  yaitu  pemimpin
mengerjakan suatu yang benar sedangkan manajer mengerjakan suatu
dengan benar.
Menurut Mc. Gregor (dalam Mulyadi,  2010:23) ada empat
aspek yang mempengaruhi kepemimpinan: karakteristik kepribadian
pemimpin,  sikap  kebutuhan  dan  karakteristik  pribadi  pengikut.
Karakteristik  organisasi:  tujuan,  struktur,  sifat  tugas  yang  harus
dilaksanakan, keadaan lingkungan sosial, ekonomis dan politis.
Kepemimpinan tidak hanya terkait hubungan antara atasan dan
bawahan tetapi juga dimensi lingkungan budaya dan sosial organisasi
untuk mencapai tujuan sehingga aspek-aspek  kepemimpinan yang
terjadi  bersifat  kultural,  birokratis  menjadi  bagian  penting  dari
organisasi.
Hal ini  mencakup keseluruhan organisasi  yang berhubungan
langsung  dan  tidak  langsung  dengan  kesehatan  organisasi  dalam
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mencapai tujuan. Hubungan atasan bawahan hanya bagian kecil dari
bangunan organisasi, bahwa ada hubungan sosial budaya yang komplekdan
berpengaruh terhadap efektifitas organisasi.
Peran pemimpin untuk meningkatkan mutu dan produktifitas,
berawal dari penguatan artikulasi visi, komitmen pengikut, upaya yang
dilakukan yang ada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu dan
produktifitas terwujud dalam bentuk peningkatan penjualan dan laba.
Kepemimpinan  merupakan  upaya  untuk  mengartikulasikan
nilai,   keyakinan,   visi   organisasi   agar  menjadi  perilaku  yang
termanifestasi dalam budaya organisasi yang kuat. Pemimpin mampu
mengarahkan organisasi bekerja efektif apabila didukung visi yang kuat
yang kemudian ditransformasikan pada budaya organisasi yang maju.
Proses kepemimpinan berperan untuk membangun organisasi
dapat didesain:set mission, respondstochange, actualizegols, Dustin
commitment. Kepemimpinan terkait bagaimana pemimpin menetapkan
misi organisasi yang sesuai dengan kemampuannya untuk mewujudkan
(Mulyadi, 2010:25).
Tujuan organisasi merupakan keranngka praktis yang harus
dicapai dalam jangka pendek atau panjang sehingga mempengaruhi
kinerja semua anggota organisasi. Tujuan organisasi merupakan
responterhadap  perubahan  yang  terjadi  dalam  rangka
meningkatkan produktifitas organisasi.
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Kepemimpinan akan menjadi strategi untuk menyikapi atau
mengambil  keputusan  tentang  perubahan  internal  dan  eksternal
organisasi yang berkomitmen dengan nilai atau moral untuk mencapai
tujun atau visi sekolah.
Pemimpin Sekolah Yang Bermutu Kelebihan dan keunggulan
seorang pemimpin berbagai literatur dalam dan luar  negeri,  yang  kuno
maupun  yang  mutakhir,  yang tradisional  maupun  yang  moderen,
yang  sederhana  maupun  yang canggih, mengajarkan kepada kita
bahwa seorang pemimpin harus selalu memiliki kelebihan dan
keunggulan dari pada anggota organisasinya atau pengikutnya.
Berikut petikan pendapat para pakar kepemimpinan ”Memimpin
adalah  mempengaruhi”.  John  Maxwell(dalam  Daryanto, 2011:40)
mendeskripsikan satu kata, singkat dan sederhana, yang menempatkan
kepemimpinan dalam jangkauan setiap orang. Kepemimpinan bukan
jabatan, posisi, atau bagian alir (flowchart). Kepemimpinan adalah
suatukehidupan yang mempengaruhi kehidupan lain.
Ciri-ciri kepemimpinan yang bermutu menurut  Daryanto
(2011:45-46), meliputi:
a. Kesadaran diri sendiri (selfawareness) jujur terhadap diri sendiri dan
terhadap orang lain, jujur terhadap kekuatan diri, kelemahan dan
usaha yang tulus untuk memperbaikinya.
b. Dasarnya seseorang pemimpin cenderung memperlakukan orang
lain dalam organisasi atas dasar persamaan derajat, tanpa harus
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menjilat ke atas, menyikut ke samping dan menindas ke bawah.
Diingatkan oleh Deepak Sethi agar pemimpin berempati terhadap
bawahannya secara tulus.
c. Memiliki rasa ingin tahu dan dapat didekati sehingga orang lain
merasa aman dalam menyampaikan umpan balik dan gagasan
gagasan baru secara jujur, lugas dan penuh rasa hormat kepada
pemimpinnya.
d. Bersikap transparan dan mampu menghormati pesaing  (lawan
politik)  atau  musuh,  dan  belajar dari mereka  dalam  situasi
kepemimpinan ataupun kondisi bisnis pada umumnya.
e. Memiliki  kecerdasan,  cermat dan  tangguh  sehingga  mampu
bekerja  secara  profesional  keilmuan  dalam  jabatannya.  Hasil
pekerjaannya berguna bagi dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara.
f. Memiliki rasa kehormatan diri dan berdisiplin pribadi, sehingga
mampu dan mempunyai rasa tanggungjawab pribadi atas perilaku
pribadinya. Tidak seperti saat ini para pemimpin saling lempar
ucapan pedas terhadap rekan sejawatnya yang berbeda pendapat
dengannya.
g. Memiliki  kemampuan berkomunikasi, semangat  ”teamwork”,
kreatif, percaya diri, inovatif dan mobilitas.
1. Peran Kepala Sekolah
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Ada banyak pandangan tentang tugas kepala sekolah dalam
memajukan sekolahnya. Sergiovanni membedakan tugas kepala
sekolah menjadi dua,yaitu “tugas dari sisi administrative process atau
proses administrasi, dan tugas dari sisi taskareas atau bidang garapan
pendidikan”. Hal ini berarti tugas merencanakan, mengorganisir,
mengkoordinir, melakukan komunikasi, mempengaruhi dan
mengadakan evaluasi merupakan komponen-komponen tugas proses.
Program sekolah, siswa, personel, dana, fasilitas fisik dan hubungan
dengan masyarakat merupakan komponen bidang garapan kepala
sekolah.
Sedangkan menurut Nurkholis, standar minimal prosedur tugas
Kepala Sekolah dapat digolongkan menjadi tujuh pokok sebagai
berikut:
1. J.T Sergiovani, Educational Governance and
Administration,NewYork:Pretince-Hall Inc,1987;
(http://chandrawati.wordpress.com,pdftanggal 29-09-2011 84)
1.) Kepala Sekolah Sebagai Pendidik (Edukator).
2). Kepala Sekolah Sebagai Manajer.
3.) Kepala Sekolah Sebagai Administrator.
4.) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor (Penyelia).
5.) Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin).
6.) Kepala Sekolah Sebagai Inovator.
7.) Kepala Sekolah sebagai Motivator.
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2. Sementara itu, Ben M. Harris di dalam bukunya Supervisory
Behaviorin Education, mengemukakan adanya lima fungsi pokok
pengoprasian sekolah yang harus diketahui dan menjadi tanggung
jawab kepala sekolah,yaitu: Fungsi manajamen, Fungsi administrasi
umum, Fungsi pengawasan atau supervisi, Fungsi pengajaran dan
Fungsi pelayanan.
3. Sedangkan menurut Campbell, Corbally & Nyshand
mengemukakan tiga klasifikasi peranan kepala sekolah, yaitu:
1) Peranan yang berkaitan dengan hubungan personal, mencakup
kepala sekolah sebagai figurehead atau simbol organisasi, leader
atau pemimpin, dan liaison atau penghubung,
2) Peranan yang berkaitan dengan informasi, mencakup kepala
sekolah sebagai pemonitor, disseminator, dan spokesman yang
menyebarkan informasi ke semua lingkungan organisasi, danNurkolis,
Menejemen Berbasis Sekolah, (Jakarta, Grasindo, 2003), h. 120-122. 3
Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2002), h. 113.85
3.) Peranan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, yang
mencakup kepala sekolah sebagai entrepreneur, disturbancehandler,
penyedia segala sumber, dan negosiator.
Di sisi lain, Stoop & Johnson mengemukakan empat belas
peranan kepala sekolah, yaitu:
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1) kepala sekolah sebagai business manager, (2) kepala sekolah sebagai
pengelola kantor, (3) kepala sekolah sebagai administrator, (4) kepala
sekolah sebagai pemimpin profesional, (5) kepala sekolah sebagai
organisator,(6) kepala sekolah sebagai motivator atau penggerak staf,
(7) kepala sekolah sebagai supervisor, (8) kepala sekolah sebagai
konsultan kurikulum, (9) kepala sekolah sebagai pendidik, (10) kepala
sekolah sebagai psikolog, (11) kepala sekolah sebagai penguasa
sekolah, (12) kepala sekolah sebagai eksekutif yang baik, (13) kepala
sekolah sebagai petugas hubungan sekolah dengan masyarakat, dan
(14) kepala sekolah sebagai pemimpin masyarakat.
Dari keempat belas peranan tersebut, dapat diklasifikasi
menjadi dua,yaitu kepala sekolah sebagai administrator pendidikan dan
sebagai supervisor pendidikan. Business manager, pengelola kantor,
penguasa sekolah,organisator, pemimpin profesional, eksekutif yang
baik, penggerak staf,petugas hubungan sekolah masyarakat, dan
pemimpin masyarakat termasuk tugas kepala sekolah sebagai
administrator sekolah. Konsultan kurikulum,pendidik, psikolog dan
supervisor merupakan tugas kepala sekolah sebagai supervisor
pendidikan di sekolah.
4.E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional; dalam
konteks menyukseskan MBS dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005),
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Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
tugasdan tanggung jawab kepala sekolah dalam manajemen sekolah
berkarakter dapat digolongkan kepada tujuh bidang, yaitu
administrator, supervisor,educator (pendidik), manajer, leader
(pemimpin), pencipta iklim kerja, dan wirausahawan.
B. Peningkatan Mutu Guru dalam Pendidikan
Dalam kamus besar Bahasa  Indonesia  disebutkan  kualitas
(dalam bahasa Inggris quality) memiliki arti tingkat baik buruknya
sesuatu, kadar, derajat, tarap, atau mutu dari sesuatu (Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), 1996 : 533). Jadi kualitas adalah tingkatan
atau baik buruknya sesuatu baik yang berupa benda atau manusia.
Menurut Hensler  dan  Bruneel  (dalam Husaini Usman, 2006 :
463-466) ada empat prinsip utama mutu pendidikan, diantaranya:
a. Kepuasan Pelanggan,
Dalam mutu pendidikan, konsep mengenai mutu dan pelanggan
diperluas. Mutu tidak  hanya  bermakna  kesesuaian dengan spesifikasi-
spesifikasi   tertentu,   tetapi mutu   tersebut   ditentukan oleh
pelanggan.Sekolah harus  memberikan pelayanan jasa sebaik-baiknya
kepada pelanggannya.
Pelanggan  sekolah  meliputi pelanggan internal dan pelanggan
eksternal sekolah. Pelanggan eksternal sekolah adalah orang tua siswa,
pemerintah dan   masyarakat   termasuk komite sekolah. Pelanggan
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internal sekolah adalah siswa, guru dan staf tata   usaha. Kebutuhan
pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, termasuk
harga, keamanan, dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, aktifitasnya
harus dikoordinasikan untuk memuaskan para pelanggan.
b. Respek Terhadap Setiap Orang
Pendidikan yang bermutu memandang setiap orang di sekolah
mempunyai potensi. Orang yang ada dalam organisasi
dipandang sebagai sumber   daya organisasi yang paling   bernilai
dan dipandang sebagai aset organisasi. Oleh karena itu, setiap
orang diperlakukan dengan baik dan   diberikan kesempatan untuk
berprestasi, berkarier, dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan.
c. Manajemen Berdasarkan Fakta
Pendidikan yang bermutu berorientasi pada fakta,   maksudnya setiap
keputusan selalu didasarkan pada fakta, bukan pada perasaan atau
ingatan semata, ada dua  konsep yang berkaitan dengan hal  ini:
1) Prioritasisasi,  yakni  suatu  konsep  bahwa perbaikan tidak
dapat dilakukan pada semua aspek pada  saat  yang
bersamaan,  mengingat keterbatasan  sumber  daya  yang
ada.  Dengan  menggunakan  data manajemen dan tim dalam
organisasi dapat memfokuskan usahanya pada situasi
tertentu.
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2) Variasi  atau  variabilitas  kinerja  manusia.  Data  statistik
dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang
merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem organisasi.
d. Perbaikan Terus Menerus
Agar dapat  sukses  setiap  sekolah  perlu  melakukan
proses sitematis dalam melaksanakan perbaikan
berkesinambungan. Konsep yang berlaku adalah langkah
perencanaan,   melaksanakan rencana, memeriksa    hasil
pelaksanaan  rencana,  dan  melakukan  tindakan korektif
terhadap hasil yang diperoleh.
Sekolah sebagai unit layanan jasa, keberhasilannya dapat
diukur dari   tingkat kepuasan   pelanggan, baik   internal
maupun eksternal. Sekolah dikatakan berhasil jika mampu
memberikan layanan sama atau melebihi harapan pelanggan.
Menurut MukhlasSamani (2000 : 193) dilihat dari jenis
pelanggannya, maka sekolah dikatakan berhasil jika:
1) Siswa   puas dengan layanan   sekolah,   antara   lain puas
dengan pelajarannya  yang  diterima,  puas  dengan
perlakuan  oleh  guru maupun pimpinan,  puas  dengan
fasilitas yang disediakan  sekolah dan sebagainya.
2) Orang  tua  siswa puas  dengan  layanan  terhadap  anaknya
maupun layanan  kepada orang tua. Misalnya puas karena
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menerima  laporanperiodik  tentang  perkembangan  siswa
maupun  program-program sekolah.
3) Perguruan tinggi, perusahaan dan masyarakat puas karena
menerima lulusan dengan kualitas yang sesuai dengan
harapan.
4) Guru  dan  karyawan  puas  dengan layanan  sekolah,
misalnya pembagian kerja, hubungan antar guru/
karyawan/ pimpinan, gaji atau honorarium, dan
sebagainya.
a. Mutu Guru
Pengertian/devinisi Mutu adalah bersal dari Latin
yakni “Qualis” yang berarti what kind of (tergantung kata apa yang
mengikutinya). Mutu menurut Deming ialah kesesuaian dengan
kebutuhan. Mutu menurut Juran ialah kecocokan dengan
kebutuhan. (Usman, 2006 : 407).
Pengertian  guru  dalam  kamus  Bahasa  Indonesia
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya  (mata pencahariannya)
mengajar (KBBI, 1996 :  533). Dalam kamus Bahasa Inggris
dijumpai kata teacheryang berarti pengajar (John M. Echols dan
Hasan Shadily, 1996 : 581). Selain itu, terdapat kata tutor yang
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berarti guru pribadi yang mengajar dirumah, mengajar extra,
memberi les tambahan pelajaran.
Dalam istilah Bahasa Arab banyak kata yang mengacu
kepada pengertian guru dan sangatlah beragam mulai dari kata
mu’allim (al-
a’lim jamaknya ulama’) yang berarti orang yang mengetahui
dan banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk
kepada hati guru, (Abudinata, 2001 : 41), selain itu ada pula yang
menggunakan istilah al-mudarris untuk arti orang yang mengajar
atau orang yang memberi pelajaran, dan ada juga yang menggunakan
istilah al-muaddibyang merujuk kepada guru yang secara khusus
mengajar di istana.
Pengertian-pengertian di atas masih bersifat umum, dan
oleh karenanya dapat mengundang berbagai macam interpretasi dan
bahkan juga konotasi:
Pertama, kata seseorang (a person) bisa mengacu pada siapa
saja asal pekerjaan sehari-harinya (profesinya) mengajar. Dalam hal
ini berarti bukan hanya dia seorang yang sehari-harinya mengajar di
sekolah yang dapat disebut guru, melainkan juga “dia-dia” lainnya
yang berposisi sebagai:  kyai  di  pesantren,  pendeta  di  gereja,
instruktur  di  pusat pendidikan dan pelatihan dan bahkan juga sebagai
pesilat di padepokan.
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Kedua,  kata  mengajar  dapat  pula  ditafsirkan
bermacam-macam, misalnya:
a. Menularkan pengetahuan dan keebudayaan kepada orang lain
b. Melatih keterampilan jasmani kepada orang lain
c. Menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (Muhibbin,
2003 : 223).
Terlepas dari  aneka ragam interprestasi  di  atas,  guru
yang dimaksud dalam pembahasan ini ialah tenaga pendidik yang
pekerjaan utamanya mengajar, hal ini sesuai dengan yang tertera
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989 Bab
VII pasal 27 ayat. Selanjutnya, kegiatan mengajar yang dilakukan
guru tidak hanya berorientasi kepada kecakapan-kecakapan
berdimensi ranah cipta saja tetapi yang berorientasi kepada
kecakapan yang berdimensi ranah rasa dan karsa.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan memberikan
definisi sebagai berikut, guru adalah seseorang yang mempunyai
gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan anak didik,
sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik,
sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan
keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan
(Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, 2002 : 8).
Ametembun mendefinisikan bahwa guru adalah semua
orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
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muridmurid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah
maupun di luar sekolah (Syaiful Bahri Djamarah, 2000 : 32).
Ace Suryadi seorang pengamat pendidikan dan
pengembangan SDM, berpendapat bahwa guru yang berkualitas
(bermutu) adalah guru yang memiliki kemampuan profesional
dengan berbagai kapasitas sebagai pendidik (Kompas, 9 Maret
2001).
Kata profesional adalah pekerjaan yang bersifat
profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja
harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum.
Pengertian dasar di atas, teryata pekerjaan profesional berbeda
dengan pekerjaan lainyakarena suatu profesi memerlukan
kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan profesinya
(Uzer Usman, 2006 : 14).
Guru yang bermutu adalah guru yang benar-benar
menguasai apa-apa yang harus dimiliki seseorang dalam menekuni
pekerjaannya, dalam hal ini ilmu-ilmu pendidikan yang dapat
memenuhi kriteria dia sebagai guru yang profesional dan mencintai
pekerjaannya, selain itu seorang guru harus memiliki kompetensi dan
kemampuan-kemampuan yang dapat menunjang pekerjaan tersebut.
b. Standar Mutu Guru
Undang undang Guru dan Dosen , yaitu UU. No
14.tahun 2005 dan Dalam PP No 19 Tahun 2005 pasal 2 (1)
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bahwa: “Standar Nasional pendidikan   terdiri atas standar   isi,
proses,   kompetensi lulusan,  tenaga  pendidik  dan  kependidikan,
sarana  dan  prasarana, pengelolaan, pembiayaan,   dan penilaian
pendidikan    yang   harus ditingkatkan secara berencana dan
berkala”.
Standar  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  dalam
Standar Nasional Pendidikan pasal 28 menunjukkan:
a. Ayat (1) bahwa: “Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional”.
b. Ayat  (2) menjelaskan bahwa:“kualifikasi akademik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik
yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat    keahlian
yang relevan    sesuai    ketentuan perundang-undangan yang
berlaku”.
c. Ayat (3) menjelaskan bahwa:“kompetensi sebagai agen
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
sertapendidikan  anak  usia  dini meliputi:  kompetensi
pedagogik,kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,
dan kompetensi sosial”.
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Kompetensi  dan    profesionalisme    seorang    guru  sangat
dituntut, karena  perkembangan  ilmu  semakin  pesat. Undang-Undang
RI  No.20  Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan  Nasional
(SISDIKNAS) pasal 42 ayat 1 menyatakan bahwa:“Pendidik harus
memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar,  sehat  jasmani  dan  rohani,  serta  memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.
Pasal di atas menggambarkan persyaratan kemampuan guru
sebagai pendidik, sedangkan   pasal 43 ayat 1  yang   menjelaskan
bahwa: “Promosi  dan  penghargaan  bagi  pendidik  dan
tenaga kependidikan dilakukan   berdasarkan   latar   belakang
pendidikan, pengalaman, kemampuan dan prestasi kerja dalam bidang
pendidikan” (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
SISDIKNAS), 2003 : 30). Inipun menggambarkan bahwa promosi
seorang guru juga didasarkan pada  kualitas dan kompetensinya.
Profesionalisme  dan kompetensi merupakan dua hal yang
menentukan parameter seseorang   yang   bermutu atau tidak bermutu.
Keduanya merupakan kedua hal yang tidak terpisah satu sama lainnya,
saling melengkapi diantara keduanya.
1). Profesionalisme Guru
Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap
mental dalam bentuk komitmen anggota suatu profesi untuk senantiasa
mewujudkan dan meningkatkan kualitas prfesionalnya. Seorang guru
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yang memiliki profesionalisme tinggi akan tercerimin dalam sikap
mental  serta  komitmennya  terhadap  perwujudan  dan  peningkatan
kualitas profesional melalui berbagai cara dan strategi. Ia akan selalu
mengembangkan dirinya sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman
sehingga keberadaannya senantiasa memberikan makna profesional.
Dalam konteks guru, makna profesionalisme sangat penting
karena profesionalisme akan melahirkan sikap terbaik bagi seorang
guru dalam melayani kebutuhan pendidikan siswa, sehingga kelak
sikap ini tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga
memberikan manfaat bagi orang tua, masyarakat dan institusi sekolah
itu sendiri (Suyanto dan Jihad, 2013: 21).
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir (1994 : 107) profesionalisme
berarti  paham  yang  mengajarkan  bahwa  setiap  pekerjaan  harus
dilakukan oleh orang yang profesional, yaitu orang yang memiliki
profesi. Dengan bertitik tolak dari pengertian di atas, maka pengertian
guru yang profesioal adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian  khusus  dalam  bidang  keguruan  sehingga  ia  mampu
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal.
keahlian    yang    harus  dimiliki  seorang  tenaga  pendidik
untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah diamanatkannya, karena
tugas mengajar  harus  dilakukan  oleh  seorang  guru  yang  benar-
benar mempunyai ilmu dibidangkependidikan.
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Untuk menjadi guru profesional, guru dituntut memiliki lima
kemampuan yaitu:
1) Penguasaan terhadap landasankependidikan
2) Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami dengan baik
materi  pokok  yang  ada  pada  kurikulum  maupun  bahan pengayaan
3) Kemampuan   menyusun   program   pengajaran,   mencakup
kemampuan  menetapkan  kompetensi  belajar,  mengembangkan
bahan pelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran
4) Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses
pembelajaran, dan
5) Mereka merupakan  bagian  dari  masyarakat,  belajar  dalam
lingkungan profesinya (Syaiful Sagala, 2013 : 41).
Secara singkat dapat dikatakan bahwa kemampuan profesional
guru pada hakekatnya adalah bermuara pada ketrampilan dasar dan
pemahaman   yang   mendalam tentang   anak sebagai   peserta   didik,
obyek belajar dan situasi kondusif berlangsungnya kegiatan
pembelajaran.
Guru dalam arti yang sebenarnya adalah profesi yang hanya
dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu
dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh  mereka yang tidak dapat
melakukan pekerjaan itu atau bukan ahlinya.  Dengan demikian
seorang profesional    menjalankan pekerjaannya sesuai  tuntutan
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profesinya. Seorang profesional menjalankan kegiatannya  berdasarkan
profesionalisme  dan  bukan secara amatir (Oemar Hamalik, 2004 : 47).
Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 (4) menyebutkan
pengertian profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan  keahlian,  kemahiran  atau  kecakapan   yang  memenuhi
standar  mutu atau norma tertentu serta memperlukan pendidikan
profesi (Undang-Undangan  Republik  Indonesia  Guru  dan  Dosen
(UUGD), 2006 : 1127).
Undang-Undang  Guru dan Dosen pasal 8, menyebutkan bahwa
seorang  guru  profesional  wajib  memiliki  kualifikasi  akademik,
kompetensi,  sertifikat pendidik,  sehat  jasmani  dan  rohani,  serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
(UUGD, 2006 : 1131).
Profesionalisme  mengandung makna yang lebih luas    dari
hanya berkualitas  tinggi   dalam  hal  teknis, profesionalisme memiliki
makna ahli, tanggung jawab, baik intelektual, moral   dan   memiliki
kesejawatan.
2) Kompetensi Guru
Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa
yang dapat  dilakukan  seseorang  dalam  bekerja,  serta  apa  wujud
pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu
pekerjaan,  seseorang  harus  memiliki  kemampuan  dalam  bentuk
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pengetahuan,  sikap  dan  ketrampilan  yang  relevan  dengan  bidang
pekerjaannya.
Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, kompetensi guru
dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan
seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan,
perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar
mengajar.
Menurut Suyanto dan Jihad (2013: 40) ada tiga jenis kompetensi
guru, berikut ini penjelasannya:
1. Kompetensi Profesional, yaitu memiliki pengetahuan yang luas pada
bidang studi yang diajarkan, memilih dan menggunakan berbagai
metode mengajar di dalam proses belajar-mengajar yang
diselenggarakan.
2. Kompetensi Kemasyarakatan,yaitu mampu berkomunikasi dengan
siswa, sesame guru dan masyarakat.
3. Kompetensi Personal, yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan
patut diteladani.
Berdasarkan  kompetensi tersebut, ada 4 hal yang harus dimiliki
guru, yaitu:
a). Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik secara substantif merupakan
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan  dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
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peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Secara rinci (Rohmat, 2012 : 111-112) masing-masing
elemen kompetensi pedagogik  tersebut  dapat  dijabarkan  menjadi
subkompetensi  dan indikator esensial sebagai berikut:
(1). Memahami peserta didik. Subkompetensi ini memiliki
indikator esesnsial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip; dan mengidentifikasi bekal ajar
awal peserta didik.
(2). Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk  kepentingan  pembelajaran.  Subkompetensi  ini
memilikindikator  esesnsial: menerapkan teori belajar dan
pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan
materi  ajar,  serta menyusun  rancangan  pembelajaran  berdasarkan
strategi  yang dipilih.
(a). Melaksanakan pembelajaran. Sub kompetensi ini
memiliki indikator esensial: menatalatar pembelajaran;dan
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.
(b).Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.
Subkompetensi ini hasil belajar secara berkesinambungan dengan
berbagai  metode; menganalisis hasil penilaian  proses  dan hasil
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery level); dan
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memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas
pro gram pembelajaran secara umum.
(c).Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Subkompetensi ini memiliki
indikator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan
berbagai potensi   akademik;   dan   memfasilitasi   peserta   didik
untuk mengembangkan berbagai potensi non akademik.
Menurut Slamet PH  (dalam Syaiful Sagala,  2013  :  31-32)
mengatakan kompetensi  pedagogik  terdiri dari  sub-kompetensi:
1) Berkontribusi   dalam   pengembangan KTSP yang   terkait
dengan mata  pelajaran yang  diajarkan.
2) Mengembangkan  silabus  mata  pelajaran  berdasarkan
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).
3) Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
berdasarkan silabus  yang  telah dikembangkan.
4) Merancang  manajemen  pembelajaran  dan manajemen kelas.
5) Melaksanakan pembelajaran pro-perubahan (aktif, kreatif,
inovatif, eksperimentatif, efektif   dan menyenangkan).
6) Menilai  hasil belajar peserta didik secara otentik.
7) Membimbing   peserta    didik dalam berbagai aspek,
misalnya: pelajaran, kepribadian, bakat, minat dan karir.
8) Mengembangkan profesionalisme sebagai guru.
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Kaitannya dengan kompetensi pedagogik seorang guru, islam
memberikan posisi yang mulia. Posisi   ini menyebabkan   mengapa
Islam menempatkan orang-orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan   lebih   tinggi   derajatnya bila dibanding dengan
lainnya, sebagaimana firman Allah SWT. Artinya:“Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian  dan  orang-
orang  yang  diberi  ilmu pengetahuan beberapa derajat" (Al-
Mujaadilah: 11).
b) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara
luas danmendalam  yang  mencakup  penguasaan  substansi  keilmuan
yang menaungi  meteri  kurikulum  tersebut,  serta  menambah
wawasan keilmuan sebagai guru.
Secara  rinci  menurut  Rohmat (2012:113)  masing-masing
elemen kompetensi tersebut memiliki subkompetensi dan indikator
esensial sebagai berikut:
1) Menguasai substansi keilmuan yang terikat dengan bidang studi.
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: memahami materi
ajar  yang  ada  dalam  kurikulum sekolah;  memahami struktur,
konsep dan metode keilmuan yang menaungi  atau koheren dengan
materi  ajar;  memahami hubungan konsep antarmata pelajaran
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terkait;   dan   menerapkan   konsep-konsep   keilmuan   dalam
kehidupan sehari-hari.
2) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian  kritis  untuk
menambah  wawasan  dan  memperdalam  pengetahuan/materi
bidang studi.
c). Kompetensi Sosial
Kompetensi  sosial  berkenaan  dengan  kemampuan
pendidik sebagai  bagian  dari  masyarakat  untuk  berkomunikasi
dan bergaul secara  efektif  dengan  peserta  didik,  sesama
pendidik,  tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi
dengan indikator esensial sebagai berikut:
a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik.Subkompetensi ini memiliki indikator
esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.
b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektof dengan
sesama pendidik dan tenaga kependidikan.
c. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar (Rohmat,
2012 :114).
Seorang   guru tidak   hanya   bertanggung jawab didalam
kelas saja,  tetapi  harus mewarnai perkembangan anak didik
diluar kelas. Dengan kata lain, guru tidak sekedar orang yang
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hadir didepan kelas unntuk menyampaikan materi pengetahuan
tertentu, tetapi juga anggota masyarakat  yang  harus ikut  aktif
dalam mengarahkan perkembangan anak  didik  menjadi anggota
masyarakat.
d). Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa, menjadi teladan begi peserta didik, dan
berakhlak mulia. Secara  rinci  setiap  elemen  kepribadian  tersebut
dapat  dijabarkan menjadi subkompetensi dan indikator esensial
sebagai berikut:
a. Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Subkompetensi
ini memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma
hukum; bangga sebagai pendidik; dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma,
b. Memiliki kepribadian yang dewasa. Subkompetensi ini
memiliki indikator  esensial:  menampilkan kemandirian
dalam  bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja
sebagai pendidik.
c. Memiliki kepribadian yang arif.S ubkompetensi  ini  memiliki
indikator esensial:  menampilkan tindakan yang didasarkan
pada kemanfaatan  peserta   didik,   sekolah,   dan
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masyarakat   dan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak.
d. Memiliki kepribadian yang berwibawa. Subkompetensi ini
memiliki indikator  esensial:  memiliki  perilaku  yang
berpengaruh  positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku
yang disegani.
e. Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan.
Subkompetensi ini memiliki  indikator esensial:
bertindak  sesuai  dengan  norma religius (imtaq, jujur, ikhlas,
suka menolong) dan memiliki perilaku yang diteladani peserta
didik (NgainunNaim, 2009 : 36).
Standar Nasional Pendidikan (SNP), penjelasan pasal
28 (3) butir b,   dikemukakan   bahwa   yang dimaksud   dengan
kompetensi kepribadian adalah   kemampuan   kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta
didik. Kompetensi kepribadian   ini   memiliki   peran   dan
fungsi   yang sangat penting dalam    membentuk    kepribadian
anak,    guna menyiapkan dan mengembangkan  sumber  daya
manusia    serta  mensejahterakanmasyarakat, kemajuan negara,
dan bangsa pada umumnya.
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Menurut Ahmad Tafsir (dalam Khoiron Rosyadi, 2004:
173) sifat-sifat guru muslim sebagai berikut:
a. Kasih sayang.
b. Senang memberi nasehat.
c. Senang memberi peringatan.
d. Senang melarang muridnya melakukan hal yang tidak
baik.
e. Bijak  dalam  memilih  bahan atau materi  pelajaran
yang sesuai dengan lingkungan murid hormat terhadap
pelajaran lain yang bukan pegangannya.
f. Bijak  dalam    memilih    pelajaran yang    sesuai
dengan  taraf kecerdasan murid.
g. Mementingkan berfikir dan berijtihad.
h. Jujur dalam keilmuan.
i. Adil dalam segala hal.
Berdasarkan uraian di atas dapat   dipahami   bahwa
standar kompetensi guru adalah suatu  ukuran  yang
ditetapkan  atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dan  berperilaku layaknya  seorang  guru  untuk
menduduki  jabatan fungsional  sesuai bidang tugas, kualifikasi
dan jenjang pendidikan supaya mutu guru dapat diketahui.
Standar kompetensi guru bertujuan untuk memperoleh
acuan baku dalam pengukuran kinerja guru untuk
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mendapatkan   jaminan kualitas guru dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran. Dengan demikian, kompetensi
yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru
dalam mengajar.
Kompetensi tersebut  akan terwujud dalam  bentuk
penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan
fungsinya sebagai guru
C. Penelitian yang Relevan
Data kepustakaan menunjukkan bahwa sudah cukup banyak
hasilpenelitian terdahulu yang temanya relevan dengan penelitian ini,
Siantar penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
Pertama, Tesis yang ditulis oleh Muhammad Anwarudin,
alumnusPasca Sarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta.
MenulisTesisnya dengan judul “Upaya Peningkatan Kompetensi Guru
DenganProgam Sertifikasi Guru dalam Jabatan Di MTsNKleco
Kecamatan KlegoKabupaten Boyolali Tahun 2011-2012”. Dalam tesis ini
menyimpulkanbahwa guru setelah mengikuti program sertifikasi para
guru menjadi lebihmaju, tambah semangat, dan tambah kreatifitasnya.
Kedua, Tesis SalisFitriati, alumnus Pasca Sarjana Institut
AgamaIslam Negeri Surakarta yang berjudul “Pengaruh Intensitas
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SupervisiAkademilk Pengawas dan Kompetensi Pedagogik Guru
Terhadap KinerjaGuru Madrasah Ibtidaiyah Di Kabupaten Jepara”.
Membahas tentangintensitas supervisi akademik dan kompetensi
pedagogik guru bersama sama berpengaruh terhadap kinerja guru
madrasah ibtidaiyah di kabupaten Jepara.
Ketiga, Tesis Sri Hidayati yang berjudul “Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Colomadu Karanganyar”. Dalam tesis ini
dijelaskan bahwa kepala sekolah memberi kesempatan kepada semua
guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan
kemampuan profesionalisme baik yang bersifat intern maupun ekstern
dan melakukan evaluasi atau penilaian yang dilakukan secara periodik.
Keempat M. Natsir (2014), dengan penelitian tesisnya yang
berjudul : “Kompetensi guru agama dalam merancangdanmelaksanakan
pembelajaran di M.A dan MTs Al AziziyahGunungsariLobar”,telah diuji
di depan dewan penguji tesis program pascasarjana IAIN Mataram
menyimpulkan bahwa secara umum Peran kompetensi guru berada pada
kategori Pertama, Tingkat kemampuan guru-guru MA dan MTs PAI
dalam merancang pembelajaran terkategori kurang mampu. Kedua,
Kendala yang dihadapi guru-guru PAI MA dan MTs dalam merancang
melaksanakan pembelajaran pada dasarnya dipengaruhi oleh rendahnya
pemahaman dan ketrampilan karena biasanya diperoleh dari teman
MGMP dan PLPG.
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Kelima Menurut Gay (1981), penelitiandengan metode
perbandingan kausal bertujuan untuk membandingkan karakteristik
kelompok-kelompok yang ada tanpa memberikan suatu perlakuan
(treatment) terhadap suatu kelompok atau semua kelompok tertentu.
Karakteristik pada kelompok dilihat dengan kondisi dan situasi yang apa
adanyasesuai dengan kenyataan yang ada. Dari hasil kajian penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:
(1) tidak terdapat perbedaan kompetensi guru PAI MTs yang
tersertifikasi dan guru PAI MTs yang belum tersertifikasi, analisis lebih
lanjut diketahui bahwa kompetensi guru PAI MTs yang sudah
tersertifikasi lebih baik daripada guru PAI MTs yang belum tersertifikasi,
(2) tidak terdapat perbedaan kompetensi guru PAI jika dikaitkan
dengan masa kerja mengajar sebagai guru,
(3) tidak terdapat interaksi antara faktor status guru dan masa
kerja guru,
(4) terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran rumpun PAI yang diajar oleh guru yang telah bersertifikasi dan
hasil belajar peserta didik yang diajar oleh guru yang belum tersertifikasi,
hasil analisis lanjut diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran rumpun PAI yang diajar oleh guru yang telah bersertifikasi
lebih baik daripada hasil belajar peserta didik yang diajar oleh guru yang
belum tersertifikasi
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(5) tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran rumpun PAI ditinjau dari masa kerja guru, dan(6) tidak terdapat
interaksi antara faktor status guru PAI dan faktor masa kerja guru PAI
dilihat dari hasil belajar siswa 45.
Dari kajian 5 penelitian di atas dapat diketahui bahwa dalam
penelitian ini ada kesamaan tetapi juga ada perbedaan.Kesamaannya
adalahsama-sama meneliti tentang kompetensi guru mata pelajaran.
Sedangkan perbedaannya adalah pada obyek penelitian, wilayah tempat
penelitian, tingkat satuan pendidikan dan variabel yang diteliti.
D. Kerangka Pikir.
Penelitian dalam kegiatan operasional berdasarkan asumsi
penelitian pada beberapa pertimbangan sebagai berikut :
1.. Suatu lembaga pendidikan yang merupakan jenjang pendidikan
seperti Sekolah Menengah Pertama ( SMP Negeri 1 ) Cawas, Klaten ,dalam
menjalankan aktivitasnya, mengacu padaVisi Misi sekolah dan Kantor
Diknas Pemerintah kabupaten KlatenTahun 2011 – 2016 dan semangat
Undang-undangSistem Pendidikan Nasional nomor: 20 Tahun
2. Wujud dalam keberadaannya sebagai lembaga dan tenaga
edukatif selaku abdi Negara dan abdi masyarakat, dituntut untuk mampu
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yaitu tugas
penyelenggaraan pembelajaran terhadap siswa yang berorentasi pada
peningkatan kualitaspen didikan masyarakat dar ipembangunan bidang
Pendidikan dalam meningkatkan profesionalisme guru tentunya
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dibutuhkan sosok pemimpin yang mampu mengelola sekolah dan tenaga
guru dan siswa secara professional pula, oleh karena itu dibutuhkan pola
manajmen kebersamaan dan bertin daksebagai supervisor dan fasilitator
dalam penyelenggaraan pendidikan.
Peningkatan kemampuana paratuir Negara semakin penting. Arah
dan bentuk kebijakan pemerintah khususnya dan didasarkan pada tugas
pokok dan fungsi masing-masing bidang kompetensi guru. Oleh karena itu
dituntu tpropesional dan loyalitas.
3. Bahwa untuk menunjang tugas-tugas dan tanggungjawab
yang diberikan untuk dan merealisasi kanupaya Kepala sekolah
selaku pemimpin dalam meningkatkan profesionalisme guru
tersebut, maka hal yang mendasar dilakukan seorang pemimpin
adalah bagaimana memberdayakan kompetensis eorang guru
denganpemenuhansyarat guru professional, adanya pemenuhan
operasional karakteristik guru progesional yang dilengkapai dengan
badministrasi pembelajaran serta didukung oleh sarana dan
parasarana pembelajaran. Pemenuhan tersebut akan melahirkan suatu
proses pembelajaran dan melahirkan pula sosok guru yang
professional.
4. Indikator tingkat Kualitas profesionalime guru dalam hal
ini , meliputi empat kompetensi utama adalah
kompetensi kepribadian, kompetensi paedagogik, kompetensi
social dan kompetensi professional dan dijalankan secara
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berkesinambungan tentunya akan melahirkan suatu guru
profesionalime, dengan ditunjang olehp pengetahuan tentang
pekerjaan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsinya,
kemampuan membuat perencanaan dan jadwal pekerjaan,
pengetahuan tentang standar mutu pekerjaan yang disyaratkan..Di
bawah ini adalah bagan / gambar kerangka pikir ;
Bagan/Gamabar
Strategi Kepala Sekolah
SMPN 1 Cawas Hartoyo
,S.Pd
Komite
Sekolah
Sarindi, BA.
WakaSek
Kurikulum
WakaSek
Kesiswaan
WakaSek
Sarana
Prasarana
Penigkatan Mutu
Guru ( Dewan
Guru)
Guru-guru SMP N 1
cawas
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BAB III
METODE PENELITIAN
Dalam melaksanakan penelitian tidak akan lepas dengan metode
penelitian. Metode penelitian sangat berpengaruh terhadap proses penelitian yang
akan dilaksanakan. Menurut Kasmadi (2013:61) pada dasarnya metode lebih
bersifat prosedural berisi tahapan-tahapan untuk mencapai tujuan dalam bentuk
pengorganisasian bahan, strategi penyampaian, dan pengelolaan kegiatan.
Penelitian merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal
danintensif. Karakter formal dan intensif karena mereka terikat dengan aturan,
urutan, maupun cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui serta
bermanfaat bagi kehidupan manusia (Hamid, 2011:23). Jadi metode penelitian
adalah tahapan-tahapan ilmiah yang mencakup pengorganisasian bahan, strategi
penyampaian, dan pengelolaan kegiatan untuk memperoleh hasil yang diakui dan
bermanfaa tbagi kehidupan manusia.
Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Di dalam metode penelitian prosedur yang digunakan harus tepat agar
tujuan penelitian yang diinginkan peneliti dapat tercapai dan terlaksana secara
sistematis. Adapun langkah-langkahnya meliputi pendekatan penelitian, subjek
penelitian, setting/tempat penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan
data, pelaksanaan penelitian, metode analisis data, pemeriksaan keabsahan data.
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A. Pendekatan Penelitian
Penelitian digolongkan dalam beberapa jenis. Saifuddin Azwar (2010:
5-9), membagi penelitian kedalam beberapa jenis yaitu :
1. Ditinjau dari pendekatan analisisnya
a. Penelitian Kuantitatif
Penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.
b. Penelitian Kualitatif
Penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap
dinamika hibungan antar fenomena yang diamati, dengan
menggunakan logika ilmiah.
2. Ditinjau dari kedalaman analisisnya
a. Penelitian Deskriptif
Penelitian yang melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi,
yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga
dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan.
b. Penelitian Inferensial
Penelitian yang melakukan analisis hubungan antar variabel dengan
menguji hipotesis.
Berdasarkan beberapa jenis penelitian diatas, peneliti menggunakan
jenis penelitian Kualitatif Deskriftif., Sesuai dengan namanya, peneliti ini
dituntut untuk dapat menggambarkan keadaan realita atau fakta yang ada di
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SMP Negeri 1 Cawas melalui observasi, wawancara, dan Dokumen yang ada,
sehingga akan menemukan hasil yang sebenarnya dan yang memuaskan ,
karena kesesuaian hasil dilapangan maupun teori atau sumber yang lain bisa
snkron .
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitalif. Sehingga penelitian ini akan lebih terpusat
pada tindakan-tindakan yang dilakukan oleh obyek penelitian, serta situasi
yang dialami dan dihayatinya, dengan kekuatan data hasil wawancara, catatan
lapangan, foto,videotape, dokumen pribadi, dan catatan/memo.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif karena mengutamakan kualitas analisis.
Menurut Aminuddin (1990:16), penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif
artinya data hasil analisisnya berberntuk deskripsi fenomena, tidak berupa
angka-angka atau koefisien hubungan anatara variable.
(Sugiyono 2010: 9), metode penelitian yang berlandaskan pasa silsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiyah
(sebagai lawannya adalah eksperimen), pada penelitian ini peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif  lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Penelitian ini berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Guru di SMP Negeri 1 Cawas Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”
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Maka penelitian ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana Implementasi
Standar Kualifikasi Tenaga Pendidik yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
Cawas Klaten secara kualitatif.
Pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu tentang mutu tenaga
pendidik yang berada di SMP Negeri 1 Cawas, Klaten,dapat diuraikan jika
peneliti melakukan penelitian dengan penelitian kualitatif yaitu dengan cara
ikut serta wawancara mendalam terhadap kegiatan yang dilakukan informan
saat berada di SMP Negeri 1 Cawas ,Klaten. Maka akan dapat ditemukan
pola-pola hubungan yang bersifat interaktif, menemukan teori yang sesuai,
menggambarkan realitas yang kompleks serta memperoleh pemahaman
makna.
Sugiyono (2010: 15) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah
“Penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball sampling,
teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.” Sesuai judul penelitian, maka peneliti akan
mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan secara jelas dan rinci
serta mendapatkan data yang mendalam dan fokus tentang permasalahan
semakin rendahnya kompetensi yang dimiliki guru yang ada di Indonesia.
Maka penelitian tentang Implementasi Standar Kualifikasi Pendidik SMP
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Negeri 1 Cawas Klaten.” perlu dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.
B. Latar Seting Penelitian
Menurut Satori dan Aan (2009: 56) pemilihan tempat yaitu lokasi
untuk menempatkan orang dalam sebuah kegiatan yang dipilih pada mikro
proses yang kompleks. Kriteria harus sesuai dengan tujuan dan masalah
penelitian, maka  penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Cawas
,Klaten dan kepala sekolahnya.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Cawas, Klaten karena
sebagai sekolah unggulan dan berprestasi sangat baik, buktinya nilai dari
akreditasi di SMP Negeri 1 Cawas  mendapat nilaa A, Disamping itu guru-
guru di SMP Negeri 1 Cawas juga banyak yang sudah sertifikasi,dari jumlah
54 guru yang sudah sertifikasi sudah 31 orang.
Kepala Sekolahnya di SMP Negeri 1 Cawas juga berganti-[ganti ,dan
yang menjadi kepala sekolah sekarang sudah dua periode berturut-turut
terkenal dengan kebijaksanaannya dalam memimpin,sehingga guru-guru di
SMP Negeri 1 Cawas banyak menjadi guru yang bermutu/berkualitas
disbanding guru-guru di luar Cawas di wilayah Kawedanan Pedan.Untuk
inilah peneliti mengadakan penelitian di SMP Negeri 1 Cawas dalam rangka
mencari kebenaran lebih kongkrit mengenai strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu guru tersebut.
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Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 3-4 bulan , dari mulai Bulan
Mei sampai Bulan Agustus 2017. Mulai dari pembuatan Proposal Bulan Mei
dan seterusnya sampai selesai. Tetapa kalau kurang waktu dalam penelitian
masih bias ditambah waktunya .
C. Subjek dan Informan Penelitian
. .Subyek merupakan .masalah pokok yang bersumber pada
pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya melalui
kepustakaan ilmiah maupun kepustakaan lainnya (Moleong, 2010: 53).
Menurut Sugiyono (2010: 258) fokus dalam penelitian kualitatif
disebut batasan masalah. Penetapan masalah dalam penelitian kualitatif lebih
didasarkan pada kepentingan urgensi, dan visibilitas masalah yang akan
dipecahkan, selain itu juga faktor keterbatasan tenaga, dana, dan waktu.
Subyek Penelitian yaitu , Bapak Kepala Sekolah SMP N 1 Cawas,
Klaten. Demikian juga sebagai Informan adalah guru-guru Senior, dan yang
terkait dengan penelitian ini. .Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling.
. Sumber data dalam penelitian ini meliputi:
1. Sumber Data Primer
Menurut Siswantoro (2005:54), sumber data primer yaitu sumber
utama penelitian yang diproses secara langsung dari sumber tanpa
lewat perantara. Peneliti memperoleh sumber data dalam penelitian ini
dari observasi peneliti di SMP Negeri 1 Cawas..
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang peneliti gunakan adalah dari literature-
literatur situs internet dan pula menggunakan penelitian-penelitian terdahulu
yang akan digunakan untuk membantu menganalisis secara lebih mendalam.
Serta sumber lainya yang sesuai dengan penelitian ini. .Dalam penelitian ini
yang menjadi fokus penelitian adalah Implementasi Standar Kualifikasi
Tenaga Pendidik di SMP Negeri 1 Cawas Klaten.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode  pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2012:
224).
Untuk mrngumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-
cara teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian ini dapat
berjalan baik dan lancar. Penelitian menggunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data sebagai berikut.
Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data
banyak pada observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi (Sugiyono,
2010: 309).
60
1. Observasi Terlibat
Syaodih dalam Satori & Komariyah (2009: 105) mengatakan
bahwa, observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Sejalan dengan pendapat
,Syaodih, observasi menurut Arikunto (2010: 199) adalah kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indra.
Observasi juga disebut pengamatan, menurut Moleong (2010: 174)
pengamatan adalah melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang
sebenarnya.
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa observasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati, ataupun
berpartisipasi langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek
penelitian, dengan melakukan pemusatan perhatian terhadap sesuatu
objek menggunakan seluruh alat indra, kemudian mencatat perilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya
.Dalam mengetahui gambaran awal tentang subjek yang akan
diteliti, terlebih dulu peneliti mengad akan survey terhadap kondisi
sasaran. Dalam pelaksanaan observasi atau pengamatan, peneliti
mengamati secara langsung bagaimana kompetensi pedagogik yang
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dimilikimoleh subjek penelitian saat berada di SMP Negeri 1 Cawas
Klaten.
2. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah melakukan interaksi komunikasi atau
percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara
(interviewee). Interviewee pada penelitian kualitatif adalah informan yang
daripadanya pengetahuan dan pemahaman diperoleh (Satori &
Komariyah,61.2009: 129).
Sejalan dengan definisi tersebut Moleong (2005) menjelaskan
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaandan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaannya itu.
Dari berbagai definisi mengenai wawancara di atas, dapat
disimpulkan bahwa wawancara merupakan pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung kepada responden untuk mendapatkan informasi
yang diharapkan oleh peneliti. Esterberg (Sugiyono, 2010: 319)
mengungkapkan berbagai macam wawancara yaitu wawancara
terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstrukrtur
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
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diperoleh (Sugiyono, 2010: 319). Oleh karena itu, dalam melakukan
wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian
berupapertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannyapun telah
disiapkan.
Wawancara ini akan dilakukan kepada guru di SMP Negeri 1
Cawas Klaten. Sebagai subjek utama. Wawancara tidak terstruktur
merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap.
Untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono,2013: 74). Jenis
wawancara tidak terstruktur ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang lebih dalam tentang responden. Wawancara ini akan dilakukan
kepada kepala sekolah.
3. Dokumentasi
Menurut Arikunto (1992:206), mengidentifikasi metode
dokumentasi sebagai pencarian data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode
lain, metode ini relative mudah, dikatakan mudah karena jika datanya
keliru maka sumber datanya masih ada karena yang diamati adalah benda
mati.
63
Metode dokumentasi memiliki beberapa kebaikan dibandingkan
dengan metode lain, diantaranya adalah:
1) Metode ini hemat waktu, karena dapat dilihat secara langsung
sekaligus mencatatnya.
2) Tidak perlu pengantar orang lain.
3) Tidak menimbulkan kecurigaan.
4) Dapat mengetahui data yang berlalu.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:274) metode dokumentasi
adalah mencari data yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. metode
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
mengumpulkan, dan menganalisis dokumen-dokumen baik berupa tulisan,
gambar, elektronik, maupun catatan penelitian.
Dokumentasi menurut Arikunto (2010: 201) berasal dari kata
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis, dalam hal ini seperti buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian,dan
sebagainya. Sejalan dengan yang diungkapkan Arikunto, menurut
Sugiyono (2010: 82) dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karyakarya monumental dari seseorang.
Studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi
yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat
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mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian
(Satori & Komariyah, 2009: 149).
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melalui : 1. Observasi
terlibat, 2. Wawancara mendalam, dan 3. Dalam penelitian ini, dokumen
yang akan dikumpulkan berupa profil, program kerja, tata tertib dan foto
kegiatan yang dilakukan oleh subjek peneliti.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2007:117-121), uji keabsahan atau validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian temuan
atau data yang dapat dinyatakan valid adalah data “yang tidak berbeda” antara
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data trianggulasi. Menurut
Sugiyono (2007:125-127), trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
menguji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif,
sebagaimana yang dikemukakan Sugiyono (2009:121-129), yaitu:
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1. Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan data yang pernah
ditemui maupun yang baru.
2. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan sehingga kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Trianggulasi berarti pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbgai waktu. Dalam uji kredibilitas terhadap
trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data, dan
trianggulasi waktu.
4. Analisis kasus negatif berarti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang ditemukanya.
5. Menggunakan bahan refrensi adalah pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti.
6. Mengadakan member chek berarti proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data.
Penelitian ini menggunakan dua macam trianggulasi, yang pertama
trianggulasi teknik sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa
dan dokumentasi serta arsip yang memuat catatan yang berkaitan dengan data
yang dimaksimalkan. Kedua, trianggulasi teknik pengumpulan data yang
berasal dari hasil studi pustaka.
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi
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„positivisme‟ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan
paradigmnya sendiri (Moleong, 2005: 321). Dalam menentukan keabsahan
data diperlukan teknik pemeriksaan.
Menurut Sugiyono dalam Moleong (2005: 324) pelaksanaan teknik
pemeriksaan didasarkan atas 4 kriteria, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), .keteralihan (transferbility), kebergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability).Pada penelitian ini, untuk mengerahui keabsahan
data, akan menggunakan triangulasi.
Menurut Wiersma (Sugiyono, 2012: 273) triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Sedangkan menurut Moleong
(2011: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari beberapa sumber
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
67
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chcek) dengan tiga sumber
tersebut. (Sugiyono, 2013: 127).
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
.observasi, dan dokumentasi.Bila dengan ketiga teknik pengujian tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersanngkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.Atau mungkin semuanya
benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda (Sugiyono, 2013: 127).
F. Teknik Analisis Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono (2013: 88)
menyatakan bahwa “data analysis is the process of systemativally searcing
andarranging the interview transcripts, fiedlnotes, and other materials that
you accumulate to increase your own understanding of them and to enable
you to present what you have discovered to others”.Analisis data adalah
proses mencari dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
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tertentu atau menjadi hipotesis (Sugiyono, 2010:  335).Teknik analisis data
merupakan cara dalam mencari data hingga proses penarikan simpulan data.
Hal ini perlu dilakukan agar memudahkan peneliti dalam mengambil
langkah pada saat terjun dalam penelitian. Teknik analisis data yang di ambil
menggunakan analisi data kualitatif model Miles dan Hubermen. Menurut
Miles dan Hubermen dalam Sugiyono (2013: 19), mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification. Miles & Huberman Langkah-langkah
analisis data dengan metode Miles dan Huberman dalam bukunya yang
berjudul Analisis data kualitatif (2009: 39) adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data, adalah proses memasuki lingkungan penelitian dan
melakukan pengumpulan data. Data primer berbentuk observasi guna
melihat secara langsung suasana, keadaan maupun kenyataanyang terjadi
di lapangan. Kemudian melakukan wawancara dengan subyek dan
informan utama dan pihak yang mendukung dalam sekolah dengan
memberikan pertanyaan. Peneliti perlu mampu berkomunikasi dengan
responden Pengumpulan Data (Data collection) Reduksi Data (Data
Reduction) Penyajian Data (Data display) Simpulan-simpulan:
penarikan/verifikasi (Conclusions: Drawing/verifying) atau informan agar
mau memberikan jawaban yang terbuka dan benar sesuai dengan keadaan.
69
2. Reduksi data, adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul di
lapangan.
3. Penyajian data, adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dari penyajian data dapat dipahami apa yangharus dilakukan oleh
peneliti.
4. Penarikan kesimpulan, adalah bagian dari satu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh. Hasil dari simpulan harus diverifikasikan selama penelitian
dilakukan. Maka, makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenaranya, kekokohannya, dan kecocokanya yang merupakan
validasinya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Cawas klaten,Untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian,penelitian
mendeskripsikan SMP N 1 Cawas Klaten secara keseluruhan.
1. Sejarah Berdirinya SMP N 1 Cawas Klaten
Setelah penulis mengadakan observasi ke SMP Negeri 1 Cawas, pada
hari Senin tangal 8  Mei 2017 , dengan berdasarkan document dan
wawancar dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Cawas mengenai
sejarah berdirinya SMP N 1 Cawas dapat disimpulkan di bawah ini.
Bahwa SMP Negeri 1 Cawas didirikan pada tahun 1963 dengan
luas tanah 8735 m2 yang terletak di Jl. Tembus Barepan Cawas Rt 02
Rw 01, Desa Barepan, Kecamatan Cawas, Indonesia. Sekolah ini
berdekatan dengan SKB (Sanggar Kegiatan Belajar), Kantor Koramil,
Kantor Kepala Desa Barepan, Kantor Pos, SMK Muhammadiyah, SDN
1 Barepan, Masjid Pringtutul, GKJ dan lapangan sepak bola Barepan.
Pada tahun 1958, ada 3 orang tokoh yang masih tergolong keluarga
berkumpul untuk merencanakan mendirikan SMP Persiapan Negeri di
Cawas. Mereka adalah Sutejo Siswotanoyo, Marto Harjono dan Hadi
Sanyoto. Waktu itu Sutejo Siswotanoyo adalah Kepala SD Tirtomarto,
Cawas. Beliau menantu dari Lurah Barepan, Cawas. Di kemudian hari
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beliau juga merupakan mertua dari mantan rektor UGM Yogyakarta,
Prof. Ir. Sudjarwadi, M.Eng., Ph.D Tokoh kedua adalah Marto Harjono.
Beliau ini adalah mertua dari tokoh yang disebutkan pertama tadi
(Sutejo Siswotanoyo).
Di kemudian hari salah satu cucunya (Supriyo) juga mengabdi
menjadi guru di SMP Negeri 1 Cawas sampai pensiun. Sedangkan Hadi
Sanyoto (yang terhitung masih keponakan dari Sutejo Siswotanoyo)
adalah seorang pejabat kabupaten Klaten. Yang bersangkutan saat itu
menduduki jabatan Sekretaris Daerah (Sekda) kabupaten Klaten. Beliau
berasal dari desa Pogung kecamatan Cawas. Kepala Sekolah yang
menjabat di SMP Negeri 1 Cawas saat ini, Suharjo Bawono, adalah
keponakan dari Hadi Sanyoto.(wawancara dengan kepala SMP Negeri 1
Cawas dan dokumen yang ada, tanggal 18 Mei 2017 )
2. Visi dan Misi
Penulis mendapat Visi misi SMP Negeri 1 Cawas ini, leawat
observasi langsung ke lokasi dengan melihat papan blackbord yang
terpampang di depan gedung ruang guru , yang terletak setelah pintu
gerbang masuk SMP N 1 Cawas tersebut, dan Dokumentasi dari buku
Profil SMP N 1 Cawas, maka penulis memaparkan visi dan misi SMP
N 1 Cawas di bawah ini, yaitu beriusi sebagai berikut ;
a. Visi
Luhur Budi Pekerti, Maju dalam Prestasi.
b. Misi
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1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan dengan pendekatan
CTL demi keberhasilan proses belajar mengajar.
2) Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang Olah raga &
kesenian.
3) Melaksanakan pengembagan kegiatan keterampilan berbicara
Bahasa Inggris.
4) Melaksanakan pelatihan yang intensif dalam pengoperasian
Teknologi Informasi dan Komunikasi.
5) Mengembangkan praktek-praktek kegiatan nilai-nilai Agama.
6) Melaksanakan peningkatan kedisiplinan dan nilai-nilai etika serta
budi pekerti luhur. (observasi,tanggal 19 Mei 2017)
3. Profil SMP N 1 Cawas Klaten
Dalam hal penelitian profil SMP N 1 cawas ini penulis juga observasi dan
wawancara ke kepala SMP N 1 Cawas, langsung ke lokasi hari yang sam
,yaitu hari Senin juga tanggal 8 Mei 2017. Setelah wawancara dan
didukung dengan data yang ada kemudian penulis memaparkan profil
SMP N 1 Cawas di bawah ini, mengenai profil SMP N 1 Cawas.
Bahwa SMP N 1 Cawas beralamat : Jl. Tembus Barepan Cawas-
Pedan, Cawas, Klaten.Alamat lengkap Dk. Barepan,, Ds//Kel Barepan,
Kec. Cawas, Kab. Klaten, Prop. Jawa Tengah, Kode Pos : 57463, Telepon
: 0272898084, Fax : 0272898084, Email : smpncawas@yahoo.com,
Website : http://smpn1cawas.esy.es/, NPSN : 20309580, Status : Negeri,
Bentuk Pendidikan : SMP, Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah, SK
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Pendirian Sekolah : 43./S./K/B.III, Tanggal SK Pendirian : 1963-12-01,
SK Izin Operasional : Perlu Update, Tanggal SK Izin Operasional : 1910-
01-01.( sumber wawancara dengan kepala SMP N 1 Cawas dan data
Dokumen yang ada, tanggal 19 Mei 2017) ).
B. Temuan Penelitian
Dalam rangka menyelesaikan permasalahan penelitian tentang
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru penulis
mengadakan penggalian data dengan mewawancarai subyek dan beberapa
informan yang sekiranya dapat memberikan informasi terkait fokus yang
diteliti, serta dokumentasi dan observasi  di SMP Negeri 1 Cawas ,Klaten.
Adapun  penyajian  temuan data dalam penelitian ini akan diuraikan
secara deskriptif sebagai berikut:
1. Keadaan Mutu Guru di SMP Negeri 1 Cawas Klaten
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan. Figur yang satu ini selalu menjadi
sorotan strategi seketika berbicara masalah pendidikan, karena guru
selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem
Pendidikan.Guru memegang peran utama dalam membangun
pendidikan,terutama yang di selenggarakan secara formal di sekolah.
Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama
dalam kaitanya denganbelajar mengajar.Sebagaimana yang
diungkapkan kepala sekolah pada tanggal 20 Mei 2017 dalam
wawancara:
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“Kinerja guru itu unjuk kerjayang dilakukan oleh seorang
guru dalam melakukant ugasnya sebagai pendidik,untuk
memperoleh hasilyang maksimal.Sedangkan kinerja gurudiSMP
Negeri 1 Cawas Klaten secara umum sudah baik dan terus
meningkat, dari sejumlah 52 guruyang 39 sudah sertifikasi dan yang
lain belum, dengan  kwalifikasi  sesuai mata pelajaran yang
diajarkan.Dalam rangkameningkatkan  kwalitas para guru diikutkan
dalam pembinaan /pelatihan dan pendidikan .” (wawancara,tanggal
20 Mei 2017)
Haltersebutdikuatkanoleh bapak Qohdari , S.Pd sebagai
guruIPAyang dapat dilihat dari keteranganyadalam proses belajar
mengajar
“Proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Cawas
Klaten selama ini berjalan dengan kondusif, disiplin, sesuai
jadwal dan lancar. Kalaupun ada guru yang tidak masu
katauterlambat pasti punya alas an yang kuat serta minta izin
padaguru piket.dan kepala sekolah”(wawancara,tanggal 23
Mei 2017)
Sebagi seorang guru yang professional sebelum pembelajaran
dimulai mereka mempersiapkan segala yang dibutuhkan selama proses
belajar mengajar berlangsung. Menurut bu Eni Umaryati, S.Pd.,M.Pd
sebaqgai guru maple Bahasa Indonesia dalam wawancara
mengatakan:
“Seorang guru harus mempunyai komponen:
pedagogik, professional, kepribadian, dan sosial. Menambah
wawasan dengan mengikuti diklat, seminar, work shop,
banyak-banyak membaca untuk mendukung kemampuan
seorang guru .Mengikuti standar pendidikan yang saat ini
digunakan(K..13).Setiap kalisaya akan mengajar sebelumnya
ada persiapan-persiapan selain  silabus,  rpp, juga ada
jurnaljadi mengetahui kemarensampai dimana pelajaranya.
Selalu uptodate dengan pelajaran, karenater kadang apa yang
ditanyakan siswa belum tentu ada di buku”.(wawancara,
tanggal 25 Mei 2017)
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Guru tidak hanya amemberikan materi di dalam kelas , tetapi
juga memberi perhatian dan m e n i n g k a t k a n  m u t u anak didik
baik di dalam sekolah maupun diluar sekolah. Sehingga anak didik
bisa mendapatkan perhatian dan termotivasi untuk lebih maju dan
berkembang di era globalisasi ini.
Dalam wawancara diungkapkan oleh ibu Ririn Styaningsih
,SPd :
“Sering ketika proses belajar mengajar saya memberikan
motivasi pada anak didik, terutama pada murid yang laki-laki,
supaya mereka lebih bersemangat dalam belajar.” (wawancara,
tanggal 25 Mei 2017)
Dengan adanya interaksi yang baik antara guru dan murid maka
akan berpengaruh baik pula pada mutu guru, terutama pada peserta
didik dalam hasil belajarnya. Guru yang profesional proses belajar
mengajarnya lebih mudah di terima oleh peserta didik. Dalam hal ini
untuk mengetahui dan mengevaluasi mutu guru, kepala SMP N 1
Cawas juga perlu mengadakan supervisi kepada guru-guru di SMP N
1 Cawas.
Pengertian Supervisi adalah penilaian guru melalui pengamatan
ketika mengajar di kelas oleh kepala sekolah, yang disertai perangkat
pembelajaran guru dalam kegiatan belajar mengajar. Supervisi adalah
bagian dari proses administrasi dan menejemen dalam lembaga
pendidikan, Kegiatan supervisi merupakan usaha dalam memajukan
sekolah yang bersifat kontinu atau berkelanjutan yang dilakukan oleh
seorang supervisor dengan jalan membina, memimpin, dan menilai
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segala sesuatu yang mengarah pada peningkatan dan pencapaian
tujuan pendidikan. Hal ini senada dengan pernyataan dari
wakakurikulum Bapak Drs.Tadkir yang menjelaskan bahwa :
‟Supervisi di SMP Negeri 1 Cawas Klaten merupakan
agenda rutin dalam program tahunan, seperti yang sudah
dijalankan di sini. Kepala sekolah yang bertugas melaksanakan
supervisi‟.(wawancara, tanggal 7 Agustus 2017 )
Jawaban diatas dikuatkan oleh kepala sekolah Hartoyo, S.Pd
yaitu:
‟Memang benar pelaksanaan supervisi di SMP Negeri 1 Cawas
Klaten, saya hendel,selaku kepala sekolah saya mengambil kebijakan
bahwasanya, pelaksanaan supervisi diSMP Negeri 1 Cawas Klaten ini
dilaksanakan dengan pemberitahuan terlebih dahulu pada waktu yang
telah ditentukan, akan tetapi dapat juga berlangsung diwaktu lain jika
dirasa perlu . Pelaksanaan supervisi terkadang dilaksanakan enam
bulan sekali atau  bahkan tiga  bulan  sekali. Dengan kata lain supervisi
dilaksanakan tergantung keperluan yaitu situasional”.
Pelaksanaan supervisi mempunyai pengertian sebagai
suatu pengawasan. Dalam konteks pembelajaran yang efektif,
pandangan baru sekarang ini mendefinisikan supervisi dengan
lebih pokok yaitu mendorong pertumbuhan kinerja guru,
mengembangkan kepemimpinan yang lebih demokratis dan
memecahkan masalah pembelajaran dengan menciptakan inovasi
dalam proses belajar mengajar.
Tujuan dilaksanakan supervisi secara umum adalah
memberikan bantuan guru dan para staf yang lain dalam lembaga
pendidikan agar mampu meningkatkan kualitas  kinerjannya,
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terutama  dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik dan tenaga
kependidikan.
Lebih jelasnya lagi supervisi bertujuan memberikan
layanan dan bantuan yang diberikan kepala sekolah kepada guru
untuk meningkatkan kualitas mengajar dikelas. Sebagaimana yang
telah disampaikan bapak kepala sekolah Bp. Harttoyo,S.Pd.
sebagai berikut:
‟Tujuan pelaksanaan supervisi di SMP Negeri 1
Cawas Klaten ini antara lain untuk bahan penelitian
kinerja guru, untuk bahan pembinaan dan meningkatkan
mutu pada saat rapat atau pertemuan tertentu, bahkan
untuk bahan menyusun program lembaga, serta untuk
meningkatkan mutu guru dan kerja guru dalam
kelas,sejauh mana peningkatannya, apakah sudah
memakai sarana yang disiapkan apa belum”.( wawancara
, 8 Agustus 2017) .
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam dalam
sistem pendidikan secarakeseluruhan.Figuryangsatuiniselalu menjadi
sorotanstrategisketika berbicara masalahpendidikan,karena guruselalu
terkaitdengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.
Guru memegang peran utama dalam membangun pendidikan,
terutama yang di selenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga
sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama dalam
kaitanya dengan belajar mengajar. Hal tersebut dikuatkan oleh
bapak  Su yud i  Had i  Mul yono  ,  S .Pd .S i . selaku guru IPA
yang dapat dilihat dari keteranganya dalam proses belajar mengajar
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“Proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Cawas
Klaten selama ini berjalan dengan kondusif, disiplin, sesuai
jadwal dan lancar. Kalaupun ada guru yang tidak masuk atau
terlambat pasti minta izin pada guru piket.”(wawancara,
tanggal 14Agustus 2017)
Membahas masalah mutu guru tidak dapat dilepas dari tugas
yang  harus diemban oleh guru itu sendiri, sebagai contoh yaitu tugas
guru dalam  melaksanakan pembelajaran, membangkitkan semangat
atau motivasi  untuk berprestasi di sekolah atau pun di luar sekolah.
Mutu guru sangat berpengaruh dengan seefektifitas guru
dalam melaksanakan fungsinya. Keefektifan guru merupakan salah
satu karakteristik yang berpengaruh pada prestasi akademik sisiwa
disekolah,artinya semakin efektif guru melaksanakan tugas dan
kegiatannya maka akan semakin tinggi prestasi akademik siswa yang
diperolehnya.
Sebaliknya, semakin tidak efektif guru melakukan tugasnya
semakin rendah pula prestasi akademik siswa disekolah tersebut.
Seorang guru yang efektif akan menciptakan iklim dimana sedikit
mengkritik, memberi pujian dan memotivsi yang positif.
Mutu guru sangat terkait dengan efektifitas kerja guru dalam
menjalankan fungsi dan profesinya yaitu kemauannya dalam proses
belajar mengajar dalam kelas, motivasi dan disiplin kerja loyalitas
guru terhadappimpinan (Kepala Sekolah). Dalam hal ini ada 3 hal yang
mendasari kinerja guru, yaitu keahlian (expert), rasa tangungg jawab
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(reponsilility) dan rasa kesejawatan menurut Piet. A. Sehartian
(1994:30-35).
a. Keahlian (expert)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah SMP N 1
Cawas, Klaten, maka penulis mengetahui bahwa keahlian (Expert) guru
yaitu:
“Seorang guru yang ahli bukan hanya mampu menguasai isi
dari apa yang diajarkan, tetapi juga harus mampu menanamkan
konsep mengenai pengetahuan yang diajarkan”
.(wawancara,tanggal 21 Agustus 2017)
Guru yang hanya bisa mengajar saja tanpa melihat pada
tujuan, ibarat memasukkan uang di bank, murid mendengarkan,
guru mengajar dan murid belajar, serta guru bertanya murid
menjawab.
Seorang guru yang ahli haruslah mempunyai kemampuan
untuk mengajar (teaching knowledge), keterampilan (Teaching
is skill) dan memahami bahwa mengajar adalah tugas suci
(Teaching is an art).
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan teori
diatas peneliti menyimpulkan bahwa seorang guru tidak cukup
hanya memiliki keahlian saja. Peneliti mencoba merumuskan
keahlian lebih mendalam, seorang guru wajib untuk Menguasai
materi, stuktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.
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Selanjutnya wawancara dengan Bapak Zulfan Muh.Nur,
S.Ag ,selaku guru PAI  di SMP N 1 Cawas Klaten, mengatakan
bahwa ::
”Adapun guru PAI yang ada di SMP N 1 Cawas ,Klaten ini
adalah GTT (Guru Tidak Tetap) saya sendiri dan ibu Sri
Suwarti, S.Ag mempunyai ijasah keguruan (S1) Tarbiyah dan
keguruan sesuai dengan bidang yang diajarkan yaitu PAI. Kami
sudah tentu memahami mata pelajaran yang kami ampu,
pengalaman mengajarnya sudah banyak, sudah tentu kalauguru
PAI di SMP N 1 Cawas, Klaten menguasai materi, stuktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu”(wawancara,tanggal 21 Agustus 2017)
Guru merupakan salah satu komponen yang memegang
komponen paling penting dalam pelaksanaan pendidikan, karena
itu  kualitas seorang guru khusunya para guru pendidikan agama
Islam  tersebut harus ditingkatkan. Oleh sebab itu, sistem
pendidikan guru  merupakan suatu hal yang harus diutamakan,
karena tinggi rendahnya  pengakuan profesi guru, salah satu di
antaranya diukur dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya
dalam mempersiapkan jabatan tersebut.
Meskipun demikian masih harus dipertanyakan dan dibukt
ikan bahwa guru yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, lebih
tinggi pula kompetensinya, jika dibandingkan dengan guru yang
pendidikannya lebih rendah Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
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Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tetentu, serta memerlukan
pendidikan profesi menurut Mansur Muslich (2007:11).
Teori di atas menyatakan bahwa, peran guru itu sangat
pent ing bagi berjalannya proses pembelajaran, maka guru harus
berpendidikan yang tinggi dan harus berkompeten sesuai
bidangnya.
Dari hasil wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
guru di SMP N 1 Cawas Klaten Keahlian guru  sudah cukup
baik karena pelaksanaannya sudah sesuai dengan teori yang ada,
profesional, guru yang mengajar sesuai pada keahlian dan
bidangnya, memahami struktur dan pola dalam mengajar. Hal
itu sangat berpengaruh sekali terhadap proses pembelajaran.
Menurut peneliti, guru yang profesional adalah haruslah
sesuai dengan keahliannya dan menguasai materi, stuktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
Jadi dapat disimpulkan, bahwa mutu guru di SMP N 1
Cawas, Klaten sudah cukup baik, guru yang mengajar sesuai
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dengan bidangnya, keahlianya dan guru memahami stuktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran secara luas dan mendalam. Perlu diketahui, bahwa
mengajar bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran saja
terhadap peserta didik,akan tetapi mengajar merupakan
rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan
proses belajar mengajar.
Kegiatan pembelajaran yang dibangun oleh guru dan
peserta didik adalah kegiatan yang  bertujuansebagai kegiatan
yang bertujuan, maka segala sesuatu yang dilakukan guru dan
peserta didik hendaknya diarahkan untuk menacapai tujuan yang
ditentukan. Dengan demikian dalam setting pembelajaran,
tujuan merupakan pengikat segala aktivitas guru dan peserta
didik. Oleh karena itu, merumuskan tujuan merupakan langkah
pertama yang harus dilakukan dalam merancang suatu program
pembelajaran menurut Wina Sanjaya (2011:63).
Mengajar bukan hanya sekedar ceramah yang diukur oleh
seberapa banyak materi itu telah disampaikan kepada peserta
didik, melaikan mengajara adalah proses untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian, kriteria keberhasilannya diukur oleh
bagaimana aktivitas peserta didik untuk mempelajari bahan
pelajaran serta seberapa banyak materi  yang telah dikuasainya
itu mampu mempengaruhi pola pikir peserta didik.
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Ada alasan mengapa tujuan perlu dirumuskan dalam
merancang suatu program pembelajaran. Rumusan tujuan yang
jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektifitas
keberhasilan proses pembelajaran suatu proses pembelajaran
dikatakan berhasil makala siswa dapat  mencapai tujuan secara
optimal.
Keberhasilan itu merupakan indikator keberhasilan guru
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran, Maka dari
itu seorang guru harus menguasai materi, stuktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
b. Rasa Tanggung Jawab
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hartoyo,S.Pd
selaku Kepala sekolah SMP N 1 Cawas Klaten, maka penulis
mengetahui bahwa Rasa Tanggung jawab guru yaitu:
“Selain memiliki keahlian seorang guru atau pendidik
untuk memiliki rasa tanggung jawab yang besar, beliau
harus bertanggung jawab dengan murid, wali murid dan
masyarakat sekitar, dan yang lebih penting tanggung
jawab pada dirinya sendiri.Rasa tanggung Jawab tidak
hanya dibukt ikan bekerja dengan rajin dan disiplin saja,
seorang guru harus bertanggung jawab dengan
pengetahuannnya dengan cara beliau harus mampu
mengembangkan atau memajukan pengetahuan atau
profesionalit asnya dengan program-program yang ada dan
yang terencana” (wawancara,tanggal 22 Agustus 2017 )
Selain keahlian dalam dunia pengajaran, seorang guru juga
harus mempunyai rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri,
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siswa, wali murid, lingkungan, negara dan Tuhan yang Maha
Esa. Intinya harus bert anggung jawab secara kontekstual.
Dari hasil wawancara dan teori yang peneliti kemukakan
diatas peneliti menyimpulkan bahwasanya yang dimaksud
dengan rasa tanggung jawab disini tidak hanya pertanggung
jawaban dengan melaksanakan tugasnya dengan baik, tetapi
mengembangkan dan memajukan keprofesionalitasnya adalah
bentuk pertanggung jawaban yang sangat berpengaruh dengan
ini.
Peneliti menyimpulkan bahwasanya seorang guru
bertanggung jawab untuk Mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.
Selanjutnya wawancara dengan guru yang telah
bersertifikasi di SMP N 1 Cawas, Klaten yaitu bapak
Suharjo,S.Pd menurutnya yakni:
“Untuk mengembangkan keprofesionalan ,seorang
guru harus mampu menjadi teladan yang baik bagi
muridnya, terampil dan inovatif menciptakan kondisi
belajar mengajar yang baik, dan untuk menjadikan guru
mempunyai misi yang seperti itu, caranya diantaranya
adalah, mengikuti mereka pada pelatihan-pelatihan baik
itu dari Dinas Pendidikan dan kebudayaan maupun
Kementerian Agama, mengikuti MGMP, bahkan guruguru
di sini telah mengadakan rapat tersendiri antar guru dalam
satu bidang mata pelajaran (MGPG) tingkata sekolahan
SMP N 1 Cawas,, tujuannya adalah untuk saling
memberikan informasi, memecahkan masalah yang timbul
saat mengajar, dan lain sebagainya,,,” ( wawancara,
tanggal 22Agustus 2017)
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Menurut Peneliti, seorang guru dengan tenaga profesional
harus memperlihatkan perilaku yang mencerminkan tenaga
profesionalnya melalui tindakan nyata dalam proses
pembelajaran, menjaga hubungan personal dengan peserta didik,
orangtua, serta masyarakat sekitar. Untuk Menunjang
profesional guru seharusnya mengikuti MGMP, DIKLAT,
Workshop dan pelatihan-pelatihan lainnya.
Jadi dapat disimpulkan, bahwa untuk meningkatkan mutu
dan profesionalan guru di SMP N 1 Cawas Klaten berupaya
dengan berbagai cara, di antaranya adalah dengan mengikuti
MGMP, DIKLAT, Workshop, dan pelatihan-pelatihan
lainnya.Memanfaatkan teknologi informatika untuk
berkomunikasi dan pengembangan diri. Guru harus mampu
bertanggung jawab dengan apa yang sudah menjadi tugasnya.
Untuk mengembangkan keprofesionalit asnya dan meningkatkan
kinerjanya, guru harus mampu meningkatkan ilmu teknologi
informat ika untuk berkomunikasi dan pengembangan diri.
Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang
seiring dengan globalisasi sehingga interaksi dan penyampaian
informasi akan berlangsung secara cepat menurut Rusman
(2009:287-288).
Media dalam konteks pembelajaran diartikan sebagai
bahasa, maka mult imedia dalam konteks tersebut adalah mult
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ibahasa, yakni ada bahasa yang dipahami oleh indera pendengar,
penglihatan, penciuman, dan peraba. Komputer akan sangat
membantu sekali apabila dijadikan media pembelajaran, sumber
belajar yang menyediakan berbagai macam bentuk media
dengan membuat desain, merekayasa konsep dan ilmu
pengetahuan dan mengajak peserta didik untuk mengetahui ke
penjuru dunia.
Dengan demikian banyaknya sumber belajar dalam
kompeter yang telah merangsang beberapa indera diharapkan
dapat mengakt ifkan fungsi-fungsi psikologis siswa meliputi
fungsi kognitif, fungsi afektif, dan psikomotorik.
Dari hasil wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
guru di SMP N 1 Cawas Klaten, tidak memanfaatkan teknologi
informatika dalam pembelajaran dikarenakan fasilitas yang
kurang memadai bukan karena kurangnya keahlian guru dalam
bidah teknologi .
Menurut Peneliti, seorang guru dengan tenaga profesional
lebih baik memanfaatkan teknologi dan informatika sebagai
sumber belajar yang menyediakan berbagai macam bentuk
media dalam pembelajaran.
Jadi dapat disimpulkan, memanfaatkan teknologi dan
informatika adalaha salah satu syarat  guru yang profesional
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Adapun guru di SMP N 1 Cawas Klaten tidak menggunakan
teknologi informat ika dikarenakan minimnya fasilitas yang ada.
c. Rasa Kesejawatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hartoyo,S.Pd
selaku Kepala Sekolah SMP N 1 Cawas, Klaten, maka penulis
mengetahui bahwa Rasa Kesejawatan guru yaitu:
“Seorang guru itu tidak cukup hanya cerdas rajin
pandai, seorang guru juga dituntut  untuk mampu berkerja
sama dengan yang lainnya dengan memiliki rasa
kesejawatan yang baik, akan saling menger i satu sama
lain, dengan saling membant u satu sama lain, saling
menghormati antara yang tua dan yang muda dan yang
muda dengan yang tua entah itu dengan seorang pendidik
juga at au wali murid bahkan lingkungan sekit ar itu juga
sangat penting, dan kami selalu kompak karena diset iap
ada permasalahan yang berhubungan dengan
pembelajaran, guru di SMP N 1 Cawas Klaten ini di
biasakan untuk selalu sharing” (wawancara ,tanggal 23
Agustus 2017)
Data diatas didukung pendapat Bapak Guru PAI.bapak
Zulfan Muh. Nur , S.Ag mengatakan:
“Guru PAI di SMP N 1 Cawas Klaten selalu
mengadakan kerja sama dengan yang lain, misal dengan
wali murid kita punya buku ramadahan waktu ramadhan
dimana orang tua bertugas mengawasi anaknya dalam
malaksanakan sholat berjama’ah atau tidak, kemudian
dengan guru lain kita juga berkerja sama misalnya
bergant ian untuk menjadi imam sholat dzuhur
berjama’ah, dengan lingkungan kita mencoba
bekerjasama dengan masjid dibelakang sekolah kalau hari
jum’at  anak-anak laki-laki sholat jum’at di masjid mbak,
ya walaupun belum maksimal set idaknya kami sudah
berusaha semampu kami untuk memaksimalkan kinerja
kami dan memajukan pendidikan kam.( wawancara,
tanggal 23 Agustus 2017)
88
Seorang guru harus mempunyai kompetensi sosial karena
guru adalah pencerah jama’ah. Menurut cece Wijaya dalam
Djama’an Satori guru harus mempunya kompetensi sosial
sebagai berikut:
1) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua
peserta didik
2) Bersikap simpatik
3) Dapat bekerjasama dengan kawan sekerja dan mitra
pendidikan
4) Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan
5) Memahami dunia sekitarnya (lingkungan)
Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menganalisa
bahwa Rasa kesejawatan guru di SMP N 1 Cawas Klaten baik
dalam lingkungan sekolah maupun  di luar sekolah sudah cukup
baik. Karena Rasa Kesejawatan yang dimiliki oleh guru yang
tersertifikasi di SMP N 1 Cawas Klaten mencerminkan seorang
tenaga pendidik yang berwibawa dan dapat di contoh oleh peserta
didik. Hal ini pun sudah sesuai dengan teori yang ada.
Sebagi seorang guru yang professional sebelum pembelajaran
dimulai mereka mempersiapka nsegala yang dibutuhkan selama proses
belajar mengajar berlangsung. Menurut bu Trini Mulyasari,SE.:
“Seorang guru harusmempunyaikomponen: pedagogik,
professional, kepribadian, dan sosial. Menambah wawasan
dengan mengikutidiklat, seminar, work shop, banyak-banyak
membaca untuk mendukung kemampuan seorang
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guru.Mengikuti standar pendidikan yang saatini digunakan(
KTSP) dan K.2013. Setiap kalisayaakan mengaja rsebelumnya
ada persiapan-persiapan selain  silabus,  rpp, jug aada jurna
ljadi tahu kemarin sampe mana pelajaranya. Selalu uptodate
dengan pelajaran, karenater kadang apa yang ditanyakan sisw
abelum tentu ada dalam buku paket”. (wawancara,tanggal ,23
Agustus 2017)
Guru tidak hanya memberikan materi didalam kelas, tetapi
juga memberi perhatian anak didik baik didalam sekolah maupun
diluar sekolah. Sehingga anak didik bisa mendapatkan perhatian dan
termotivasi untuk lebih maju dan berkembang di era globalisasi ini.
Dalam wawancara diungkapkan oleh ibuPutri Prabowo, S.Pd:
“Serin gketika proses belajar mengajar saya memberi
peningkatan mutu dengan cara pembelajaran yang menarik
pada anakdidik. Supay amereka lebih bersemangat dalam
belajar.” (wawancara ,tanggal, 23 Agustus 2017)
Dari hasil wawancara terhadap guru tersebut, pembelajaran yang
diberikan telah menggunakan metode yang inovatif, maksudnya
pembelajaran yang menggunakan metode sehingga berdampak kepada
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, siswa yang mengikuti
pembelajaran nampak suka dan tidak bosan dengan pengajaran yang
diberikan oleh guru, sehingga siswa akan dapat memahami materi
pembelajaran.
Dalam pembelajaran guru yang memberikan pelajaran memiliki
strategi-strateginya sendiri untuk mengatasi siswa supaya dapat
memahami materi yang diberikan, setiap guru tentunya sudah
mengenal peserta didiknya, sehingga dalam proses pembelajaran
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siswa yang bermasalah langsung dapat diatasi oleh guru, entah dalam
masalah memahi materi atau dalam masalah konsentrasi dalam
belajar, sehingga guru akan lebih mempersiapkan lagi pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan kemampuan siswa.
Siswa akan merasa nyaman dalam pembelajaran jika dalam
pembelajaran tersebut suasananya nyaman dan kondusif untuk
pembelajaran. Akan tetapi dalam proses pembelajaran perlu adanya
interaksi antara guru dan siswa, interaksi yang sesuai dan sejalan ini
akan membantu proses pembelajaran, dikarenakan interaksi atau
komunikasi antara guru dan siswa itu perlu pembiasaan dan tidak
sekali kenal langsung sesuai, sehingga guru dan siswa perlu
pengenalan yang lebih mendalam.
Dengan adanya interaksi yang baik antara guru dan murid maka
akan berpengaruh baik pula pada peserta didik, terutama pada hasil
peserta didik dalam hasi lbelajarnya. Guruyang profesional proses
belajar mengajarnya lebih mudah di terim aoleh peserta didik.
2. Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Mutu Guru di SMP
N 1 Cawas Klaten
Sebagai seorang  kepala sekolah memiliki stategi yang  tepat
untuk meningkatkan mutu kepada para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbaga itugas dan fungsinya. Meningkatkan mutu sangat
diperlukan oleh guru agar semangat dalam menjalankan tugasnnya
,merek aakan merasa diperhatikan oleh kepala sekolah dengan itu guru
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akan senantiasa memperbaiki kekurangan dalam pembelajarannya. Hal
ini dikuatkan oleh bapak kepala sekolah pada tanngal 25 Agustus
2017:
“Betul sekali pak, meningkatkan mutu saya terapkan
dalam mengatur lingkungan kerja, suasana kerja, maupun
menerapkan prinsip penghargaandan hukuman. Penghargaan
yang saya berikan tidak berup amateri pak, tetapi berupa
pujian.Saya selalu mendorong para guru agarmeningkatkan
kinerjannya, kami juga bersama-sama mencari solusi jikalau
sampai ada permasalahan, dengan memberikan Meningkatkan
mutu guru tidak merasa diabaikan dan lebih merasa dihargai jerih
payahnnya‟.(wawancara,tanggal, 25 Agustus 2017 )
Dorongan da npenghargaan merupakan dua sumber efektif
diterapkan oleh kepala sekolah. Mutu seorang tenaga kependidikan
dipengaruhi berbagai faktor dari dalam maupun dari lingkungan.
Guru:“Bapak kepala sekolah sering memberikan nasehat
untuk meningkatkan mutu terhadap para guru. Biasanya setiap
ada rapat beliau memberikan motivasi .Beliau memberikan
nasehat-nasehat,arahan,terkadang juga memuj iuntuk para guru
yang berprestasi,dan mendorong untuk para guru yang lain lebih
meningkatkan mutu dan kinerjanya dem ikemajuan sekolah.”(
wawancara 25 Agustus 2017)
Kepala sekolah perlu memberi dorongan untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan. Dengan adanya dorongan tenaga
kependidikan akan terangsang untuk meningkatkan mutunya. Semua
tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada
para tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahuni tujuan
bekerja. Para tenaga kependidikan jugad ilibatkan dalam menyusun
tujuan tersebut.
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Hubungan yang harmonis juga sangatlah penting antar kepala
sekolah dengan tenaga kependidikan. Hubungan kerja yang baik akan
lebih memberikan rasa aman dalam melakukan sebuah pekerjaan
maupun profesi. Bapak kepala sekolah mengatakan :
”Meskipun terkadang rasa “ewuh pakewuh”sering terjadi.
Tapi hal tersebut tidak jadi hambatan. Selama ini belum pernah
ada hambatan selama meningkatkan mutu,kalaupun nanti ada
hambatan akandi carikan solusinya.”
(wawancara, .,25 Agustus 2017)
.
Keberhasilan dalam hasil meningkatkan mutu sangatlah penting
untuk meningkatkan kualitas guru itu sendiri. Hal tersebut sudah
dirasakanoleh guru-guru yang ada di SMP N 1 Cawas, Klaten. Salah
satunya adalah Ibu Eny Umaryati,S.Pd,.M.Pd, dalam wawancara pada
tanggal 26Agustus 2017 beliu menyatakan:
“Iya benar pak, setelah adanya program sekolah untuk
meningkatkan mutu guru ,saya lebih giat ,disiplin, dan
bersemangat. Tidak hanya saya tapi juga tenaga pendidik yang
lainya, hal itu bisa dilihat dalam keseharian di SMP N 1 Cawas
Klaten.” (wawancar, tanggal 26Agustus 2017)
Dalam hal ini Peneliti juga tanyakan kepada Ketua Komite
Sekolah SMP N 1 Cawas,Yaitu bapak Sarindi,BA,  tentang strategi
kepala sekolah SMPN  1 Cawas dalam peningkatan mutu guru , bahwa
beliau berkomentar
:” Sebenarnya mutu guru di SMP N 1 Cawas ini udah bagus
dibandingkan dengan SMP lainnya  di Lingkungan Kawedanan
Pedan dan Kecamatan cawas, tapi juga perlu ditingkatkan lagi
tentunya, dan saya amati Sepak terjang atau Strategi kepala
SMPN 1 Cawas juga sudah bagus dalam menjalankan tugasnya
dalam peningkaatan mutu guru di SMP N 1 Cwas, sehingga saya
yakin dengan Strategi yang dilakukan bapak  kepala SMP N 1
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Cawas ke depannya mutu guru di SMP N 1 Cawas lebih baik lagi
dari yang sebelumnya”.(wawancara, tanggal 26 Agustus 2017)
Besar disusun berdasarkan hasilmusyawarah seluruh personel
sekolah padasetiap awal tahun pelajaran. Hasil evaluasiprogram yang
belum tuntas, dijadikan sebagaiprogram lanjutan dalam penyususnan
programbaru. Program peningkatan mutudidokumentasikan dalam
program tahunan danprogram semester untuk dijadikan
sebagaipedoman dalam melaksanakan program sesuaidengan
kesepakatan bersama.
Setiap sekolah mesti melakukankegiatan perencanaan untuk
menyelenggarakanprogram sekolah dan jika sekolah itu inginmencapai
yang terbaik, maka sekolah itu harusmenggunakan rencana strategik.
Kegiatanperencanaan biasanya dilakukan oleh kepalasekolah bersama
orang-orang yang dipercayaoleh kepala sekolah, atau orang yang
bersediabekerja sama dengan kepala sekolah. Secarakonsep
perencanaan disusun oleh kepalasekolah bersama wakil kepala sekolah
dibantuoleh personil sekolah lainnya termasuk guru.
Perencanaan program sekolahmerupakan suatu proses
mempersiapkanseperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatandi masa
depan yang diarahkan untuk mencapaitujuan dengan cara yang optimal
dalampembangunan ekonomi dan sosial secaramenyeluruh dari suatu
negara. Menurut Harun(2009:38) “Perencanaan merupakan
langkahawal dalam setiap gerak langkah suatuorgnisasi atau dengan
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kata lain perencanaanSumber Daya Manusia (SDM) merupkanfungsi
pertama dari Manajemen Sumber DayaManusia (MSDM)”.
Hakikat perencanaan pendidikan dalammencapai efisiensi proses
pemecahan masalahmemerlukan sedikitnya tiga tujuan, yaitu:untuk
mengetahui kebenaran atas fakta-faktayang diperoleh dari berbagai
pihak, untukmenentukan langkah pelaksanaan yangberorientasi ke masa
depan, dan untukmenyakinkan secara rasional pihak-pihaktertentu yang
berkepentingan terhadappendidikan. Para perencana paling sedikitharus
memiliki empat dimensi. Pertama, jenistugas secara teknis atau
administratif. Kedua,mengadakan komunikasi dengan klien
yangdilayaninya. Ketiga, mengenal misi, tugas, danfungsi organisasi
yang dilayaninya. Keempat,orientasi masalah meliputi aktivitas-
aktivitasyang diarahkan terhadap proses sosial danaktivitas yang
diarahkan pada lingkungan fisik.
Dalam perencanaan dirumuskan danditetapkan seluruh aktivitas
lembaga yangmenyangkut apa yang harus dikerjakan,mengapa
dikerjakan, dimana dikerjakan, kapanakan dikerjakan, siapa yang
mengerjakan danbagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatanyang
dilakukan dalam perencanaan dapatmeliputi penetapan tujuan,
penegakan strategi,dan pengembangan rencana untuk
mengkoordinasikan kegiatan. Kepala sekolah sebagai top manajemen
di lembaga pendidikan Sekolah mempunyai tugas untuk membuat
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perencanaan, baik dalam bidang program pembelajaran dan kurikulum,
kepegawaian,kesiswaan, keuangan maupun perlengkapan.
Selanjutnya untuk tahap pelaksanaannya, bahwa pelaksanaan
program peningkatan mutu pada SMP Negeri 1 Cawas Klaten diawali
dengan pembagian tugas dengan membentuk panitia pelaksana kegiatan
harian sekolah. Program dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah
ditetapkan. Apabila kepala sekolah berhalangan, maka wewenang
pelaksanaan program tersebut diserahkan kepada wakil kepala sekolah
atau guru senior.
Pengorganisasian adalah pembagian pekerjaan yang direncanakan
untuk diselesaikan oleh anggota kelompok pekerjaan,penentuan
hubungan-hubungan pekerjaan diantara mereka dan pemberian
lingkungan pekerjaan yang sepatutnya. Pengorganisasian merupakan
salah satu fungsi manajemen yangperlu mendapatkan perhatian dari
kepala sekolah. Fungsi ini perlu dilakukan untukmewujudkan struktur
organisasi sekolah,uraian tugas tiap bidang, wewenang dan tanggung
jawab menjadi lebih jelas, danpenentuan sumber daya manusia dan
materil yang diperlukan.
Dalam memberdayakan masyarakat danlingkungan sekitar, kepala
sekolah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian
tentang apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang
dipikirkan orangtua dan masyarakat tentang sekolah.
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Menurut Agung (2010: 81) bahwa “Sebagai manajer, kepala
sekolah perlu mewujudkan sikap dan gaya kepemimpinan yang
fleksibel, terbuka, demokratis, serta mampu memberikan arahan,
bimbingan dan panutan, sehingga dapat memberikan keleluasaan bagi
guru untuk memunculkan gagasan/ide dan perilaku pembelajaran yang
kreatif”.
Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan
mengembangkan hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dengan
masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.
Hubungan yang harmonis ini akan membentuk saling pengertian antara
sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-lembaga, saling membantu
antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat dan
pentingnya peranan masing-masing, dan kerja sama yang erat antara
sekolah dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat dan mereka
merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah.
Kepala sekolah juga tidak saja dituntut untuk melaksanakan
berbagai tugasnya di sekolah, tetapi juga harus mampu menjalin
hubungan kerja sama dengan masyarakat dalam rangka membina pribadi
peserta didik secara optimal.
Selanjutnya untuk tahap evluasi, bahwa evaluasi untuk
meningkatkan mutu pada SMP Negeri 1 Cawas Klaten dilaksanakan oleh
panitia atau tim yang telah dibentuk oleh kepala sekolah. Panitia
pelaksana evaluasi meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
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pengawas dan guru senior. Sebelum evaluasi dilaksanakan, panitia
pelaksana evaluasi menyusun dan menyiapkan instrumen terlebih dahulu.
Hasil evaluasi akan dilakukan analisis dan dijadikan sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam menentukan program
pada tahun berikutnya.
Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana
untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen
dan hasilnya dibandingkan dengan suatu tolak ukur untuk memperoleh
suatu kesimpulan. Muhaimin dkk (2010: 373) mengemukakan bahwa
“evaluasi merupakan suatu proses sistematis dalam mengumpulkan,
menganalisis dan mengintepretasikan informasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan pelaksanaan program sekolah/madrasah dengan
kriteria tertentu untuk keperluan pembuatan keputusan”.
Fungsi utama evaluasi adalah menelaah suatu objek atau keadaan
untuk mendapatkan informasi yang tepat sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Evaluasi dalam meningkatkan mutu merupakan
proses pengumpulan informasi yang diperlukan untuk selanjutnya
digunakan bagi upaya perbaikan pengajaran lebih lanjut.
Bahan-bahan yang diperoleh tersebut selanjutnya dimanfaatkan
untuk menyusun kegiatan tindak lanjut yang sekaligus menjadi  masukan
penyusunan program pembinaan selanjutnya. Evaluasi pendidikan adalah
pemberian estimasi terhadap pelaksanaan kegiatan pendidikan untuk
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menentukan keefektifan dan kemajuan dalam rangka mencapai tujuan
sekolah dan program pendidikan yang telah ditetapkan.
3. Kendala Kepala Sekolah dan solusi dalampeningkatkan mutuguru
pada SMP Negeri 1 Cawas Klaten
Dalam peningkatan mutu guru ini tentunya kepala sekolah pasti
mengalami kendala-kendala  atau hambatan yang dihadapinya.
Buktinya dalam waancara tersebut pada hari Senin  ,tanggal
28seAgustus 2017  kepala sekolah juga mengatakan kepada penulis
bahwa ;
” Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu guru pada SMP Negeri 1 Cawas ,Klaten adalah kedisiplinan guru
masih kurang, sebagian personel sekolah kurang komitmen dalam
menjalankan program peningkatan mutu, guru kurang tepat waktu
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sebagian guru kurang
persiapan dalam mengajar karena tidak semua guru lengkap
administrasinya , yang lengkap kurang lebih 70% dari total jumlah  54
guru di SMP N 1 Cawas, yang lengkap administrasi perangkatnya 40
orang ketika saya meneliti pada waktu minta tandatangan saya dalam
menghadapi akreditasi maupun ketika diperiksa pengawas dari
DIKNAS Kabupaten Klaten”. (wawancara ,tanggal, 28Agustus 2017)
“Dalam hal ini saya (kepala sekolah) memberikan saran dan
masukan ataupun pembinaan setelah kejadian tersebut, akhirnya hampir
semua guru di SMP N 1 Cawas membuat adminisatrasi KBMnya
lengkap hanya sebagian yang kurang sedikit tetapi sudah mengalami
kemajuan yang pesat . Disamping itu saya galakkan bagi guru yang
sudah sertifikasi supaya membeli laptop semuanya untuk peningkatan
mutu guru di SMP N 1 Cawas.
Alhamdulillah semua guru saya amati sudah punya laptop sendiri-
sendiri , tetapi kendalanya juga ada yaitu, yang mahir dalam
menggunakan Laptop hanya sedikit yakni 10 guru sedang yang lainnya
juga sudah bisa semua dalam tahapan belajar , karena semua guru harus
bisa mengupdate datanya masing-masing untuk kendala yang ada dalam
lingkungan guru SMPN 1 cawas dapat terselesaikan dengan bertahap-
demi tahap sampaiu sekarang udah hamper keseluruhan mutu guru di
SMPN 1 Cawas, Klaten bisa meningkat semua berkat kerjasamnya saya
selaku kepala sekolah dengan komite , masyarakat dan para guru
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ataupun staf karyawan. ( wawancara ,tanggal; 28Agustus 2017, pada
hari kamis ).”
Jadi dalam hal ini Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
mempunyai tugas memadukan unsur-unsur sekolah dengan situasi
lingkungan budayanya, yang merupakan kondisi bagi terciptanya
sekolah yang efektif. Sekolah yang efektif adalah sekolah yang
memiliki mutu yang baik. Kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Untuk itu kepala sekolah harus mengetahui tugas-
tugas yang harus dilaksanakan. Adapun tugas-tugas kepala sekolah
menurut Wahjosumidjo (2010:97) adalah:
a.Kepala sekolah bertanggung jawab dan  mempertanggung
jawabkan. Kepala sekolah bertindak dan bertanggungjawab atas segala
tindakan yang dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang dilakukan oleh
para guru, siswa dan staf dan orang tua siswa tidak dapat dilepaskan
dari tanggung jawab kepala sekolah.
b.Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala sekolah
harus mampu menghadapi berbagai persoalan. Dengan segala
keterbatasan, seseorang kepala sekolah harus dapat mengatur pemberian
tugas secara tepat serta dapat memperioritaskan bila terjadi konflik
antara kepentingan bawahan dengan kepentingan sekolah.
c.Kepala sekolah harus berpikir secara analitik dan konsepsional.
Kepala sekolah harus dapat memecahkan persoalan melalui satu
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analisis, kemudian menyelesaikan persoalan dengan satu solusi yang
fleksibel.
d.Kepala sekolah adalah seorang mediator atau juru penengah.
Dalam lingkungan sekolah sebagai suatu organisasi di dalamnya terdiri
dari manusia yang mempunyai latar belakang yang berbedabeda yang
bisa menimbulkan konflik untuk itu kepala sekolah harus jadi penengah
dalam konflik tersebut.
e.Kepala sekolah adalah seorang politisi. Kepala sekolah harus
dapat membangun hubungan kerjasama melalui pendekatan persuasi
dan kesepakatan.
f.Kepala sekolah adalah seorang diplomat. Dalam berbagai
macam pertemuan kepala sekolah adalah wakil resmi sekolah yang
dipimpinnya.
g.Kepala sekolah mengambil keputusan-keputusan sulit. Tidak
ada satu organisasipun yang berjalan mulus tanpa masalah. Demikian
pula sekolah sebagai suatu organisasi tidak luput dari persoalan dan
kesulitan-kesulitan.
Berdasarkan kutipan di atas, dalam melaksanakan fungsi
kepemimpinannya kepala sekolah harus melakukan pengelolaan dan
pembinaan sekolah melalui kegiatan administrasi, manajemen dan
kepemimpinan yang sangat tergantung pada kemampuannya.
Sehubungan dengan itu, kepala sekolah sebagai supervisor
berfungsi untuk mengawasi, membangun, mengkoreksi dan mencari
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inisiatif terhadap jalannya seluruh kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan di lingkungan sekolah. Disamping itu, kepala sekolah
sebagai pemimpin pendidikan berfungsi mewujudkan hubungan
manusiawi yang harmonis dalam rangka membina dan mengembangkan
kerjasama antar personal, agar secara serempak bergerak kearah
pencapaian tujuan melalui kesediaan melaksanakan tugas masing-
masing secara efisien dan efektif.
C. Pembahasan
1. Bagaimana Keadaan Mutu Guru di SMP N 1 Cawas Klaten
Keadaan mutu guru dari penelitian yang telah peneliti
lakukan dari hasil observasi maupun wawancara, ,terutama dalam
mutu Kinerja pengajar atau guru adalah perilaku atau respons
yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka
kerjakan ketika dia menghadap isuatu tugas.
Pendidikan guru sudah memenuhi kualifilasi ,karena dari
52 jumlah guru , yang S1 47 , sesuai dengan mapel masing-
masing dalam mengajarnya. , dan yang S2 5 . Guru yang
bersertifikasi 39 , dan yang belum hanya 13 . Semua guru sudah
mempunyai Laptop dan dapat mengoperasikannya.
Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, guru te lah
menyiapkan segala kebutuhan sebelum pembelajaran dimulai
membuat RPP, Penilaian maupun jurnal.
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Hal lain yang dilakukan guru di SMP N 1 Cawas, Klaten
selain menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik adalah
sebagai orangtua kedua, dan menempatkan diri di masyarakat.
Apabila dikelompokan terdapat tiga jenis tugas seorang guru
yaitu:
a. Tugas dalam bidan gprofesi yang meliputi mendidik,
mengajar,dan melatih.
b. Tugas guru pada bidang kemanusiaan,guru harus mampu
menempatkan diri sebagai orangtua kedua.
c. Tugas guru dalam bidang masyarakat, masyarakat
menempatkan pada tempat yang lebih terhormat
dilingkungannya karena dari seorang guru mereka berharap
mendapatkan ilmu pengetahuan.
Guru sebagai pengajar dan pendidik anmemiliki tanggung jawab
moral yang tinggi,diharapkan memiliki komitmen terhadap visi, misi
dan tujuan pendidikan. Seperti halnya dengan guru di SMP N 1 Cawas
Klaten,dan berdasarkan sumber subyek dari kepala sekolah SMP
Negeri 1 Cawas mengenai mutu guruadalh sebagai berikut ;
a. Guru sudah banyak bersertifikasi.yaitu  39 orang  dan yang belum
13 orang.
b. Guru membuat Silabus, RPP, Jurnal, dan kebutuhan sebelum
proses belajar mengajar.
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c. Dalamp roses belajar mengajar guru sudah mengikuti standar
pendidikan yang saat ini digunakan, yaitu kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 20.13 bagi kelas 7.
d. Guru sudah disiplin dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik., walaupun belum 100%.
e. Guru juga sudah memberikan peningkatkan mutu kepada
muridnya untuk belajar lebih giat.
2. Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Mutu Guru di
SMP N 1 Cawas Klaten
Dalampeningkatan mutu guru, kepalasekolahbertindaksebagai
motivator. Supervisor dan  pelaksana program yang telah
direncanakannya. Pelaksanaanya motivasi
ketikarapatataupadawaktuyang memang diperlukanuntuk memberi
pembinaan..
Terdapatbeberapaprinsipyang dapatditerapkankepalasekolah
untukmendorong tenagakependidikanagarmau
danmampumeningkatkan profesionalismenya.prinsip-prinsip
tersebut adalah:
1) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila
kegiatanyangdilakukanmenarik, dan menyenangkan.
2) Tujuankegiatanperludisusundenganjelasdandiinformasikan
denganpara tenagakependidikansehinggamerekamengetahui
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tujuandiabekerja.Para tenagakependidikanjugadapat
dilibatkan dalam menyusun tujuan tersebut.
3) Paratenagakependidikanharusselaludiberitahutentanghasil
dari setiap pekerjaannya.
4) Pemberian hadiahlebihbaik dari pada hukuman, namun
sewaktu-waktu hukumanjugadiperlukan.
5) Usahakanuntukmemenuhikebutuhan tenagakependidikan
dengan jalan memperhatikan  kondisi  fisiknya,
memberikan
rasaaman,menunjukkanbahwakepalasekolahmemperhatika
mereka,mengaturpengalamansedemikianrupasehinggasetiap
pegawai pernah memperoleh kepuasan dan penghargaan.
Sesuai dengan buku program sekolah SMP N 1 Cawas tahun
2016/2017 , menyebutkan srategi kepala dalam peningkatan mutu
,kepala sekolah menjalankan strategi Sebagai berikut :
1) Mengefektifkan MGMP di SMP , 2). Menyelenggarakan penataran
(workshop) sekolah, 3).  memberi kesempatan kepada guru untuk
meningkatkan pendidikannya. /menyarankan guru agar melanjutkan
ke S2, 4) meningkatkan sikap profesionalisme guru., yaitu kepala
menyarankan agar guru selalu rajin membaca, belajar dan berdiskusi
dengan guru-guru yang lain sesuai maple masing-masing.
3. Kendala dan Solusi Kepala SekolahdalamPeningkatkan Mutu
Guru di SMP N 1 Cawas Klaten
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a. Kendala Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Guru di
SMP Negeri 1 Cawas
Dalam observasi yang penulis lakukan di SMPN 1 Cawas
menemukan beberapa kendala kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu guru di.SMPN 1 cawas.Yaitu kendala nya
adalah bahwa kepala sekolah mengatakan bahwa;
” Kendala yang dihadapi dalam peniungkatan mutu guru di
SMP N 1 Cawas, klaten cukup banyak juga , diantaranya
adalah bahwa kemampuan guru di SMP N 1 Cawas tidak sama
, tidak sama dalam pengetahuan tentang teknologij, latar
belakang guru tidak sama ,karakter guru juga berbeda,
lulusannya dari perguruan tingg yang berbeda,, sehingga dalam
pelaksanaan peningkatan guru di SMP N 1 cawas juga
berpengaruh ,tentang kedisiplinan guru sebagian ada yang
kurang karena jarak tempuh tempat kerja dengan rumahnya
jauh.Semua ini akan mempengaruhi pelaksanaan mutu guru di
SMPN 1 Cawas..(wawancara, tanggal 30 Agustus 2017)
b. Solusi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Guru Di
SMP N 1 Cawas, Klaten
Dalam konteks ini, kepala sekolah perlu pendekatan
khusus kepada guru-guru yang menjadi kendala dalam
pelaksananpeningkatan mutu guru, agar para  guru di SMP N 1
cawas dapat meningkatkan mutu secara bersama-sama dan selalu
loyal pada ketertiban yang dibuat bersama dan yang telah
direncanakan oleh kepala sekolah.
Untuk ini  kepala sekolah harus dapat memberikan contoh
dan selalu memberikan motivasi kepada seluruh guru di SMP N 1
Cawas, supaya lebih meningkatkan lagi mutu guru tersebut.
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Dalam hal ini kepala sekolah selalu mengadakan evaluasi diri
(supervisi ) kepada para guru-guru di SMP N Cawassetiap
semester, bahkan kalau perlu setiap 3 bulan sekali, agar para guru
mau membenahi diri masing-masing.
Untuk mengatasi kendala tersebut kepala sekolah setiap
ada kesempatan waktu kosong selalu mengadakan pembinaan,
mengirimkan guru-guru untuk mengembangkan diri mengikuti
Diklat,Seminar,Workshop , MGMP dan yang lainnya yang
mendukung dalam peningkatan mutu guru tersebut. .
Kepala sekolah menyarankan agar guru tepat waktu ,
dalam mengajar hendaklah selalu berangkat lebih pagi lagi bagi
guru yang rumahnya jauh atau mengontrak rumah yang dekat
dengan sekolahan. Bagi guru yang kurang kemampuan dalam
ilmu teknologinya agar mau belajar atau kursus komputer, dan
mengikuti pelatihan pelatihan atau diklat atau belajar dengan
teman guru yang pandai dalam bidang teknologi.
Dalam hal ini kepala sekolah juga mengadakan pendidikan
dan pelatihan sendiri di lingkungan SMP N 1 Cawas untuk
guru-guru .Dalam rangka peningkatan mutu guru dan
menemukan solusi yang dihadapi guru di SMP N 1 Cawas
tersebut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
penelitilakukan, tentang strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu
guru di SMP N 1 Cawas, Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, maka dapat
disimpulkan 3 poinsebagai berikut:
1..Keadaan mutu guru antara lain :sudah banyak bersertifikasi.,
Yaitujumlah guru 52 orang yang sertifikasisudah 39 , dan 13 yang
belumsertifikasi. Jumlah guru PNS 40 orang, sedangkan GTT 12
orang.Semua guru membuat Silabus, RPP, Penilaian ,dan Jurnal.
Dalam proses belajar mengajar guru sudah mengikuti standar
pendidikan yang saat ini digunakan,yaitu Kurikulum TingkatSatuan
Pendidikan (KTSP) maupun kurikulum2013.Guru sudah disiplin dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik.Ijazah guru sudah S1 dan
sebagian S2 dan sesuai dengan mapel masin-gmasing .
2. Strategi kepala sekolah SMP Negeri 1 Cawas dalam peningkatan
mutu guru pada tahun 2016/2017. Dalam hal ini Kepala Sekolah SMP N 1
cawas menerapkan strateginya dalam peningkatkan mutu guru  melalui
program sebagai berikut ,yaitu:
1).mengefektifkan kegiatan MGMP di SMP , 2). Menyelenggarakan
penataran (workshop) sekolah. 3). memberi kesempatan kepada guru
untuk meningkatkan pendidikannya. /menyarankan guru agar
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melanjutkan ke S2 4) meningkatkan sikap profesionalisme guru., yaitu
kepala menyarankan agar guru selaluraji nmembaca, belajar dan
berdiskusi dengan guru-guru yang lain sesuai mapel masing-masing.
3. Kendala dan Solusi Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Cawas,
Klaten dalam peningkatan mutu guru pasti ada juga..
a. Kendala kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru di. SMPN 1
cawas dan solusi dari kepala SMPN 1 cawas. ,Klaten yaitu , antara
lain :
1) Kemampuan di bidang teknologi juga tidak sama antara guru
yang satu dengan yang lain (sebagian besar guru Belum
menguasai IT)
2). Kedisilinan guru tidak sama , karena jarak rumah yang agak jauh,
dan kurangnya adanya  pelatihan atau workshop untuk
menunjang mutu guru
3). Pedagogik guru masih kurang dalam metode penyampaian masih
monoton.
b. Solusi Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Cawas Klaten dalam
peningkatan mutu guru yaitu;
1) Kepala sekolah menganjurkan agar guru semua  rajin membaca ,
baik buku atau media elektronik,  mau belajar atau kursus
komputer untuk menunjang kompetensi  profesional guru yang
berhubungan dengan I.T, daloam menghadapi GPO (Guru
Pembelajar Online)
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2) Kepala sekolah selalu mengirimkan peserta guru untuk
mengikuti pendidikan  dan pelatihan/workshop .yang diadakan
Diknas// instansi lain, dan mengadakan sendiri Diklat
/workshop.
3) Kepala sekolah selalu memberikan pembinaan dan arahan
kepada semua guru di SMP N 1 Cawas agar mau melanjutkan
pendidkan lagi ke S2..
B. Saran
1. Kepada Sekolah
Pihak kepala sekolah lebih meningkatkan lagi strategi yang lebih
baik dalam meningkatkan mutu guru dalam penanaman pendidikan
serta lebih meningkatkan komunikasi antara orang tua dan masyarakat
dengan melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh masyarakat dan
orang tua siswa demi kelancaran terciptanya pembentukan karakter
siswa yang diharapkan.
2. Kepada Pendidik
Bagi guru-guru di SMP N 1 Cawas, Klaten dapat berperan aktif
dalam pelaksanaan pembelajaran dalam perangkat pembelajaran
seperti silabus, RPP, metode serta media yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dengan lebih baik lagi demi terciptanya
kelancaran pembentukan siswa yang diharapkan.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
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Kepada peneliti berikutnya diharapkan penelitian mengenai strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu kinerja guru di SMP N 1
Klaten untuk dikaji lebih mendalam karena masih memerlukan
pengembangan yang lebih lanjut agar diperoleh penemuan penemuan
baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga pendidikan
dalam mencapai tujuan.
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ABSTRACT
PRINCIPAL STRATEGIES IN IMPROVING TEACHER QUALITY
(Qualitative Descriptive Study at Public High School 2 Seluma)
Sri Wahyuni
Thesis. Study Program of Educational Administration Management, Post
Graduate, Faculty of Teacher Training and Education
Bengkulu University, 2013, 146 pages
The general objectives of this research was to describe the principal strategies in
improving the quality of teachers in Public High Schools 2 Seluma. Specifically
this study aimed to describe: 1) a self-evaluation to improve the quality of
teachers; 2) the principal strategy plan to improve the quality of teachers; 3) carry
out the principal strategies to improve the quality of teachers, 4) strategies
principals implement monitoring and evaluation to improve the quality  of
teachers; and 5) the principal obstacles in implementing strategies and solutions to
improve the quality of teachers.  The method in this research was descriptive
qualitative. There were three  datas collection techniques used  in this study,
namely: interviews, documentation and observation. Analysis technique used was
inductive with steps: reduction of data, data display, data comparison and
conclusion criteria. The result of this research showed the principal strategies in
improving the quality of teachers in Public High Schools 2 Seluma done by
performing a self-evaluation to improve teacher quality, teacher quality
enhancement plan, implement quality improvement of teachers, implementation
monitoring and evaluation to improve the quality of teachers, and there are also
constraints and solutions for  the implementation of  strategies to improve  the
quality  of teachers in Public High Schools 2 Seluma. Suggestions research;
teacher for told Public High School 2 Seluma can always improve the quality and
professionalism and to the head of school and improve their competence in the
field of managerial and improving teacher quality.
Keywords: Strategy, Principal, Teacher Quality
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RINGKASAN
STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU GURU
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Seluma)
Sri Wahyuni
Tesis. Program Studi Magister Administrasi/Manajemen Pendidikan, PPs FKIP
Universitas Bengkulu. 2013.  146  halaman.
Rumusan masalah penelitian ini bagaimanakah strategi Kepala Sekolah
dalam peningkatan mutu guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma?
Rumusan khusus penelitian ini 1) bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi
diri untuk peningkatan mutu guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma?;
2) bagaimana strategi kepala sekolah merencanakan peningkatan mutu guru di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma?; 3) bagaimana strategi kepala sekolah
melaksanakan peningkatan mutu guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Seluma?; 4) bagaimana strategi kepala sekolah melaksanakan  monitoring dan
evaluasi peningkatan mutu guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma?;
dan 5)   bagaimana kendala   kepala   sekolah dalam melaksanakan strategi
peningkatan mutu guru dan solusinya di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Seluma?
Tujuan umum penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi Kepala
Sekolah dalam peningkatan mutu guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Seluma. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1)
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evaluasi diri untuk peningkatan mutu guru; 2) strategi kepala sekolah
merencanakan peningkatan mutu guru; 3) strategi kepala sekolah melaksanakan
peningkatan mutu guru; 4) strategi kepala sekolah melaksanakan monitoring dan
evaluasi peningkatan mutu guru; dan 5) kendala kepala sekolah dalam
melaksanakan strategi peningkatan mutu guru dan solusinya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu :
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisa yang digunakan yaitu
induktif dengan langkah-langkah; ruduksi data, display data, perbandingan data
dengan kriteria dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, Sekolah Menengah Atas Negeri
2 Seluma sudah melakukan Evaluasi Diri Sekolah (EDS). Pelaksanaan EDS setiap
setahun sekali, yang dilakukan oleh Tim Pengembang Sekolah (TPS) yang terdiri
atas: kepala sekolah, wakil unsur guru, wakil komite sekolah, wakil orang tua
siswa, dan pengawas. Adanya EDS menjadikan Sekolah Menengah Atas Negeri
2 Seluma mempunyai alat atau instrument internal yang dapat dipakai untuk
mengevaluasi kinerjanya, dapat mengetahui sampai dimanakah tingkat pencapaian
mereka dilihat dari Standar Pelayan Minimal dan Standar Nasional Pendidikan.
Hasil dari  EDS menunjukkan jumlah guru mata  pelajaran 28 orang (cukup),
kepala sekolah memeiliki tingkat pendidikan Kepala Sekolah adalah S-2
Tehnologi pembelajaran, kualifikasi pendidik di sekolah sudah memadai sesuai
dengan syarat minimal yang ditentukan dan kualifikasi tenaga kependidikan di
sekolah sudah memadai sesuai dengan syarat minimal yang ditentukan.
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Kedua, strategi kepala sekolah dalam perencanaan peningkatan mutu guru
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma dilakukan dengan menyusun
perencanaan peningkatan mutu guru dengan melandaskannya kepada visi, misi,
dan tujuan sekolah yang sudah direncanakan. Perencanaan dilakukan dengan
melibatkan semua civitas akademika  sekolah termasuk melibatkan guru-guru
dalam menentukan program atau rencana ke depan. Perencanaan yang dilakukan
kepala sekolah juga sudah berdasarkan analisis kebutuhan (need assessment), dan
analisa jabatan pekerjaan (job analysis).
Ketiga,  strategi  kepala sekolah dalam  melaksanakan  peningkatan  mutu
guru Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma   dilaksanakan dengan
mengikutkan para guru dalam forum ilmiah (seminar, diklat, lokakarya, wokshop
dan kursus), studi lanjut, revitalisasi MGMP, tunjangan kesejahteraan, penyediaan
fasilitas penunjang   seperti penyediaan fasilitas internet untuk mengakses
informasi baru, pembelian buku baru yang menunjang terhadap kinerja guru dan
mengikutkan guru dalam program sertifikat profesi.
Keempat, strategi kepala sekolah untuk melaksanakan monitoring dan
evaluasi peningkatan mutu guru Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma
dilakukan dengan mengadakan evaluasi terhadap perkembangan mutu guru.
Evaluasi yang dilakukan adalah dengan melakukan supervisi pendidikan terhadap
para guru. Sasaran maupun aspek yang  dievaluasi adalah kehadiran guru
(presensi), kinerja guru, prestasi dan perkembangan siswa, catatan kelas dalam hal
ini adalah tes harian, mingguan, bulanan hingga semesteran, silabus dan RPP
guru. Selain menggunakan supervisi pendidikan, kepala sekolah juga melakukan
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penilaian dengan menggunakan format penilaian yang sudah dibakukan oleh
pemerintah yang dikenal dengan Daftar Penilaian Kinerja (DP3).
Kelima, kendala yang dihadapi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah masih adanya guru yang rendah kesadarannya akan
peningkatan mutu guru, masih adanya guru yang kurang berkompeten serta masih
kurangnya jumlah guru sesuai kebutuhan. Solusi yang ditempuh Kepala Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Seluma   dalam mengatasi kendala peningkatan mutu
guru adalah dengan secara terus menerus melakukan komunikasi dan kampanye
budaya mutu pendidikan untuk guru yang masih rendah kesadarannya dan
mengajukan permohonan tenaga guru melalui Dinas Pendidikan Kabupaten
Seluma, serta dengan melakukan pengangkatan guru honor untuk mengatasi
kekurangan jumlah guru.
Simpulan secara umum penelitian ini yaitu strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma dilakukan
dengan melakukan evaluasi diri untuk peningkatan mutu guru, merencanakan
peningkatan mutu guru, melaksanakan peningkatan mutu guru, melaksanakan
monitoring dan evaluasi peningkatan mutu guru, dan juga terdapat kendala dan
solusi untuk penerapan strategi peningkatan mutu guru di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Seluma.
Saran penelitian ini sebagai berikut: Pertama, kepada Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Seluma untuk selalu melakukan  kegiatan evaluasi diri  sekolah
secara rutin dan transparan, karena evaluasi diri sebagai langkah awal bagi setiap
sekolah yang ingin, atau merencanakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
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manusia. Kehadiran Evaluasi Diri Sekolah (EDS) amat diperlukan oleh sekolah
karena evaluasi ini adalah evaluasi internal yang dilakukan oleh dan untuk sekolah
sendiri guna mengetahui kekuatan dan kelemahannya sendiri
Kedua, strategi kepala sekolah dalam perencanaan peningkatan mutu guru
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma hendaklah mengacu kepada
perumusan visi dan misi serta tujuan sekolah. Selain mengacu dan berdasarkan visi,
misi serta tujuan sekolah, proses perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
tersebut berdasarkan analisis kebutuhan (need assessment), dan analisa jabatan
pekerjaan (job analysis) hal ini dimaksudkan agar tidak salah sasaran, tumpang
tindihnya pekerjaan dan kelebihan guru (over load), dan untuk mengefektifkan dan
mengetahui calon guru yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan seperti
perkembangan kelas, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Ketiga, kepada kepala sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma,
agar melakukan upaya peningkatan mutu guru hendaknya melakukan secara bertahap
dan melakukannya pada saat (timing) yang tepat. Pelaksanaan strategi peningkatan
mutu guru merupakan pengembangan ketenagaan sebagai usaha untuk
meningkatkan mutu serta efisiensi kerja seluruh tenaga (guru) yang berada dalam
suatu unit organisasi (sekolah).
Keempat, dalam konteks melaksanakan strategi peningkatan mutu guru,
kepala sekolah, pengawas dan Dinas Pendidikan Seluma perlu mencarikan solusi
untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam meningkatkan mutu guru
di sekolah ini. Sehingga kendala-kendala dapat teratasi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Seluma.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tuntutan era globalisasi mendudukkan pentingnya upaya peningkatan
kualitas pendidikan sebagai wahana dalam membangun dan menempa kualitas
sumber daya manusia. Kualitas manusia tersebut dihasilkan melalui
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan nasional pemerintah khususnya melalui Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) terus menerus berupaya melakukan berbagai perubahan
dan pembaharuan sistem pendidikan kita. Salah satu upaya yang sudah dan
sedang dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor guru.
Guru adalah salah satu komponen penting dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Guru merupakan salah satu unsur di
bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat
yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai
pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing
yang memberikan pengarahkan dan menuntun siswa dalam belajar.
Kelengkapan dari jumlah tenaga guru dan kualitas guru tersebut akan
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, yang berujung pada
peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu guru dituntut lebih profesional
1
2ataupun bermutu dalam menjalankan tugasnya.
Aqib (2002:82), mengatakan bahwa peran guru sangat besar dalam
pengelolaan kelas, karena guru sebagai penanggung jawab kegiatan belajar-
mengajar di kelas. Hal ini sangat beralasan karena dari pengelolaan kelas dan
pembelajaran yang dilakukan guru, pembentukan pengetahuan, ketrampilan,
dan karakter siswa dapat dilakukan. Oleh karena itu guru yang bermutu akan
melakukan dan menunjukkan kinerja secara professional dalam tugasnya. Dari
kinerja seperti inilah akan menghasilkan proses pembelajaran yang bermutu,
hasil belajar yang bermutu dan tamatan yang bermutu yang muaranya pada
mutu pendidikan.
Menurut Mulyasa (2004:25) kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru.
Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Hal tersebut menjadi
lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala
sekolah, yang  menghendaki dukungan kinerja yang  semakin efektif dan
efisien.
Sejalan   dengan   itu,   Kementerian Pendidikan   dan   Kebudayaan
(2012:94) menyatakan bahwa peningkatan mutu pada level satuan pendidikan
merupakan tanggungjawab langsung dari kepala sekolah sebagai pemimpin
dan manajer sekolah. Karena itu, organisasi penjaminan mutu pada satuan
pendidikan berada langsung di bawah tanggungjawab kepala sekolah. Dengan
3demikian  jelas bahwa peningkatan  mutu pendidikan di sekolah, termasuk
mutu guru merupakan tanggungjawab langsung dari kepala sekolah. Khusus
untuk peningkatan mutu guru, menurut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2012:95) tanggungjawab kepala sekolah adalah atas
terlaksananya pemetaan   kebutuhan guru, pengajuan   kebutuhan guru,
penugasan guru, penilaian guru, pembinaan dan pengembangan guru serta
pelaporan guru di sekolah.
Untuk menjalankan tanggungjawab peningkatan mutu guru tersebut,
tentunya diperlukan kepala sekolah yang memiliki kemampuan profesional
dalam peningkatan mutu guru. Profesionalisme kepala sekolah sangat
diperlukan  di sekolah  untuk keberhasilan peningkatan mutu guru maupun
mutu pendidikan secara keseluruhan. Tanpa profesionalisme mutu guru,
pembelajaran di sekolah akan berjalan tetap ditempat. Dengan kualifikasi dan
kompetensi kepala sekolah yaitu kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan sosial maka   kinerja kepala sekolah akan professional, dan
profesionalisme kepala sekolah itu salah satunya ditunjukkan dengan adanya
strategi yang tepat untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu guru di
sekolahnya.
Pada dasarnya, istilah strategi menurut Sagala (2006:137) adalah
sebagai      rencana yang komprehensif yang mengintegrasikan
segala resources dan capabilities yang mempunyai tujuan jangka panjang
untuk memenangkan kompetisi. Gaffar (2004:14) memberikan pengertian
bahwa strategi adalah rencana yang mengandung cara komprehensif dan
4integratif yang dapat dijadikan pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat
guna  memenangkan kompetisi. Strategi juga  merupakan instrumen
manajemen yang ampuh dan tidak dapat dihindari, tidak hanya untuk survival
dan memenangkan persaingan, namun juga untuk tumbuh dan berkembang.
Pentingnya strategi dalam dunia pendidikan juga dapat dilihat dari hal-
hal yang dikemukakan Akdon (2007:20) sebagai berikut : 1) Strategi
memberikan arah untuk jalan panjang yang akan dituju; 2)  Membantu
lembaga pendidikan beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi; 3)
Membuat lembaga pendidikan menjadi lebih efektif; 4) Mengidentifikasi
keunggulan komperatif lembaga pendidikan dalam lingkungan yang semakin
berisiko. 5) Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan
lembaga pendidikan  untuk mencegah  kemungkinan  munculnya masalah di
masa depan; 6) Keterlibatan pendidik dalam membuat strategi akan lebih
memotivasi mereka dalam tahap pelaksanaan; 7) Aktivitas yang  tumpang
tindih akan menjadi berkurang; dan 8) Keengganan untuk berubah dari
pendidik lama dapat dikurangi.
Dari uraian di atas jelas bahwa kepala sekolah harus mampu
menetapkan strategi pengembangan mutu guru yang bermuara pada
peningkatan mutu sekolah. Ketercapaian mutu guru sangat bergantung pada
kemampuan dan kecakapan serta kepemimpinan kepala sekolah, karena kepala
sekolah yang menata sumber daya guru yang dimiliki secara bertahap  dan
berkesinambungan untuk mencapai pada standar mutu yang ditetapkan.
Standar Mutu pendidikan di Indonesia ditetapkan dalam suatu
5Standarisasi Nasional dan dikenal dengan Standar Nasional pendidikan.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat (1) memberikan pengertian
bahwa: “Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal tentang
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia”. Standar Nasional Pendidikan tersebut meliputi :  standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Dengan ditetapkannya delapan
standar tersebut, maka arah peningkatan mutu  pendidikan di sekolah juga
harus difokuskan kepada delapan standar tersebut yang salah satunya adalah
standar pendidik dan tenaga kependidikan.
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma merupakan salah satu
lembaga pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Atas di Kabupaten
Seluma. Sekolah yang berdiri pada tahun 1987, dengan pejabat yang
mengeluarkan SK Pendirian yaitu Bupati Bengkulu Selatan, dengan nomor
SK: 648.1/85/K/BAG.VI/1987, tanggal 02 April 1987,   beralamat di Jalan
Raya SP 3 Pagar Gasing Kecamatan Talo Kabupaten Seluma. Untuk tahun
pelajaran 2012/2013, jumlah siswa di sekolah ini sebanyak 432 orang dengan
jumlah rombongan belajar 15 kelas. Jumlah guru yang mengajar di sekolah ini
sebanyak 28 orang dan staf tata usaha sebanyak 10 orang. Beberapa prestasi
diraih oleh siswa dari sekolah ini pada beberapa akademik dan kejuaraan atau
kompetisi di bidang olahraga pada tingkat Kabupaten dan Propinsi. Pada
6tahun 2008, Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma ditetapkan sebagai
Sekolah Rintisan Berstandar Nasional (SSN) di Kabupaten Seluma.
Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan kepala
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma, diantaranya diwujudkan dengan
meningkatkan profesionalisme guru   melalui beberapa pelatihan yang
dilakukan di sekolah, melakukan pembinaan manajemen pendidikan,
peningkatan buku dan sarana belajar dalam rangka menciptakan kegiatan
belajar mengajar yang bermutu, pembinaan fisik dan penampilan sekolah serta
peningkatan partisipasi masyarakat terhadap sekolah yang muara dari
berbagai kegiatan ini adalah peningkatan mutu guru. Hal ini mengindikasikan
bahwa kepala sekolah telah merencanakan dan melaksanakan peningkatan
mutu guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma.
Namun, berbagai upaya peningkatan mutu guru yang dilakukan belum
menunjukkan hasil yang signifikan bagi mutu guru di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Seluma. Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma masih terlihat
kemampuan guru yang rendah dalam pengelolaan pembelajaran, baik itu pada
kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan
melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, serta
kemampuan melakukan penilaian. Dari sisi profesionalitas, guru juga belum
menunjukkan kemampuan dalam penguasaan pelajaran yang terkini, belum
menguasai dan memahami landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.
Selain itu, juga ditemukan guru yang belum menunjukkan sikap dan perilaku
disiplin dalam menjalankan tugasnya.
7Padahal, posisi guru sekarang merupakan posisi yang memiliki peran
besar yang harus dijalankan guru dalam mewujudkan mutu pendidikan yang
lebih  baik. Guru  sebagai pekerja  diharuskan  berkemampuan atau
berkompetensi profesional. Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga
faktor yang cukup penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan
tunjangan profesi guru. Ketiga faktor tersebut merupakan latar yang disinyalir
berkaitan erat dengan kualitas  pendidikan. Guru  profesional dibuktikan
dengan kompetensi yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan
produk kinerja yang dapat menunjang peningkatan mutu pendidikan. Guru
kompeten dibuktikan dengan penguasaan empat jenis kompetensi, yaitu (1)
kompetensi pedagogik (2) kompetensi profesional, (3) kompetensi sosial, dan
(4) kompetensi kepribadian.
Kompetensi guru di atas harus didorong untuk dikuasai dengan cara
memfasilitasi peningkatan mutu guru. Hal ini perlu dipikirkan oleh berbagai
pihak yang berkepentingan, karena keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
sangat ditentukan oleh mutu guru. Posisi strategis guru untuk meningkatkan
mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru
dan mutu guru itu sendiri.
Lahirnya UU No. 14 Tahun 2005 merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan mutu guru, sekaligus diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia. Di dalam UU ini diamanatkan bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
8nasional. Kebijakan prioritas dalam rangka pemberdayaan guru saat ini adalah
meningkatkan kualifikasi, peningkatan kompetensi, sertifikasi guru,
pengembangan karir, penghargaan dan perlindungan, perencanaan kebutuhan
guru, tunjangan guru, dan maslahat tambahan.
Jelas bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan dipengaruhi oleh
faktor majemuk. Faktor yang satu saling berpengaruh terhadap faktor yang
lainnya. Namun demikian, faktor yang paling penting adalah guru, karena
hitam-putihnya proses belajar mengajar di dalam kelas banyak dipengaruhi
oleh mutu gurunya. Berbagai permasalahan peningkatan mutu guru karena
belum dimiliki dan diterapkannya berbagai strategi oleh kepala sekolah dalam
peningkatan mutu. Diantara strategi peningkatan mutu guru yang dapat
diterapkan dana dilakukan kepala sekolah adalah melalui evaluasi diri (self
assessment) untuk peningkatan mutu guru, strategi perencanaan dan
pelaksanaan peningkatan mutu guru, strategi monitoring dan evaluasi
peningkatan mutu guru, serta memahami berbagai kendala dan mencarikan
solusi peningkatan mutu guru tersebut.
Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru berkaitan
dengan keterampilan konseptual (conceptual skills) yang harus dimiliki kepala
sekolah. Dengan keterampilan konseptualnya, kepala sekolah menyusun
strategi yang tepat, efektif dan efisien dalam peningkatan mutu guru di
sekolahnya.
Dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru, dalam penelitian yang
9berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Guru (Studi
Deskriptif Kualitatif Pada Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Seluma)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah :
1. Umum
Bagaimanakah strategi Kepala Sekolah dalam peningkatan mutu
guru pada Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Seluma?
2. Khusus
a) Bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi diri       untuk
peningkatan mutu guru di Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Seluma?
b) Bagaimana strategi kepala sekolah merencanakan peningkatan mutu
guru di Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Seluma?
c) Bagaimana strategi kepala sekolah melaksanakan peningkatan mutu
guru di Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Seluma?
d) Bagaimana strategi kepala sekolah melaksanakan monitoring dan
evaluasi peningkatan mutu guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Seluma?
e) Bagaimana kendala kepala sekolah dalam melaksanakan strategi
peningkatan  mutu guru dan solusinya  di Sekolah  Menengah Atas
Negeri 2 Seluma?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian adalah:
1. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam peningkatan
mutu guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
a. Evaluasi diri untuk peningkatan mutu guru.
b. Strategi kepala sekolah merencanakan peningkatan mutu guru.
c. Strategi kepala sekolah melaksanakan peningkatan mutu guru.
d. Strategi kepala sekolah melaksanakan monitoring dan evaluasi
peningkatan mutu guru.
e.   Kendala kepala sekolah dalam melaksanakan strategi peningkatan
mutu guru dan solusinya.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a) Sebagai informasi  dan bahan  pertimbangan bagi semua  pihak yang
terkait pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam upaya
meningkatkan mutu guru.
b) Untuk mendapatkan informasi tentang tingkat keberhasilan strategi
peningkatan mutu guru yang telah dilakukan pada level sekolah untuk
selanjutnya menetapkan program-program prioritas peningkatan mutu
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guru dimasa yang akan datang.
c) Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang bermaksud
melakukan penelitian lanjutan.
2. Kegunaan Praktis
a) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan untuk merefleksi kualitas kinerja yang telah dilakukan selama
ini.  Melalui refleksi tersebut, guru  diharapkan dapat meningkatkan
mutu dan kinerjanya terutama dalam melaksanakan tugas  pokoknya
merencanakan, melaksanakan dan  mengevaluasi pembelajaran,
sehingga diharapkan peningkatan mutu guru memberikan dampak
kepada peningkatan mutu pendidikan.
b)  Kepada kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan
masukan untuk meningkatkan kemampuannya, khususnya kemampuan
manajerialnya dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
peningkatan mutu guru di sekolahnya.
c) Bagi Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Seluma, hasil penelitian ini
dapat memberi masukan dalam membuat kebijakan, khususnya yang
berkenaan dengan peningkatan mutu guru oleh kepala sekolah.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan, merupakan wadah
tempat  proses pendidikan  dilakukan,  memiliki system yang kompleks dan
dinamis, dan lembaga pendidikan yang ada sudah barang tentu tujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang baik dan bermutu. Maka untuk
12
mencapai kualitas pendidikan yang bermutu sangat ditentukan oleh Dua faktor
utama yaitu : pengelolaan para pemimpin dan mutu pendukung pelaksanaan
baik siswa maupun guru. Dari sini dapat dipahami bahwa untuk meningkatkan
kualitas pendidikan berpusat pada peningkatan mutu guru.
Pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma, kepala sekolah sudah
berupaya melakukan peningkatan mutu guru dengan berbagai kegiatan. Akan
tetapi, upaya peningkatan mutu guru itu belum menunjukkan hasil yang
signifikan bagi mutu guru  di sekolah ini. Peningkatan mutu guru pada
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma memerlukan adanya kepala sekolah
yang handal, tangguh dan berkemampuan strategis yang secara bersama-sama
dengan seluruh pemangku kepentingan di sekolah melaksanakan peningkatan
mutu guru sehingga dapat memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu
kepada semua siswa. Kepala sekolah yang handal, tangguh dan strategis
diharapkan dapat menjadi lokomotif dan kekuatan untuk meningkatkan mutu
guru di sekolah dalam mewujudkan pelayanan pendidikan yang bermutu.
Kepala sekolah termasuk salah satu komponen penting   dalam
mencapai keberhasilan peningkatan mutu guru di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Seluma, disamping komponen-komponen lainnya. Dengan peran dan
fungsinya, kepala sekolah harus mampu menetapkan strategi pengembangan
mutu guru yang bermuara pada peningkatan mutu sekolah. Ketercapaian mutu
guru sangat bergantung pada kemampuan dan kecakapan serta kepemimpinan
kepala sekolah, karena kepala sekolah yang menata sumber daya guru yang
dimiliki secara bertahap dan berkesinambungan untuk mencapai pada standar
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mutu yang ditetapkan. Adanya strategi juga memungkinkan kepala sekolah
dalam menata dan mengembangkan mutu guru yang dimiliki, baik dari aspek
intelektual, spiritual, kreativitas, moral, maupun tanggung jawab.
Pembahasan tentang strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu
guru di Sekolah Menengah Atas   Negeri 2 Seluma dibatasi dengan ruang
lingkup penelitian tentang strategi kepala sekolah yang dilakukan melalui: a)
Evaluasi diri untuk peningkatan mutu guru; b) Strategi kepala sekolah
merencanakan peningkatan mutu guru; c) Strategi kepala sekolah
melaksanakan  peningkatan  mutu guru; d) Strategi kepala  sekolah
melaksanakan monitoring dan evaluasi peningkatan mutu guru; dan e)
Kendala kepala sekolah dalam melaksanakan strategi peningkatan mutu guru
dan solusinya.
F. Definisi Konsep
Strategi yang dimaksud adalah suatu keputusan dasar sebagai adalah
rencana yang mengandung cara komprehensif dan integratif yang dapat
dijadikan pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat guna memenangkan
kompetisi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru. Strategi disini
merupakan kepala sekolah adalah kerangka bimbingan serta arahan untuk
mengatur dan membina segala bentuk aktivitas sekolah yang dilakukan oleh
seseorang yang memiliki pengaruh di dalam sebuah institusi pendidikan untuk
meningkatkan mutu guru.
Kepala  Sekolah, yang  dimaksud adalah salah satu komponen atau
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input sekolah dasar yang bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana atau dengan kata lain
pemimpin di Sekolah Menengah Atas, dan memiliki Surat Keputusan (SK)
sebagai kepala Sekolah Menengah Atas yang diterbitkan oleh Pemerintah.
Kepala sekolah yang dimaksud adalah kepala Sekolah Menengah Atas Negeri
2 Seluma.
Peningkatan Mutu Guru, yang dimaksud adalah berbagai cara dan
upaya serta tindakan-tindakan yang diambil sebagai tanggung jawab kepala
sekolah untuk meningkatkan derajat (tingkat) keunggulan guru dengan
berdasarkan data, tujuan, sasaran dan target yang jelas, sehingga menghasilkan
nilai tambah terhadap guru menurut norma/standar yang berlaku.
Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Guru Mutu Guru
yang dimaksud adalah cara atau tindakan yang diambil oleh kepala sekolah
untuk meningkatkan derajat (tingkat) keunggulan guru yang dilakukan dengan
melakukan evaluasi diri untuk peningkatan mutu guru; strategi merencanakan
peningkatan mutu guru, strategi melaksanakan peningkatan mutu guru, strategi
melaksanakan monitoring dan evaluasi peningkatan mutu guru serta kendala
kepala sekolah dalam melaksanakan strategi peningkatan mutu guru dan
solusinya.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teoritik
1. Konsep Mutu Guru
a. Pengertian Mutu
Mutu sebenarnya berasal dari  dunia  bisnis. Dalam dunia
bisnis baik yang bersifat produksi maupun jasa, program mutu
merupakan program utama sebab kelangsungan dan kemajuan usaha
sangat ditentukan oleh mutu sesuai dengan permintaan dan tuntutan
penguna. Permintaan dan tuntutan pengguna terhadap produk dan jasa
terus berubah dan berkembang. Sejalan dengan hal itu, mutu produk
dan jasa yang diberikan harus selalu ditingkatkan. Dewasa ini, mutu
bukan hanya menjadi  masalah dan kepedulian  dalam bidang bisnis
saja, tapi juga dalam bidang-bidang lainnya seperti pemerintahan,
layanan sosial, pendidikan, bahkan bidang keamanan dan ketertiban.
Defenisi mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam
bergantung orang yang memakainya. Mutu berasal dari bahasa latin
yakni “Qualis” yang berarti what kind of (tergantung kata apa yang
mengikutinya). Mutu menurut Deming ialah kesesuaian dengan
kebutuhan. Mutu menurut Juran ialah kecocokan dengan kebutuhan.
(Usman, 2006 : 407).
Preffer dan Coote (dalam Sallis, 2010: 50) menyatakan
bahwa “Mutu merupakan konsep yang licin”. Mutu merupakan suatu
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ide yang dinamis, sedangkan definisi-definisi yang kaku sama sekali
tidak akan membantu. Memang, makna mutu yang demikian luas juga
sedikit membingungkan pemahaman kita. Akan tetapi, beberapa
konsekuensi praktis yang signifikan akan muncul dari perbedaan-
perbedaan makna tersebut (Sallis, 2010; 51).
Sallis (2006:33) menyatakan mutu adalah  sebuah filsosofis
dan metodologis yang membantu institusi untuk merencanakan
perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan
eksternal yang berlebihan. Danim (2007:53) mutu mengandung makna
derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja, baik berupa barang
dan jasa. Sedangkan dalam dunia pendidikan barang dan jasa itu
bermakna dapat dilihat dan tidak dapat dilihat, tetapi dan dapat
dirasakan. Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:677)
menyatakan mutu adalah (ukuran), baik buruk suatu benda; taraf atau
derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb) kualitas.
Selanjutnya Sumayang (2003:322) menyatakan quality (mutu)
adalah tingkat dimana rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan
jasa sesuai dengan fungsi dan penggunaannya, disamping itu quality
adalah tingkat di mana sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan
rancangan spesifikasinya.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
mutu (quality) adalah sebuah filsosofis dan metodologis, tentang
(ukuran) dan tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu institusi
17
untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda rancangan
spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan
penggunaannya agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal
yang berlebihan.
Mutu juga dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang
memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.
Definisi ini disebut juga dengan istilah mutu sesuai persepsi (quality in
perception). Mutu ini bisa disebut sebagai mutu yang hanya ada di
mata orang yang melihatnya. Ini merupakan definisi yang sangat
penting, sebab ada satu resiko yang seringkali kita abaikan dari definisi
ini, yaitu kenyataan bahwa para pelanggan adalah pihak yang membuat
keputusan terhadap mutu. Dan mereka melakukan penilaian tersebut
dengan merujuk pada produk terbaik yang bisa bertahan dalam
persaingan.
b. Pengertian Mutu Guru
Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia
dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.  Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa “guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah”.
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Guru atau pendidik dalam Pasal 1 Ayat 6 Undang-undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa
“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.”.
Selanjutnya pada Pasal 39 ayat 2, dinyatakan bahwa:
”Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi”.
Di sekolah  menengah, guru berperan bukan sebagai guru
kelas, melainkan guru mata   pelajaran yang mengajarkan mata
pelajaran yang  berbeda-beda. Guru dianggap sebagai  tolok  ukur
berhasil tidaknya suatu pendidikan. Program pendidikan sering
dianggap tergantung pada kualitas guru pengajarnya. Oleh sebab itu,
mutu guru dapat dipakai  sebagai  indikator input  dalam analisis
efisiensi pendidikan.
Mutu guru didefinisikan berdasarkan pendekatan dua dimensi,
yakni intrinsik dan instrumental. Pendekatan intrinsik orientasinya
substantive sedangkan instrumental orientasinya situasional dan
institusional.  Keragaman itu  saling lengkap melengkapi atau saling
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menafsirkan untuk kemudian  jadi  suatu  kesatuan yang
menggambarkan dua pendekatan tersebut adalah suatu tugas dan
tanggung jawab. Guru yang bermutu pada dasarnya adalah guru yang
melaksanakan tugas secara bertanggung jawab (Uwesi, 1999:27).
Menurut pendapatan An- Nahli dalam Al-Abrasy   (1993:139)
berkaitan dengan tanggung jawab seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya, beliau mengatakan : “Bahwa sifat dan persyaratan seorang
pendidik adalah adanya sifat pada tujuan, prilaku dan pola pikir,
kemudian ikhlas, sabar, jujur, membekali dirinya dengan ilmu serta
menguasai teknis mengajar”.
Merujuk pada Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
yang dimaksud dengan guru yang berkualitas adalah guru yang
profesional. Ada beberapa istilah yang bertautan dengan kata
profesional, yaitu profesi, profesionalisme, profesionalitas dan
profesionalisasi. Untuk dapat memperjelas satu sama lain, mari kita
lihat terminologi kata-kata tersebut.
Hoyle (Dean, 1991:38) mendefinisikan profesi sebagai suatu
“pekerjaan yang memiliki karakteristik adanya praktek yang
ditunjang oleh teori, adanya pelatihan yang lama, adanya kode
etik yang mengatur perilaku, adanya tingkat otonomi yang
tinggi dan adanya tanggungjawab dari anggotanya.
Menurut Sanusi, dkk (1991:19) profesi adalah “suatu jabatan
atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) dari para
anggotanya". Artinya, pekerjaan itu tidak bisa dilakukan oleh
sembarang orang yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara khusus
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untuk melakukan pekerjaan itu. Keahlian diperoleh melalui apa yang
disebut profesionalisasi, yang dilakukan baik sebelum seseorang
menjalani profesi itu (pendidikan/latihan pra-jabatan) maupun setelah
menjalani profesi (in-service-training).
Budiningsih mengemukakan (2005) “suatu profesi bukanlah
sekedar mata pencaharian atau bidang pekerjaan, tetapi juga
mengandung pengertian pengabdian kepada sesuatu seperti keadilan,
kebenaran, meringankan penderitaan sesama dan sebagainya”.
Seseorang yang menyadari akan profesinya tahu betul pengabdian apa
yang akan diberikan kepada masyarakat melalui pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya.
Dengan paparan di atas dengan jelas dapat dikemukakan ciri-
ciri pokok profesi seperti yang diungkapkan oleh Supriadi (1998: 96-
97) berikut ini: a) Pekerjaan itu mempunyai fungsi dan signifikansi
sosial karena diperlukan mengabdi kepada masyarakat. Di pihak lain,
pengakuan masyarakat merupakan syarat mutlak bagi suatu profesi,
jauh lebih penting dari pengakuan pemerintah; b) Profesi menuntut
keterampilan tertentu yang  diperoleh lewat pendidikan  dan  latihan
yang „lama‟ dan intensif serta dilakukan dalam lembaga tertentu yang
secara sosial dapat dipertanggungjawabkan (accountable). Proses
pemerolehan keterampilan itu bukan hanya rutin, melainkan bersifat
pemecahan masalah. Jadi dalam suatu profesi, independen
judgment berperan dalam mengambil keputusan, bukan sekadar
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menjalankan tugas; c) Profesi didukung oleh suatu disiplin ilmu (a
systematic   body   of knowledge),   bukan sekadar   serpihan atau
hanya common sense; dan d) Ada kode etik yang menjadi pedoman
perilaku anggotanya beserta sanksi yang jelas dan tegas terhadap
pelanggaran kode etik. Pengawasan terhadap ditegakkannya kode etik
dilakukan oleh organisasi profesi.
Pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan non
profesional. karena   suatu profesi memerlukan kemampuan dan
keahlian khusus dalam melaksanakan profesinya dengan kata lain
pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang khususnya dipersiapkan untuk itu.
Pengembangan profesional guru harus diakui sebagai suatu hal yang
sangat fundamental dan penting guna meningkatkan mutu pendidikan.
Perkembangan profesional adalah proses dimana guru dan kepala
sekolah belajar, meningkatkan dan menggunakan pengetahuan,
keterampilan dan nilai secara tepat.
Profesi guru  memiliki tugas melayani masyarakat dalam
bidang pendidikan. Tuntutan profesi ini memberikan layanan yang
optimal dalam bidang pendidikan kepada masyarakat. Secara khusus
guru di tuntut untuk memberikan layanan professional kepada peserta
didik agar tujuan pembelajaran tercapai. Sehingga guru yang dikatakan
bermutu adalah guru profesional yaitu   orang yang   memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia
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mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal.
c. Kriteria Mutu Guru
Seorang guru yang progresif harus mengetahui dengan pasti,
kompetensi apa yang dituntut oleh masyarakat dewasa ini bagi dirinya.
Setelah mengetahui, dijadikan pedoman untuk meneliti dirinya apakah
dia sebagai guru dalam menjalankan tugasnya telah dapat memenuhi
kompetensi-kompetensi itu. Bila belum guru yang baik harus berani
mengakui kekurangannya dan berusaha untuk mencapai perbaikan.
Dengan demikian guru tersebut selalu berusaha mengembangkan
dirinya.
Kesadaran akan kompetensi guru juga menuntut tanggung
jawab yang berat bagi pribadi guru. Ia harus berani menghadapi
tantangan dalam tugas maupun lingkungannya, semuanya itu akan
mempengaruhi perkembangan pribadi guru. Berarti guru harus berani
mengubah dan menyempurnakan diri dengan tuntutan zaman terus-
menerus. Begitu juga harus berani meneliti kekurangan dalam segala
segi dalam menjalankan tugasnya, mau memberi kesempatan
belajar  pada anak seluas-luasnya, dan kesediaan
menyempurnakan perubahan yang berarti dalam segala aspek
pendidikan.
Pandangan yang ideal mengenai mutu guru,
direfleksikan dalam citra guru masa depan sebagai mana
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dikemukakan Sudarminta, yaitu guru yang : a) Sadar dan
tanggap akan perubahan; b) Berkualitas profesioanal; c)
Rasional demokratis dan berwawasan nasional; dan d)
Bermoral tinggi, beriman (Idochi, 2003:80).
Educational Leadership dalam Supriadi (1998:98) menulis
bahwa untuk menjadi berkualitas (profesional) seorang guru dituntut
untuk memiliki lima hal: a) Guru mempunyai komitmen pada siswa
dan proses belajarnya. Ini berarti bahwa  komitmen tertinggi guru
adalah kepada  kepentingan siswanya; b) Guru menguasai secara
mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya serta
mengajarkannya kepada siswa. Bagi guru, hal ini merupakan dua hal
yang tidak  dapat  dipisahkan; c) Guru  bertanggungjawab  memantau
hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara
pengamatan dalam perilaku siswa sampai tes hasil belajar; d) Guru
mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya, dan belajar
dari pengalamannya. Artinya, harus selalu ada waktu untuk guru guna
mengadakan refleksi dan  koreksi  terhadap apa yang telah
dilakukannya. Untuk bisa belajar dari pengalaman, ia harus tahu mana
yang benar dan salah, serta baik dan buruk dampaknya pada proses
belajar siswa; dan e) Guru seyogyanya merupakan bagian dari
masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya.
Menurut Danim (2002) untuk melihat apakah guru dikatakan
profesional atau tidak, dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama,
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dilihat dari tingkatan pendidikan minimal dari latar belakang
pendidikan  untuk  jenjang sekolah tempat  dia menjadi guru. Kedua,
penguasaan guru terhadap materi bahan ajar, mengelola proses
pembelajaran, mengelola  siswa, melakukan tugas-tugas  bimbingan,
dan lain-lain. Perspektif ini merujuk pada konsep yang dianut di
lingkungan Depdiknas, sebagai “instructional leader” guru harus
memiliki 10 kompetensi, yakni (Danim, 2002) : (a) Mengembangkan
kepribadian, (b) Menguasai landasan kependidikan, (c) Menguasai
bahan pengajaran, (d) Menyusun program pengajaran, (e)
Melaksanakan program pengajaran, (f) Menilai hasil dan proses
belajar-mengajar, (g) Menyelenggarakan program bimbingan. (8)
Menyelenggarakan administrasi sekolah. (h)   Kerjasama dengan
sejawat dan masyarakat. (i) Menyelenggarakan penelitian sederhana
untuk keperluan pengajaran.
Kehadiran Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pasal  10  dan Peraturan Pemerintah No. 19  tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28, mempertegas mengenai
kriteria guru yang berkualitas. Dalam perundangan ini dinyatakan
bahwa guru yang bermutu harus memiliki empat kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi yang
dimaksud diterangkan berikut ini:
1.   Kompetensi Pedagogik.
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Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah
“kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”. Depdiknas
(2004:9)  menyebut kompetensi ini dengan “kompetensi
pengelolaan pembelajaran. Kompetensi ini dapat dilihat dari
kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan
melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar,
dan kemampuan melakukan penilaian.
2.   Kompetensi Profesional.
Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan  Dosen,  kompetensi profesional adalah “kemampuan
penguasaan  materi pelajaran secara luas dan mendalam”. Surya
(2003:138)  mengemukakan  kompetensi  profesional adalah
berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan
dirinya sebagai guru profesional. Kompetensi profesional meliputi
kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan
yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab
akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya.
Arikunto  (1993:239) mengemukakan kompetensi
profesional mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas
dan dalam tentang subject matter (bidang studi) yang akan
diajarkan serta penguasaan metodologi yaitu menguasai konsep
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teoritik, maupun memilih metode yang tepat dan mampu
menggunakannya dalam proses belajar mengajar.
Depdiknas  (2004:9) mengemukakan kompetensi
profesional meliputi: (1) pengembangan profesi, (2) pemahaman
wawasan, dan (3) penguasaan bahan kajian akademik.
Pengembangan profesi meliputi (1) mengikuti informasi
perkembangan iptek yang mendukung profesi melalui berbagai
kegiatan ilmiah, (2) mengalihbahasakan buku pelajaran/karya
ilmiah, (3) mengembangkan berbagai model pembelajaran, (4)
menulis makalah, (5) menulis/menyusun diktat pelajaran, (6)
menulis buku pelajaran, (7) menulis modul, (8) menulis karya
ilmiah, (9) melakukan penelitian ilmiah (action research), (10)
menemukan teknologi tepat guna, (11) membuat alat peraga/media,
(12)  menciptakan karya seni, (13)  mengikuti pelatihan
terakreditasi, (14) mengikuti pendidikan kualifikasi, dan (15)
mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.
3.   Kompetensi Sosial.
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa
siswanya dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di
depan kelas merupakan perwujudan interaksi dalam proses
komunikasi. Menurut Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi
sosial adalah “kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
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berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar”.
Surya (2003:138) mengemukakan kompetensi sosial adalah
kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam
berhubungan dengan orang lain. Dalam kompetensi sosial ini
termasuk keterampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan
tanggung jawab sosial. Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru meliputi (1) interaksi
guru dengan siswa, (2) interaksi guru dengan kepala sekolah, (3)
interaksi guru dengan rekan kerja, (4) interaksi guru dengan orang
tua siswa, dan (5) interaksi guru dengan masyarakat. Arikunto
(1993:239) mengemukakan kompetensi sosial mengharuskan guru
memiliki kemampuan komunikasi sosial baik dengan peserta didik,
sesama guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, bahkan dengan
anggota masyarakat.
4.   Kompetensi Pribadi.
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya
mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya
manusia.  Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan
memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun
masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang
patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (di
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contoh sikap dan perilakunya). Kepribadian guru merupakan faktor
terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik.
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan
kompetensi kepribadian adalah “kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa  serta  menjadi
teladan peserta didik”. Surya (2003:138) menyebut kompetensi
kepribadian ini sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan
pribadi seorang guru yang  diperlukan agar dapat menjadi guru
yang baik. Kompetensi personal ini mencakup kemampuan pribadi
yang berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan diri,
pengarahan diri, dan perwujudan diri. Arikunto (1993:239)
mengemukakan kompetensi personal mengharuskan guru memiliki
kepribadian yang mantap sehingga menjadi sumber inspirasi bagi
subyek didik, dan patut diteladani oleh siswa. Berdasarkan uraian
di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru
meliputi (1) sikap, dan (2) keteladanan.
Keempat kompetensi yang dipaparkan di atas sebetulnya
sudah menjadi kewajiban guru, diminta maupun tidak diminta, guru
harus melakukannya secara tulus. Hal ini berarti bahwa seorang guru
sebagai komponen pandidikan harus memiliki kemampuan dibidang
pendidikan untuk memenuhi tugas yang diembannya. Dalam
menjalankan   tugas   dan tanggung jawabnya seorang guru harus
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memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi paedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial.
d. Upaya Peningkatan Mutu Guru
Didalam upaya peningkatan mutu guru oleh pemerintah
lembaga-lembaga pendidikan, dan guru itu, harus sinkron antara
pemerintah dengan lembaga-lembaga pendidikan maupun guru itu
sendiri. Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan profesionalitas
guru diantaranya meningkatkan kualifikasi dan persyaratan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar mulai tingkat
persekolahan sampai perguruan tinggi. Program penyetaraan Diploma
II bagi guru-guru SD, Diploma III bagi guru-guru SMP dan Strata I
(sarjana) bagi guru-guru SMA. Meskipun demikian penyetaraan ini
tidak bermakna banyak, kalau guru tersebut secara entropi kurang
memiliki daya untuk melakukan perubahan.
Selain diadakannya penyetaraan guru-guru, upaya lain yang
dilakukan pemerintah adalah program sertifikasi. Selain sertifikasi
upaya lain yang telah dilakukan di Indonesia untuk  meningkatkan
profesionalitas guru, misalnya PKG (Pusat Kegiatan Guru, dan KKG
(Kelompok Kerja Guru) yang memungkinkan para guru untuk berbagi
pengalaman dalam memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi
dalam kegiatan mengajarnya (Supriadi, 1998:20).
Peningkatan mutu guru harus dipandang sebagai proses yang
terus menerus. Dalam proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan
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dalam jabatan termasuk penataran, pembinaan dari organisasi profesi
dan tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan,
penegakan  kode etik  profesi,  sertifikasi,  peningkatan  kualitas calon
guru, imbalan, dan lain-lain secara bersama-sama menentukan
pengembangan mutu seseorang termasuk mutu guru.
Dari beberapa upaya yang telah dilakukan pemerintah di atas,
faktor yang paling penting agar guru-guru dapat meningkatkan
kualifikasi dirinya yaitu dengan menyetarakan banyaknya jam kerja
dengan gaji guru. Program apapun yang akan diterapkan pemerintah
tetapi jika gaji guru rendah, jelaslah untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya guru akan mencari pekerjaan tambahan untuk mencukupi
kebutuhannya. Lahirnya UU No. 14 Tahun 2005 merupakan salah satu
usaha untuk meningkatkan mutu guru, sekaligus diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Di dalam UU ini
diamanatkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kebijakan prioritas dalam rangka pemberdayaan guru saat ini adalah
meningkatkan kualifikasi, peningkatan kompetensi, sertifikasi guru,
pengembangan karir, penghargaan dan perlindungan, perencanaan
kebutuhan guru, tunjangan guru, dan maslahat tambahan.
Sejalan dengan itu, ke depan beberapa kebijakan yang
digariskan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan
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meningkatkan mutu guru khususnya, antara lain mencakup hal-hal
berikut ini. Pertama, melakukan pendataan, validasi data,
pengembangan program dan sistem pelaporan pembinaan profesi
pendidik melalui jaringan kerja dengan P4TK, LPMP, dan Dinas
Pendidikan.
Kedua, mengembangkan model penyiapan dan penempatan
pendidik untuk daerah khusus melalui pembentukan tim pengembang
dan survey wilayah. Ketiga, menyusun kebijakan dan mengembangkan
sistem pengelolaan pendidik secara transparan dan akuntabel melalui
pembentukan tim pengembang dan program rintisan pengelolaan
pendidik. Keempat, meningkatkan kapasitas staf dalam perencanaan
dan evaluasi program melalui pelatihan, pendidikan lanjutan dan
rotasi. Kelima, mengembangkan sistem layanan pendidik untuk
pendidikan layanan khusus melalui kerja sama dengan LPTK dan
lembaga terkait lain. Keenam, melakukan kerja sama antar lembaga di
dalam dan di luar negeri melalui berbagai program yang bermanfaat
bagi pengembangan profesi pendidik.
Kelima, mengembangkan sistem dan pelaksanaan penjaminan
mutu pendidikan melalui pembentukan tim pengembang dan tim
penjamin mutu pendidikan. Keenam, menyusun kebijakan dan
mengembangkan sistem pengelolaan pendidik secara transparan dan
akuntabel melalui pembentukan tim pengembang dan program rintisan
pengelolaan guru dan tenaga kependidikan.
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Biaya Kelahiran Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, yang semula diharapkan menjadi landasan dan
tonggak penting dalam peningkatan idealisme dan peningkatan mutu,
kesejahteraan serta martabat guru, sudah selayaknya
diimplementasikan secara nyata. Kita berharap, profesi sebagai guru
menjadi benar-benar mulia dan bermartabat. Guru tidak lagi dianggap
sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. Tapi, jasa-jasa guru betul-betul
diperhatikan dan dihargai dengan layak dan manusiawi.
Adanya komitmen untuk meningkatkan mutu dan kesejahteraan
guru bisa dijadikan sebagai momentum pembangkit kembali idealisme
guru dalam membangun peradaban bangsa Indonesia. Sehingga, masa
depan Indonesia bisa lebih maju, berkualitas, berbudaya, cerdas, dan
dapat bersaing dalam percaturan dunia. Para guru harus menjadi
lokomotif utama bagi perubahan karakter, keunggulan SDM dan
modernisasi bangsa Indonesia. Kita memang telah membuat banyak
agenda untuk memperbaiki martabat dan nasib guru, terutama dari sisi
kesejahteraannya. Namun, persoalannya adalah bagaimana agenda
tersebut dapat diimplementasikan dan diwujudkan secara nyata,
konkrit, dan didasarkan atas kemauan politik dan keseriusan tekad
pemerintah.
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu Guru
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi mutu guru.
Mortimore, dalam Soetopo (2005:94-95) mengemukakan beberapa
faktor yang   perlu dicermati agar kualitas pendidikan dapat di
tingkatkan : a) Kepemimpinan yang positif dan kuat. Tidak dapat di
pungkiri, bahwa faktor kepemimpinan yang di terapkan sangat
menentukan peningkatan mutu pendidikan; b) Harapan yang tinggi :
Tantangan bagi berfikir siswa. mutu pendidikan dapat di peroleh jika
harapan yang di terapkan kepada peserta didik memberikan tantangan
kepada mereka untuk  berkompetisi  mencapai  tujuan  pendidikan; c)
Monitor terhadap kemajuan siswa. aspek monitor menjadi penting
karena keberhasilan siswa tak akan terekam dengan baik tanpa adanya
aktivitas monitoring; d) Tanggungjawab siswa dan keterlibatannya
dalam kehidupan sekolah. Pendidikan akan berkualitas jika
menghasilkan  lulusan yang bertanggungjawab, disiplin,  kreatif, dan
terampil; e) Intensif dan hadiah. Penerapan pendidikan yang
memberikan hadiah dan intensif bagi keberhasilan pendidikan akan
meningkatkan usaha belajar siswa; f) Keterlibatan orang tua dalam
kehidupan sekolah. Faktor ini telah menjadi klasik sebagai realisasi
dari  tanggungjawab pendidik; dan g) Perencanaan dan  pendekatan
yang konsisten.
Surya (2002:44) mengatakan bahwa faktor–faktor yang
mempengaruhi kinerja profesional guru adalah “kepuasan kerja”
Kepuasan kerja ini dilatarbelakangi oleh faktor-faktor: a) imbalan jasa,
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b) rasa aman, c) hubungan antar pribadi, d) lingkungan kerja dan e)
kesempatan untuk pengembangan dan peningkatan diri.
Anonim dalam http://id.shvoong.com mengemukakan   bahwa
dalam pelaksanaan pendidikan di suatu lembaga pendidikan tidak
terlepas dari   lima   faktor   pendidikan agar kegiatan   pendidikan
terlaksana dengan baik. Apabila salah satu faktor tidak ada maka mutu
pendidikan tidak dapat tercapai dengan baik karena faktor yang satu
dengan yang lainnya saling melengkapi dan saling berhubungan.
Adapun kelima faktor tersebut adalah:
1. Faktor Tujuan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka faktor
tujuan perlu diperhatikan. Sebab mutu suatu lembaga pendidikan
yang berjalan tanpa berpegang pada tujuan akan sulit mencapai apa
yang diharapkan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, sekolah
senantiasa harus berpegang pada tujuan sehingga mampu
menghasilkan output yang berkualitas. Dengan adanya
perencanaan seperti itu dapat disimpulkan bahwa faktor utama
yang  harus dijadikan pedoman dalam  melaksanakan pendidikan
nasional, intruksional maupun tujuan yang lain yang sebih sempit
2. Faktor Guru (pendidik). Guru adalah orang yang sangat
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru
harus benar-benar membawa siswanya kepada tujuan yang ingin
dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya. Guru harus
berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah harus
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memiliki kewibawaan. Guru merupakan salah satu faktor penentu
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, karena gurulah yang
merupakan aktor utama dalam melaksanakan kegiatan pendidikan.
3. Faktor Siswa. Anak didik atau siswa merupakan objek dari
pendidikan, sehingga mutu pendidikan yang akan dicapai tidak
akan lepas dengan ketergantungan terhadap kondisi fisik tingkah
laku dan minat bakat dari anak didik.
4. Faktor Alat, yang dimaksud faktor alat (alat pendidikan), adalah
segala usaha atau tindakan dengan sengaja yang digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Alat pendidikan ini merupakan
masalah yang esensial dalam pendidikan, karena itu perlu
dilakukan upaya untuk menyediakan alat-alat tersebut. Yang
dikatagorikan sebagai alat pendidikan adalah sesuatu yang dapat
memenuhi tercapainya tujuan pendidikan yaitu sarana, prasarana
dan kurikulum.
5. Faktor Lingkungan/Masyarakat. Kemajuan pendidikan sedikit
banyak  dipengaruhi  oleh  masyarakat  termasuk orang tua siswa,
karena tanpa adanya bantuan dan kesadaran dari masyarakat sulit
untuk melaksanakan peningkatan mutu pendidikan. Sekolah dan
masyarakat merupakan dua kelompok yang tidak dapat dipisahkan
dan saling melengkapi satu sama lainnya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa terdapat
cukup banyak faktor yang mempengaruhi mutu guru. Faktor-faktor
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yang dikemukakan di atas saat ini belum terwujud sepenuhnya dalam
lingkungan kehidupan guru dan belum mendapat perhatian yang cukup
oleh pemerintah dalam program profesionalisasinya.
2. Strategi Kepala Sekolah Meningkatkan Mutu Guru
Kepala sekolah memiliki kedudukan yang sangat penting
yaitu menjadi seorang pemimpin dalam suatu organisasi
lembaga pendidikan. Pemimpin yang melaksanakan
kepemimpinannya secara efektif dapat mengerakkan orang/
personal kearah tujuan yang dicita-citakan, akan tetapi
sebaliknya jika seorang pemimpin hanya sebagai figur, yang
tidak memiliki pengaruh akan dapat mengakibatkan lemahnya
(kemandulan) kinerja dalam organisasi yang akan
mengakibatkan keterpurukan.
Seorang pemimpin begitu kuat mempengaruhi kinerja
organisasi, sehingga rasional jika keterpurukan pendidikan
salah satunya disebabkan karena kepemimpinan yang tidak
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan juga tidak
membuat strategi pendidikan yang sesuai dengan perubahan.
Pemimpin yang relevan dan didambakan bagi peningkatan
kualitas pendidikan adalah pemimpin yang memiliki visi,
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yaitu difokuskan pada rekayasa masa depan yang penuh
tantangan (Khomaria dan Triatna, 2005:81).
Dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pada level sekolah,
maka  tanggungjawab peningkatan mutu tersebut merupakan
tanggungjawab langsung dari kepala sekolah sebagai pemimpin dan
manajer sekolah. Artinya, organisasi penjaminan mutu pada satuan
pendidikan berada langsung di bawah tanggungjawab kepala sekolah.
Dalam hal ini, tanggungjawab kepala sekolah dalam penjaminan mutu
adalah bertanggungjawab atas terlaksananya:
Organisasi penjaminan mutu di sekolah dapat berupa tim sekolah
yang secara khusus ditugaskan sebagai gugus kendali mutu. Organisasi ini
secara langsung berada di bawah kepala sekolah. Namun demikian,
keberadaan gugus kendali mutu dalam bentuk tim mutu sekolah harus
mempertimbangkan kondisi nyata sekolah. Semisal pada sekolah yang
hanya memiliki jumlah guru terbatas, tim ini tidak memungkinkan untuk
dibuat, tetapi fungsi-fungsi gugus kendali mutu ini dapat ditangani secara
langsung oleh kepala sekolah.
Dengan demikian, yang menjadi acuan dalam pengembangan
organisasi penjaminan mutu pendidikan di sekolah bukanlah keberadaan
sub organisasi sekolah (tim mutu sekolah secara  khusus) tetapi lebih
kepada bagaimana sistem penjaminan mutu dapat berjalan dalam
penyelenggaraan keseharian sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah
memiliki peranan penting untuk keberlangsungan sistem penjaminan mutu
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sekolah. Hal ini memungkinkan kepala sekolah melakukan peningkatan
mutu pendidikan dengan melakukan berbagi inovasi untuk kemajuan
sekolah, termasuk mempersiapkan strategi untuk peningkatan mutu guru.
Menurut Triyana (1987) dalam (http://educare.e-fkipunla.net/
index2.php), strategi adalah  suatu  tindakan penyesuaian  untuk
mengadakan reaksi terhadap situasi lingkungan tertentu (baru dan khas)
yang dapat dianggap penting, di mana tindakan penyesuaian tersebut
dilakukan secara sadar berdasarkan pertimbangan yang wajar. Dalam suatu
strategi senantiasa akan terkandung juga perencanaan strategi yang
merupakan proses yang berlangsung secara terus menerus.
Jauch dan Glueck (1989 : 11-12) menyatakan bahwa strategi
merupakan perencanaan mengikat, komprehensif dan terpadu yang
menghubungkan keuntungan strategis organisasi terhadap tantangan
lingkungan. Strategi didesain untuk memastikan bahwa tujuan organisasi
dapat dicapai melalui tindakan yang tepat.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
adalah suatu keputusan dasar yang telah diambil oleh manager dalam
menentukan langkah gerak organisasi atau lembaga pendidikan di masa
kini dan yang akan datang. Strategi di sini merupakan keputusan atau
kebijakan dan cara kepala sekolah adalah rangka bimbingan serta arahan
untuk mengatur dan membina segala bentuk aktivitas sekolah yang
dilakukan oleh seseorang yang  memiliki pengaruh di dalam sebuah
institusi pendidikan untuk meningkatkan mutu guru.
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Adanya strategi memungkinkan kepala sekolah dalam menata dan
mengembangkan sumber daya manusia yang dimiliki, khususnya guru
baik dari aspek intelektual, spiritual, kreativitas, moral, maupun tanggung
jawab. Mulyasa (2004:4) menyatakan: “Penataan sumber daya tersebut
perlu diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan”. Setiap strategi
selalu memerlukan peninjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan
dimasa depan, salah satu alasan utama mengapa demikian halnya ialah
karena kondisi yang selalu berubah-ubah.
Secara umum terdapat beberapa langkah strategi yang dapat
diimplementasikan kepala sekolah di dalam lingkungan sekolah untuk
peningkatan mutu guru, yaitu:
a. Peningkatan Mutu Guru Melalui Evaluasi Diri
Evaluasi diri sebagai langkah awal bagi setiap sekolah yang
ingin, atau merencanakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia khususnya peningkatan mutu guru. Kegiatan ini dimulai
dengan curah pendapat brainstorming yang diikuti oleh kepala sekolah,
guru, dan seluruh staf, dan diikuti juga anggota komite sekolah.
Prakarsa dan pimpinan rapat adalah kepala sekolah. Untuk memancing
minat acara rapat dapat dimulai dengan pertanyaan seperti: Perlukah
kita meningkatkan mutu? seperti apakah kondisi sekolah/madrasah kita
dalam hal mutu pada saat ini? Mengapa sekolah kita tidak/belum
bermutu?
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Kegiatan evaluasi diri ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
sekolah saat ini dalam segala aspeknya (seluruh komponen sekolah),
kemajuan yang telah dicapai, maupun masalah-masalah yang dihadapi
ataupun kelemahan yang dialami. Kegiatan evaluasi diri ini juga
merupakan refleksi/mawas diri, untuk membangkitkan
kesadaran/keprihatinan akan penting dan perlunya pendidikan yang
bermutu, sehingga  timbul komitmen bersama untuk meningkatkan
mutu sense of quality, serta merumuskan titik tolak point of departure
bagi sekolah yang  ingin atau akan mengembangkan diri terutama
dalam hal mutu. Titik awal ini penting karena sekolah yang sudah
berjalan untuk memperbaiki mutu, mereka tidak berangkat dari nol,
melainkan dari kondisi yang   dimiliki. Hal ini tentunya sangat
diperlukan dalam peningkatan mutu guru dapat dilakukan secara
berkelanjutan.
Evaluasi diri bagi sekolah adalah evaluasi internal yang
dilaksanakan oleh semua pemangku kepentingan pendidikan
(stakeholders) di sekolah untuk mengetahui secara menyeluruh kinerja
sekolah  dilihat  dari  pencapaian Standar Pelayanan  Minmial dan
delapan Standar Nasional Pendidikan. dan mengetahui kekuatan dan
kelemahannya secara pasti sehingga akan diperoleh masukan dan dasar
nyata untuk membuat Rencana Pengembangan Sekolah dalam upaya
untuk menumbuhkan budaya peningkatan mutu yang berkelanjutan.
41
Menurut Depdiknas (2010:10) ada beberapa hal penting yang
dapat diambil dari adanya evaluasi diri yaitu a) Evaluasi yang bersifat
internal-dilakukan oleh dan untuk mereka sendiri, bukan dilaksanakan
oleh orang lain. Ini adalah evaluasi internal, bukan evaluasi external
oleh pihak luar; b) Akan mengevaluasi seluruh kinerja sekolah yang
akan meliputi aspek-aspek manajerial dan akademis; c) Mengacu pada
Standar Pelayanan Minimal dan delapan Standar Nasional Pendidikan
yang hasilnya akan membantu program nasional dalam upaya
penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan secara umum; d) Untuk
kepentingan sekolah itu sendiri, bukan untuk perbandingan dengan
sekolah  lain atau  untuk akreditasi sekolah; e) Hasil evaluasi diri
sekolah sebagai bahan masukan dan dasar dalam penulisan RPS/RKS
maupun RAPBS/RAKS; dan f) Dilaksanakan minimal setahun sekali
oleh  semua  stakeholder pendidikan di sekolah,  bukan hanya  oleh
kepala sekolah/madrasah saja dengan bimbingan dan pengawasan
Pengawas sekolah.
Evaluasi diri bagi sekolah diperlukan sebab sampai sekarang
belum ada satupun alat yang dapat dipakai oleh sekolah untuk
memberikan gambaran umum dalam aspek Standar Pelayanan Minimal
dan delapan Standar Nasional Pendidikan secara nyata, akurat dan
berdasarkan bukti-bukti tentang seluruh kinerja sekolah sebagai dasar
untuk membuat Rencana Pengembangan Sekolah dan peningkatan
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mutu professional seluruh pemangku kepentingan sekolah, termasuk
guru.
Walaupun sudah ada beberapa upaya evaluasi di sekolah,
kebanyakannya adalah evaluasi yang dilakukan oleh pihak luar, jadi
sifatnya eksternal, untuk menilai sekolah, umpama untuk akreditasi,
pemberian  bantuan dan sebagainya. Dengan demikian evaluasi  diri
amat diperlukan oleh sekolah karena evaluasi ini adalah evaluasi
internal yang   dilakukan oleh dan untuk sekolah sendiri guna
mengetahui kekuatan dan kelemahannya sendiri atau semacam cermin
muka yang dapat dipakai dalam melihat kekuatan dan kelemahannya
sendiri untuk selanjutnya dipakai dasar dalam upaya memperbaiki
kinerja sekolah ataupun   kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
guru. Hasil evaluasi diri sekolah juga dapat dipakai oleh pengawas
untuk laporan kepada pihak Dinas Pendidikan dan   sebagai masukan
untuk dasar perencanaan peningkatan mutu pendidikan dan dasar
pemberian bantuan/intervensi ke sekolah.
b. Perencanaan Peningkatan Mutu Guru
Perencanaan peningkatan mutu guru dibuat dengan mengacu
pada kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan. Perencanaan
peningkatan mutu guru adalah proses penyusunan gambaran kegiatan
peningkatan mutu guru di masa depan dalam rangka untuk mencapai
perubahan/tujuan mutu guru yang telah ditetapkan. Dalam rangka
membuat perencanaan peningkatan mutu guru tersebut, perencana
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dalam hal ini kepala sekolah melakukan proses identifikasi,
mengumpulkan, dan menganalisis data-data internal dan eksternal
(esensial dan kritis) untuk memperoleh informasi terkini dan yang
bermanfaat bagi penyiapan dan pelaksanaan rencana jangka panjang
dan pendek dalam rangka untuk merealisasikan atau mencapai tujuan
peningkatan mutu guru di sekolah.
Perencanaan peningkatan mutu guru  penting untuk memberi
arah dan bimbingan pada para pelaku pendidikan dalam rangka menuju
perubahan atau tujuan yang lebih baik (peningkatan) dengan resiko
yang kecil dan untuk mengurangi ketidakpastian masa depan. Tanpa
perencanaan peningkatan mutu guru yang baik akan menyebabkan
ketidakjelasan tujuan mutu guru yang akan dicapai, resiko besar dan
ketidakpastian dalam menyelenggarakan semua kegiatan peningkatan
mutu guru.
Sebagai dasar dalam membuat perencanaan di bidang pendidikan,
umumnya orang menggunakan teknik analisis SWOT,  dimaksudkan
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, kesempatan atau peluang
dan tantangan atau ancaman yang dihadapi oleh organisasi. Dengan
teknik itu, diharapkan posisi organisasi dalam berbagai aspek bisa
dipahami secara lebih obyektif, lalu bisa ditetapkan prioritas strategi
dan program-programnya, serta peta urutan pelaksanaannya.
Perencanaan pada tingkat sekolah adalah kegiatan yang ditujukan
untuk menjawab : apa yang harus dilakukan dan bagaimana
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melakukannya untuk mewujudkan tujuan (tujuan-tujuan) yang telah
ditetapkan/disepakati pada sekolah yang bersangkutan, termasuk
anggaran yang  diperlukan untuk membiayai kegiatan yang
direncanakan untuk peningkatan mutu guru.
Dengan kata lain perencanaan adalah kegiatan menetapkan lebih
dulu tentang apa-apa yang harus dilakukan, prosedurnya serta metode
pelaksanaannya untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau satuan
organisasi. Perencanaan oleh sekolah merupakan persiapan yang teliti
tentang apa-apa yang akan dilakukan dan skenario melaksanakannya
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dalam bentuk tertulis.
Dikatakan teliti karena ia harus menjelaskan apa yang akan dilakukan,
seberapa besar lingkup cakupan kuantitatif dan kualitatif yang akan
dikerjakan, bagaimana, kapan dan berapa perkiraan satuan-satuan
biayanya, serta hasil seperti apa yang diharapkan.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam perencanaan
peningkatan mutu guru adalah dengan: a) melakukan analisis
lingkungan strategis; b) melakukan analisis situasi untuk mengetahui
status situasi mutu guru saat ini; c) memformulasikan mutu guru yang
diharapkan di masa mendatang; d) mencari kesenjangan antara status
mutu guru saat ini dengan yang diharapkan di masa mendatang; e)
Berdasarkan kesenjangan disusunlah rencana strategis dan rencana
operasional peningkatan mutu guru; f) melaksanakan rencana
pengembangan sekolah untuk peningkatan mutu guru; dan g)
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melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan rencana dan melakukan
evaluasi terhadap hasil rencana peningkatan mutu guru.
Dalam merumuskan perencanaan peningkatan mutu guru, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan: 1) Peningkatan mutu guru
merupakan implementasi dari tujuan dan strategi sekolah, jadi dalam
merumuskannya harus seirama dengan tujuan dan strategi yang telah
ditetapkan; 2) Dalam merumuskan peningkatan mutu guru, kepala
sekolah harus ditentukan siapa yang akan menjadi penanggungjawab
masing-masing program kerja sekolah dan kapan langkah tersebut
selesai; 3. Peran visi, misi, tujuan dan program dalam menyusun
perencanaan strategis sekolah untuk peningkatan mutu guru.
c. Pelaksanaan Peningkatan Mutu Guru
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan. Pelaksanaan
yang dimaksud adalah suatu proses kegiatan merealisasikan apa-apa
yang telah direncanakan untuk peningkatan mutu guru. Tahap
pelaksanaan pada dasarnya menjawab bagaimana semua fungsi
manajemen sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan lembaga yang
telah ditetapkan melalui kerjasama dengan orang lain dan dengan
sumber daya yang ada, dapat berjalan sebagaimana mestinya (efektif
dan efisien) untuk pencapaian peningkatan mutu guru.
Pelaksanaan peningkatan mutu guru diupayakan makin lama
mampu mandiri (untuk hal-hal tertentu) tanpa banyak bergantung
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kepada pihak lain. Pelaksanaan peningkatan mutu guru juga harus
menjalin kerjasama atau kemitraan dengan stakeholders untuk
menghasilkan tujuan yang  optimal. Demikian juga suatu program
harus  dilaksanakan dengan melibatkan semua  pihak  secara
proporsional dan professional, sehingga menumbuhkan semangat
partisipasi.
Sekolah dalam melaksanakan peningkatan mutu guru juga harus
terbuka, yaitu tidak ada  pelaksanaan peningkatan mutu guru yang
hanya diketahui oleh individu atau kelompok tertentu saja. Semua
pelaksanaan program tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara
prosedural dan professional, sehingga menumbuhkan tingkat
kepercayaan publik dan pihak-pihak lain semakin tinggi. Disinilah
peran dan kedudukan kepala sekolah sebagai manajer kepala sekolah
bertanggung jawab atas terlaksananya fungsi-fungsi manajemen.
Sebagai pelaksana peningkatan mutu guru. rencana, kepala sekolah
mengidentifikasi dan merumuskan hasil kerja yang ingin dicapai oleh
sekolah dan mengidentifikasi serta merumuskan cara-cara (metoda)
untuk mencapai hasil yang diharapkan. Peran dalam fungsi ini
mencakup: penetapan tujuan dan standar, penentuan aturan dan
prosedur   kerja   di sekolah/madrasah, pembuatan   rencana, dan
peramalan apa yang akan terjadi untuk masa yang akan datang.
d. Monitoring dan Evaluasi Peningkatan Mutu Guru
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Evaluasi sebagai salah satu langkah strategi dalam meningkatkan
mutu pendidik dan tenaga kependidikan, merupakan kegiatan yang
penting untuk mengetahui kemajuan ataupun hasil yang dicapai oleh
sekolah di dalam melaksanakan fungsinya sesuai rencana yang telah
dibuat sendiri oleh masing-masing sekolah. Evaluasi pada tahap ini
adalah evaluasi menyeluruh, menyangkut pengelolaan semua bidang
dalam  satuan pendidikan yaitu  bidang teknis edukatif (pelaksanaan
kurikulum/proses pembelajaran dengan segala aspeknya), bidang
ketenagaan, bidang keuangan, bidang sarana prasarana dan
administrasi ketatalaksanaan sekolah. Sungguh pun demikian, bidang
teknis edukatif  harus menjadi sorotan utama dengan focus pada
capaian hasil (prestasi belajar siswa).
Indikator keberhasilan sekolah dalam menjalankan programnya
dilihat dari kesesuaian proses   dengan apa yang direncanakan,
kesesuaian   dalam   pencapaian tujuan, penggunaan dan pemanfaatan
sumberdaya yang efektif dan efisien, serta kemampuan dalam
memberikan jaminan terhadap kesesuaian proses dan pencapaian
tujuan melalui satu mekanisme kendali yang harmonis dan melekat
utuh dalam sistem.
Mekanisme kendali yang dimaksudkan adalah sebuah upaya
sistematik yang merupakan bagian dari manajemen untuk
mengamankan sistem dimana setiap komponen dalam sistem
memiliki satu keterpaduan dan tidak terjadi penyimpangan yang
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besar dari rencana yang sudah di buat. Sebagai sebuah
mekanisme, kendali yang   terjadi memadukan antara tuntutan-
tuntutan atas pelaksanaan standar pekerjaan dan kedewasaan secara
psikologis sebagai bagian dari tanggung jawab   sebagai anggota
organisasi. Pemaduan diantara keduanya akan memberikan
kemudahan bagi pimpinan dalam mengawasi bawahannya, di satu
sisi bawahan tidak akan merasa tertekan karena proses
pengawasan yang dilakukan.
3. Kendala dan Solusi Peningkatan Mutu Guru
a. Kendala Peningkatan Mutu Guru
Pertanyaan pada pembahasan pertama memberi kesan bahwa
para pendidik masih banyak yang memiliki kemampuan rendah dalam
mengemban profesinya sebagai guru. Jawaban pokok dari pertanyaan
tersebut adalah, karena gaji guru rendah. Karena gaji guru rendah,
generasi muda yang  tertarik menjadi calon guru umumnya bukan
calon-calon terbaik. Calon-calon terbaik akan bersekolah di sekolah
lanjutan tingkat atas favorit atau berkuliah di jurusan favorit, misalnya
kedokteran, teknik, hubungan internasional, atau lainnya. Sebaliknya,
apabila gaji guru tinggi, generasi muda yang tertarik menjadi guru
pastilah pilihan. Oleh karena calon yang bersekolah dan berkuliah di
sekolah guru dan lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK)
adalah calon-calon yang berkualitas tinggi (lulusan terbaik), dan tentu
dengan kepribadian yang terbaik, maka dapat dipastikan akan
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diperoleh guru-guru yang  berkualitas. Guru yang berkualitas sejak
awal tidak perlu ditatar atau diikutkan dalam berbagai kegiatan in
service pun mereka akan mampu memahami dan menerjemahkan
pesan-pesan kurikulum dengan cerdas. Mereka juga akan mampu
mencari dan menemukan atau mengembangkan bahan ajar dan media
pembelajaran yang berkualitas, sekalipun tanpa mengikuti penataran.
Ada juga yang menyatakan bahwa penyebab rendahnya
kualitas guru pada saat ini, setidak-tidaknya ada empat hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi guru di Indonesia, yaitu
Pertama, masalah kualitas/mutu guru. Kualitas guru kita, saat
ini disinyalir sangat memprihatinkan. Berdasarkan data tahun
2002/2003, dari 1,2 juta guru SD kita saat ini, hanya 8,3%nya yang
berijazah sarjana. Realitas semacam ini, pada akhirnya akan
mempengaruhi  kualitas anak didik yang dihasilkan. Belum lagi
masalah, dimana seorang guru sering mengajar lebih dari satu mata
pelajaran yang tidak jarang, bukan merupakan corn/inti dari
pengetahuan yang dimilikinya, telah menyebabkan proses belajar
mengajar menjadi tidak maksimal.
Kedua, jumlah guru yang masih kurang. Jumlah guru di
Indonesia saat ini masih dirasakan kurang, apabila dikaitkan dengan
jumlah anak didik yang ada. Oleh sebab itu, jumlah murid per kelas
dengan jumlah guru yang tersedia saat ini, dirasakan masih kurang
proporsional, sehingga tidak jarang satu ruang kelas sering di isi lebih
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dari 30 anak didik. Sebuah angka yang jauh dari ideal untuk sebuah
proses belajar dan mengajar yang di anggap efektif. Idealnya, setiap
kelas diisi tidak lebih dari 15-20 anak didik untuk menjamin kualitas
proses belajar mengajar yang maksimal.
Ketiga, masalah distribusi guru. Masalah distribusi guru yang
kurang merata, merupakan masalah tersendiri dalam dunia pendidikan
di Indonesia. Di daerah-daerah terpencil, masing sering kita dengar
adanya kekurangan guru dalam suatu wilayah, baik karena alasan
keamanan maupun faktor-faktor lain, seperti masalah fasilitas dan
kesejahteraan guru yang dianggap masih jauh yang diharapkan.
Keempat, masalah kesejahteraan guru. Sudah bukan menjadi
rahasia umum, bahwa tingkat kesejahteraan guru-guru kita sangat
memprihatinkan. Penghasilan para guru, dipandang masih jauh dari
mencukupi, apalagi bagi mereka yang masih berstatus sebagai guru
bantu atau guru  honorer.  Kondisi seperti ini, telah merangsang
sebagian para guru untuk mencari penghasilan tambahan, diluar dari
tugas   pokok   mereka sebagai   pengajar,   termasuk   berbisnis   di
lingkungan sekolah dimana mereka mengajar tenaga pendidik.
Peningkatan kesejahteraan guru yang wajar, dapat meningkatkan
profesionalisme guru, termasuk dapat mencegah para guru melakukan
praktek bisnis di sekolah.
Dengan terpenuhinya masalah kekurangan guru berkualitas di
daerah-daerah dan kesejahteraan guru, diharapkan dapat memotivasi
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para guru dan calon guru untuk meningkatkan kualitas keilmuan di
bidangnya serta ilmu dalam bidang kependidikan. Dengan adanya
berbagai masalah dalam dunia pendidikan memerlukan perhatian
pemerintah untuk merealisasikan anggaran pendidikan. Seperti
kebijakan operasional pemerintah, yang   lebih mengarah pada
kebijakan alokasi anggaran yang ditujukan bagi sektor pendidikan
nasional. UU No. 20 Tahun 2003, telah mengamanatkan untuk
mengalokasikan dana 20% dari APBN/APBD untuk sektor pendidikan.
Apabila alokasi pendidikan ini telah terlaksana, maka diharapkan
kualitas pendidikan dan kesejahteraan guru semakin lebih baik.
b. Solusi Peningkatan Mutu Guru
Keberadaan guru sebagai orang yang paling
“bertanggungjawab” dalam peningkatan mutu dunia pendidikan, tidak
dapat disangkal lagi. Profesionalisme guru merupakan sebuah
kebutuhan yang tidak   dapat   ditunda-tunda lagi. Seiring dengan
semakin meningkatnya persaingan yang semakin ketat dalam era
globalisasi seperti sekarang ini. Diperlukan orang-orang yang memang
benar benar-benar ahli di bidangnya, sesuai dengan  kapasitas yang
dimilikinya agar setiap orang dapat berperan secara   maksimal,
termasuk guru sebagai sebuah profesi yang menuntut kecakapan dan
keahlian tersendiri. Profesionalisme tidak hanya karena faktor tuntutan
dari perkembangan jaman, tetapi pada dasarnya juga merupakan suatu
keharusan bagi setiap individu dalam kerangka perbaikan kualitas
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hidup manusia. Profesionalisme juga menuntut keseriusan dan
kompetensi yang memadai, sehingga seseorang dianggap layak untuk
melaksanakan sebuah tugas.
Ada beberapa langkah strategis yang harus dilakukan  oleh
seorang guru dalam upaya, meningkatkan keprofesionalannya, yaitu :
1. Sertifikasi sebagai sebuah sarana
Salah satu upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah
melalui sertifikasi sebagai sebuah proses ilmiah yang memerlukan
pertanggung jawaban moral dan akademis. Dalam issu sertifikasi
tercermin adanya suatu uji kelayakan dan kepatutan yang harus
dijalani seseorang, terhadap kriteria-kriteria yang secara ideal telah
ditetapkan. Sertifikasi bagi para guru dan dosen  merupakan
amanah dari UU Sistem Pendidikan Nasional kita (pasal 42) yang
mewajibkan setiap tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi
minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan
mengajar yang dimilikinya. Singkatnya adalah, sertifikasi
dibutuhkan untuk mempertegas standar kompetensi yang harus
dimiliki para guru dan dosen sesuai dengan bidang keilmuannya
masing-masing. Dengan adanya sertifikasi akan memacu semangat
guru dan  dosen untuk memperbaiki  diri,  meningkatkan  kualitas
ilmu, dan profesionalisme dalam dunia pendidikan.
2. Perlunya perubahan paradigma
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Faktor lain yang harus dilakukan dalam mencapai profesionalisme
guru adalah, perlunya perubahan paradigma dalam proses
pembelajaran. Anak didik tidak lagi ditempatkan sekedar sebagai
obyek pembelajaran tetapi harus berperan dan diperankan sebagai
subyek. Seorang guru tidak lagi sebagai instruktur yang harus
memposisikan dirinya lebih tinggi dari anak didik, tetapi lebih
berperan sebagai fasilitator atau konsultator yang bersifat saling
melengkapi. Dalam konteks ini, guru di tuntut untuk mampu
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, kreatif dan
inovatif secara dinamis dalam suasana yang demokratis. Dengan
demikian proses belajar mengajar akan dilihat sebagai proses
pembebasan dan pemberdayaan, sehingga  tidak  terpaku pada
aspek-aspek yang bersifat formal, ideal maupun verbal.
Penyelesaian masalah yang aktual berdasarkan prinsip-prinsip
ilmiah harus menjadi orientasi dalam proses belajar mengajar. Oleh
sebab itu, out put dari pendidikan tidak hanya sekedar mencapai IQ
(intelegensia Quotes), tetapi mencakup pula EQ (Emotional
Quotes)  dan SQ (Spiritual Quotes).  Diharapkan dengan
pencapaian output pendidikan yang memiliki kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual yang memadai keadaan
pendidikan kita menjadi lebih baik.
3. Jenjang karir yang jelas
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Salah satu faktor yang dapat merangsang profesionalisme guru
adalah, jenjang karir yang jelas. Dengan adanya jenjang karir yang
jelas akan melahirkan kompetisi yang sehat, terukur dan terbuka,
sehingga memacu setiap individu untuk berkarya dan berbuat lebih
baik. Peningkatan jenjang karir yang jelas dapat memberikan
motivasi kepada para guru untuk meningkatkan kualitas pribadinya
masing-masing sesuai dengan bidang keahlian guna memenuhi
tugas menjadi guru profesional. Di samping motivasi yang timbul
akibat adanya jenjang karir yang jelas, juga akan muncul perasaan
bangga terhadap profesinya yang pada akhirnya akan timbul
komitmen untuk selalu meng-update ilmu pengetahuan di
kuasainya selama ini. Dengan demikian pemberian jenjang karir
merupakan faktor penting dalam rangka meningkatkan kemampuan
atau kualitas guru menjadi profesional di bidangnya masing-
masing.
4. Peningkatan kesejahteraan yang nyata
Kesejahteraan merupakan issu yang utama dalam konteks peran
dan fungsi guru sebagai tenaga pendidik dan pengajar. Paradigma
professional tidak akan  tercapai apabila individu yang
bersangkutan, tidak pernah dapat memfokuskan diri pada satu hal
yang menjadi tanggungjawab dan tugas pokok dari yang
bersangkutan. Oleh sebab itu, untuk mencapai profesionalisme,
jaminan kesejahteraan bagi para guru merupakan suatu hal yang
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tidak dapat diabaikan dan dipisahkan sebagai konsekuensi logis
dari tugas seorang profesionalisme.
Selain empat langkah strategis yang  diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme guru, juga ada usaha lain yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan guru menjadi profesional di antaranya: a)
Peningkatan profesioanalisme guru melalui supervisi pendidikan; dan b)
Peningkatan profesioanalisme guru melalui program tugas belajar
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian Anggi Puspitasari (2011) tentang Upaya Kepala Sekolah
Meningkatkan Mutu Pendidik (Studi deskriptif kualitatif di SMP Negeri 2
Bingin Kuning Kabupaten Lebong), Program Studi Magister
Administrasi/Manajemen Pendidikan Universitas Bengkulu, menunjukkan
simpulan penelitian bahwa   upaya kepala sekolah meningkatkan mutu
pendidik di SMP Negeri 2 Bingin Kuning, Kabupaten Lebong, bidang
kompetensi pedagogik adalah dengan memfasilitasi guru untuk mengelola
pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, menilai hasil proses
belajar mengajar dan melaksanakan tindak lanjut hasil evaluasi belajar, upaya
kepala sekolah meningkatkan mutu pendidik  di SMP Negeri 2 Bingin
Kuning, Kabupaten Lebong di bidang kompetensi kepribadian dapat diketahui
melalui motivasi dan dorongan kepala sekolah terhadap pendidik untuk
menunjukkan kedisiplinan dan memotivasi guru dalam mengembangkan diri
untuk meningkatkan kinerjanya, upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi sosial adalah melalui kiat-kiat yang dilakukan kepala sekolah
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yaitu melalui komunikasi harmonis antara kepala sekolah, guru, wali kelas dan
peserta didik.  Melibatkan  pendidik  dalam kegiatan  bermasyarakat dengan
rasa  kekeluargaan dan kebersamaan antar warga  sekolah, upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional dengan memfasilitasi
guru dan memberikan kesempatan kepada semua guru secara bergiliran sesuai
dengan kebutuhan untuk mengikuti kegiatan pengembangan profesi seperti
pelatihan, penataran dan diklat.
Penelitian Mulyana (2009), yang berjudul Peran Kepala Sekolah Dasar
Dalam Pengembangan Profesionalisme Guru, menyimpulkan hasil penelitian
sebagai berikut; 1) Pengembangan profesionalisme guru telah dilakukan
secara cukup memadai. Pengembangan profesionalisme guru dilaksanakan
melalui kegiatan penataran, latihan; kelompok  kerja guru; dan supervisi
kelas. 2) Pihak pimpinan guru-guru mempunyai peranan yang cukup
menentukan dalam usaha meningkatkan kualitas kemampuan mengajar guru-
guru. Peranan Kepala Sekolah dalam mengembangkan kemampuan para guru
adalah fasilitator,  motivator,  dan supervisor. Dalam rangka  itu, Kepala
Sekolah  menempuh upaya-upaya sebagai berikut : (a)  mengikutsertakan
guru-guru dalam setiap kesempatan penataran dan latihan, (b) memberikan
dorongan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan, (c) mewajibkan para
guru untuk mengikuti kegiatan KKG dan (d) membantu guru-guru yang
mengalami kesulitan dalam mengelola proses belajar mengajar. 3) Peranan
pengawas TK/SD dalam pengembangan profesional guru adalah sebagai
mediator   dan   supervisor.   Dalam   melakukan peranannya itu,   pengawas
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menempuh usaha-usaha  seperti (a)  menyampaikan kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi guru-guru dalam pengelolaan proses belajar-
mengajar di sekolah kepada Dinas Kota maupun provinsi untuk perencanaan
penataran dan latihan; (b) menyalurkan informasi mengenai pelaksanaan
penataran dan latihan kepada guru-guru di sekolah; dan (c) menunjuk tutor
serta pemandu mata pelajaran untuk membantu guru-guru yang menemui
kesulitan dalam mengelola proses belajar mengajar.
Penelitian Yepi Yunita (2011) Upaya Guru dalam Meningkatkan
Profesionalisme (Studi Deskriptif kualitatif di SMPN 1 Bingin Kuning
Kabupaten Lebong), Program Studi Magister Administrasi/Manajemen
Pendidikan Universitas Bengkulu, mendeskripsikan hasil penelitian bahwa
upaya guru   dalam meningkatkan   profesionalismenya yaitu mengikuti
pelatihan, penataran, MGMP, dan kegiatan-kegiatan yang lain yang
diselenggarakan baik di tingkat kecamatan, kabupaten, maupun tingkat
provinsi. Profesionalisme guru di bidang pembelajaran yaitu guru mengajar
sesuai dengan latar belakang pendidikan mereka masing-masing, guru
menguasai materi pembelajaran dengan baik. Profesionalisme guru di bidang
karya ilmiah masih tergolong rendah/kurang terbukti bahwa sebagian besar
responden jarang membuat karya ilmiah. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu: (1) kurangnya pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru
dalam menulis karya ilmiah, khususnya menulis artikel ilmiah,   (2)
terbatasnya sarana bacaan ilmiah terutama yang berupa majalah ilmiah atau
jurnal, (3) belum tersedianya majalah atau jurnal di lingkungan sekolah atau
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dinas pendidikan kabupaten yang  bisa menampung  tulisan para guru, (4)
masih terbatasnya penyelenggaraan lomba menulis karya ilmiah yang
diselenggarakan oleh dinas pendidikan baik pada tingkat nasional, tingkat
provinsi maupun pada tingkat kabupaten, dan (5) masih rendahnya motivasi
guru untuk mengikuti lomba menulis karya ilmiah. Profesionalisme guru di
bidang penunjang tugas sebagai guru, sebagai wali kelas dan guru sebagai
pembimbing konseling yaitu guru sering memberikan bimbingan dan
penyuluhan secara intensif kepada siswa dalam  rangka upaya menemukan
pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. Tidak hanya itu
guru juga sering mengatasi/memberikan bimbingan terkait kesulitan yang
dialami  siswa baik  dalam  pembelajaran  maupun  masalah pribadi/keluarga.
Sedangkan faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan
profesionalisme adalah sarana prasarana yang kurang memadai,  minimnya
pendanaan dan faktor dari dalam diri guru itu sendiri, misalnya: kemampuan
dasar guru yang sifatnya heterogen, dan kemampuan dasar guru yang minim
tentang penelitian, kurangnya motivasi untuk meningkatkan
profesioalismenya. Sedangkan faktor pendukung dalam meningkatkan
profesionalisme guru adalah adanya,   peningkatan   kesejahteraan guru,
tunjangan sertifikasi dan penghargaan-penghargaan.
Dari ketiga penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa mutu dan
profesionalisme guru sangat diperlukan dalam peningkatan mutu pendidikan,
karena guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Apabila guru sebagai tenaga pengajar bisa dengan
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profesional melaksanakan tugasnya maka  kualitas peserta  didik juga akan
baik. Setiap guru harus mengetahui bagaimana guru dikatakan profesional,
sebab dengan pengetahuan tersebut guru bisa menyesuaikan keadaan yang ada
pada dirinya, dalam arti apabila guru tersebut merasa dirinya kurang bermutu
maka diharapkan ia akan berusaha meningkatkan mutunya dirinya.
Peningkatan profesionalisme guru ini sangat penting  demi terwujudnya
sumber daya yang berkualitas yang dapat diandalkan. Seorang guru yang
bermutu dapat dilihat dari implementasinya dalam menggunakan metode
pembelajaran pada proses kegiatan belajar mengajar. Profesionalisme  guru
dapat ditingkatkan melalui berbagai upaya baik itu melalui kegiatan seminar,
pelatihan, adanya sertifikasi, melalui kegiatan penyuluhan dan lain-lain.
Kompetensi guru di atas harus didorong untuk dikuasai dengan cara
memfasilitasi peningkatan mutu guru. Hal ini perlu dipikirkan oleh berbagai
pihak yang berkepentingan, karena keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
sangat ditentukan oleh mutu guru. Upaya peningkatan mutu guru memerlukan
motivasi dan dorongan kepala sekolah terhadap guru dalam mengembangkan
mutu dirinya. Dengan peran dan fungsinya, kepala sekolah harus mampu
menetapkan strategi pengembangan mutu guru yang bermuara pada
peningkatan mutu sekolah. Ketercapaian mutu guru sangat bergantung pada
kemampuan dan kecakapan serta kepemimpinan kepala sekolah, karena kepala
sekolah yang menata sumber daya guru yang dimiliki secara bertahap  dan
berkesinambungan untuk mencapai pada standar mutu yang  ditetapkan.
Adanya strategi juga memungkinkan kepala sekolah dalam menata dan
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mengembangkan mutu guru yang dimiliki, baik dari aspek intelektual,
spiritual, kreativitas, moral, maupun tanggung jawab.
C. Paradigma Penelitian
Mutu pendidikan merupakan isu yang sangat penting dan kompleks
karena melibatkan berbagai komponen dan dimensi yang saling berkaitan satu
sama lainnya, mencakup konteks dan proses yang terus berkembang, dalam
konteks pendidikan di sekolah. Secara umum dapat dinyatakan bahwa kunci
mutu pendidikan nasional terletak pada mutu sekolah dan kunci mutu sekolah
terletak pada mutu guru yang melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Peningkatan mutu pada level sekolah merupakan tanggungjawab
langsung  dari kepala sekolah. Organisasi penjaminan mutu pada sekolah
berada langsung di bawah tanggungjawab kepala sekolah. Peningkatan mutu
di sekolah, termasuk mutu guru merupakan tanggungjawab langsung dari
kepala sekolah. Untuk menjalankan tanggungjawab peningkatan mutu guru
tersebut, tentunya diperlukan kepala sekolah yang memiliki kemampuan
profesional  dalam peningkatan  mutu guru. Profesionalisme  kepala sekolah
sangat diperlukan di sekolah untuk keberhasilan peningkatan mutu guru
maupun mutu pendidikan secara keseluruhan.
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional terdapat tujuh peran
utama kepala sekolah yaitu, sebagai : (1) educator (pendidik); (2) manajer; (3)
administrator; (4) supervisor (penyelia); (5) leader (pemimpin); (6) inovator;
dan  (7) motivator. Dengan peran yang dimilikinya, kepala sekolah perlu
menyusun strategi yang tepat untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu
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guru di sekolahnya. Langkah-langkah strategi yang dapat diimplementasikan
kepala sekolah di dalam lingkungan sekolah untuk peningkatan mutu guru,
yaitu: evaluasi diri untuk peningkatan mutu guru, perencanaan peningkatan
mutu guru, pelaksanaan peningkatan mutu guru, monitoring dan evaluasi
peningkatan mutu guru; dan kendala kepala sekolah dalam melaksanakan
strategi peningkatan mutu guru dan solusinya.
Berikut paradigma dari penelitian yang dilakukan :
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toring dan evaluasi peningkatan mutu gurumoni PENINGKATAN
MUTU GURU
STRATEGI KEPALA SEKOLAH
Evaluasi Diri Untuk Peningkatan Mutu Guru
Perencanaan Peningkatan Mutu Guru
Pelaksanaan Peningkatan Mutu Guru
Monitoring Dan Evaluasi Peningkatan Mutu Guru
Kendala dan Solusi Peningkatan Mutu Guru
GURU YANG BERMUTU
Gambar 2.1 : Alur Paradigma Penelitian
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Untuk memperoleh jawaban atas permasalahan di atas, maka penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif. Peneliti berusaha
menggali dan mengeksplorasi data dan informasi sebanyak dan sedalam
mungkin dari sumber data primer maupun sekunder secara utuh tanpa ada
penyesuaian. Bogdan dan Taylor (Meleong, 2001:3) memberikan definisi:
Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini
tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel
atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.
Dalam penelitian deskriptif kualitatif data yang dikumpulkan bukan
berupa angka-angka melainkan data tersebut mungkin berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen
resmi lainnya sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian deskriptif
kualitatif ini adalah ingin menggambarkan dan menginterprestasikan objek
sesuai dengan apa adanya. Oleh karena itu untuk meneliti permasalahan
penelitian,  penelitian dengan deskriptif kualitatif dirasa cocok dan sesuai.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau informan adalah orang yang bisa memberikan
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita. Dalam
penelitian survai sosial, subjek penelitian ini adalah manusia. (Prastowo,
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211:195)Penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma, oleh
karena itu sumber data utama dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan
data-data tentang evaluasi diri sekolah untuk peningkatan mutu guru,
perumusan visi, misi, dan tujuan sekolah yang mengakomodir peningkatan
mutu guru, perencanaan program peningkatan mutu guru, pelaksanaan
program peningkatan mutu guru dan evaluasi program peningkatan mutu guru.
Adapun untuk subjek pendukung penelitian tentang strategi kepala
sekolah dalam peningkatan mutu guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Seluma ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1: Subjek Penelitian
No Subjek Penelitian JumlahSubjek
1. Kepala Sekolah 1 orang
2. Wakil Kepala Bidang Kurikulum 1 orang
3 Guru 4 orang
Jumlah 6 orang
Alasan dilakukannya pemilihan kepala sekolah sebagai subjek penelitian
adalah karena kepala sekolah adalah orang yang memberikan cara atau
tindakan   untuk   meningkatkan derajat   (tingkat)   keunggulan guru yang
dilakukan dengan melakukan evaluasi diri untuk peningkatan mutu guru;
strategi merencanakan peningkatan mutu guru, strategi melaksanakan
peningkatan mutu guru, strategi melaksanakan monitoring dan evaluasi
peningkatan mutu guru. Wakil Kepala Bidang Kurikulum dijadikan sebagai
subjek penelitian karena menjadi pembantu utama kepala sekolah upaya
menerapkan strategi peningkatan mutu di sekolah. Sedangkan guru dijadikan
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subjek penelitian karena, kepada gurulah semua tindakan untuk perencanaan,
pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi itu dilakukan.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen Penelitian
1.   Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang   dipergunakan dalam penelitian ini
meliputi; wawancara, observasi dan studi dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan verbal yang terarah pada kajian
penelitian antara peneliti dengan subjek penelitian yang dipilih secara
purposif. Wawancara ditujukan untuk memperoleh data sebagaimana
ungkapan Arikunto (2002:132) bahwa wawancara digunakan oleh
peneliti untuk menilai keadaan seseorang misalnya untuk mencari data
tentang latar belakang murid, orang  tua, pendidikan, perhatian, dan
sikap terhadap sesuatu.
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini karena
mempunyai beberapa keunggulan yang mungkin tidak dimiliki oleh
metode penelitian lainnya. Keunggulan tersebut antara lain peneliti
memperoleh rerata jawaban yang relatif tinggi dari responden, peneliti
dapat membantu menjelaskan lebih, jika ternyata responden mengalami
kesulitan menjawab karena ketidakjelasan pertanyaan dan peneliti dapat
memperoleh informasi yang tidak dapat diungkapkan dengan cara
kuesioner maupun observasi. Informasi tersebut misalnya, jawaban
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yang sifatnya pribadi dan bukan pendapat kelompok, atau informasi
alternatif dari suatu kejadian penting.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, bentuk wawancara yang
digunakan peneliti adalah wawancara mendalam, yaitu dalam
melakukan wawancara peneliti tidak menggunakan guide tertentu, dan
semua pertanyaan bersifat spontan sesuai dengan apa yang dilihat,
didengar, dirasakan pada saat pewawancara bersama responden dalam
hal ini kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru,
dan pengawas.
b. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan untuk jumlah responden yang tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2009:2003). Dengan demikian dapat dipahami bahwa
observasi merupakan suatu teknik yang  digunakan dalam
mengumpulkan data dengan memusatkan segenap perhatian terhadap
suatu obyek penelitian dengan menggunakan seluruh indera. Jenis
observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan. Observasi partisipan adalah pengumpulan data melalui
observasi terhadap obyek pengamatan langsung dengan hidup bersama,
merasakan, berada dalam sirkulasi kehidupannya.
Dengan observasi, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada
kegiatan yang dilakukan subjek dalam lingkungannya dengan
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mengumpulkan data secara sistematis dari data yang diperlukan. Teknik
ini digunakan untuk mengumpulkan data karena dengan teknik ini akan
diperoleh informasi dan data tentang letak geografis, keadaan sekolah,
sarana dan prasarana, kondisi organisasi serta segala aspek yang ada
dalam lingkup penelitian tentang strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu guru.
c. Studi Dokementasi
Data  penelitian  kualitatif  selain diperoleh  dari  manusia  dengan
lebih banyak diperoleh dari sumber wawancara, tetapi juga dapat
diperoleh dari sumber data yang bukan manusia dan bersifat non
interaktif. Data non interaktif ini biasanya berupa dokumen/arsip.
Menurut Arikunto (2002:135) metode dokumentasi menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Dokumentasi
berarti catatan (bahan tertulis ataupun film), surat bukti. Pada penelitian
ini studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berupa
dokumen atau catatan-catatan yang ada di SMA Negeri 2 Seluma
berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru.
2. Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah manusia. Karena itu
untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka kehadiran peneliti di
lapangan sangat diutamakan karena mengumpulkan data dilakukan yang
sebenarnya tanpa dimanipulasi dibuat dan dipanjanglebarkan. Dalam
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penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus mengumpul
data sehingga dapat dikatakan peneliti dalam penelitian ini bertindak
sebagai instrumen kunci.
Selanjutnya  dalam penelitian ini juga disusun pedoman
wawancara,   pedoman observasi serta pedoman dokumentasi. Pedoman-
pedoman tersebut berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu guru yang meliputi a) evaluasi diri untuk peningkatan
mutu guru; b) strategi kepala sekolah merencanakan peningkatan mutu
guru; c) strategi kepala sekolah melaksanakan peningkatan mutu guru; d)
strategi kepala sekolah melaksanakan monitoring dan evaluasi peningkatan
mutu guru; dan e) kendala kepala sekolah dalam melaksanakan strategi
peningkatan mutu guru dan solusinya.
Berikut komponen/variabel dan indikator dari pengembangan
instrumen penelitian:
Tabel 3.2: Komponen/Variabel dan Indikator
Pengembangan Instrumen Penelitian
No Komponen/Variabel Indikator
1 Evaluasi diri untuk
peningkatan mutu guru
a. Keadaan Evaluasi diri
b. Teknik dan Strategi Pelaksanaan Evaluasi
diri
c. Hasil Evaluasi diri
2 Strategi kepala sekolah
merencanakan peningkatan
mutu guru
a. Teknik dan Strategi Perumusan visi dan misi
peningkatan mutu guru
b. Teknik dan Strategi Perumusan tujuan
sekolah untuk peningkatan mutu guru
c. Teknik dan Strategi Perumusan program
sekolah dalam peningkatan mutu guru
3 Strategi kepala sekolah
melaksanakan peningkatan
mutu guru
a. Keadaan pelaksanaan strategi peningkatan
mutu guru
b. Mengadakan dan mengikutkan para guru
dalam forum ilmiah (seminar, diklat,
lokakarya, wokshop dan kursus)
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c. Studi lanjut
d. Revitalisasi MGMP
e. Penyediaan fasilitas Penunjang
f. Meningkatkan tunjangan kesejahteraan
guru
g. Mengikutkan guru dalam Program
Sertifikasi
4 Strategi kepala sekolah
melaksanakan monitoring dan
evaluasi peningkatan mutu
guru
a. Keadaan monitoring dan evaluasi strategi
peningkatan mutu guru
b. Mekanisme pelaksanaan
c. Program monitoring dan evaluasi
5 Kendala kepala sekolah dalam
melaksanakan strategi
peningkatan mutu guru dan
solusinya.
a. Keadaan kendala melaksanakan strategi
peningkatan mutu guru
b. Bentuk kendala dalam melaksanakan
strategi peningkatan mutu guru
c. Solusi untuk mengatasi kendala dalam
melaksanakan strategi peningkatan mutu
guru
D. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian kualitatif, data primer yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan data sekunder akan diolah secara kualitatif.
Pengolahan data ini mengacu pada pendapat Nasution (2002:129) yaitu (1)
reduksi data, (2) display data, (3) mengambil kesimpulan atau verifikasi.
Sesudah pengolahan data tersebut kemudian hasilnya diinterpretasikan sebagai
temuan penelitian.
Data yang didapat dalam penelitian ini berupa kalimat, kata-kata yang
berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan
sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan
kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain penyajian data ini
merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka
memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian.
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Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus
selesai dikerjakan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan
kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini didasarkan pada hasil
analisis data baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi partisipan,
wawancara mendalam, dokumentasi yang didapat saat melakukan kegiatan di
lapangan.
E. Pertanggungjawaban Peneliti
Peneliti menjamin bahwa dalam penelitian ini: (1) menjaga orisinalitas
penelitian, (2) melaksanakan penelitian dengan penuh kejujuran, (3)
melaksanakan penelitian sesuai dengan kaidah ilmiah, dan (4) melaksanakan
penelitian secara mandiri. Selain itu, pertanggungjawaban peneliti atas
penelitian ini adalah dengan melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data
yaitu dengan melihat tingkat kebenaran proses dan produk penelitian. Tingkat
kebenaran penelitian ini peneliti rujuk dari Nasution (2002:149) yang
mengungkapkan bahwa tingkat kebenaran proses dan produk penelitian dilihat
dari kredibilitas (credibility), transferabilitas (transferability), dependabilitas
(dependability), konfirmabilitas (confirmability).
Kredibilitas (credibility) yaitu criteria untuk memenuhi nilai kebenaran
dari data dan informasi yang dikumpulkan. Artinya, hasil penelitian harus
dapat dipercaya oleh semua pembaca secara kritis dan dari responden sebagai
informan. Transferabilitas (transferability). Kriteria ini digunakan untuk
memenuhi criteria bahwa hasil penelitian yang dilakukan dalam konteks
(setting) tertentu dapat ditransfer ke subyek lain yang memiliki tipologi yang
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sama. Dependabilitas (dependability), kriteria ini dapat digunakan untuk
menilai apakah proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak, dengan
mengecek: apakah si peneliti sudah cukup hati-hati, apakah membuat
kesalahan dalam mengkonseptualisasikan rencana  penelitiannya,
pengumpulan data, dan pengintepretasiannya. Konfirmabiliti (confirmability),
merupakan kriteria untuk menilai mutu tidaknya hasil penelitian. Jika
dependabilitas digunakan untuk menilai kualitas dari proses yang ditempuh
oleh peneliti, maka konfirmabilitas untuk menilai kualitas hasil penelitian,
dengan tekanan pertanyaan apakah data dan informasi serta interpretasi dan
lainnya didukung oleh materi yang ada dalam audit trail.
.
